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Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam kehidupan Indonesia telah teijadi berbagai
perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang bam,
globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi informasi
yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat
Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubah
paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara.
Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah bembah ke desentralistik,
masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi
pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh karena itu,
Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan dengan perkem
bangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa bempaya mewujudkan pusat
informasi dan pelayanan kebahasaan dan kesastraan kepada masyarakat.
Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) pe-
nelitian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan karya sastra daerah dan karya
sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan sastra
melalui berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar,
dan majalah, (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian peng-
hargaan.
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra
Indonesia melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi
di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan
penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Bagian Proyek
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat
memperkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia agar kehidupan sastra
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lebih semarak. Penerbitan buku Struktur Bahasa Paku ini merupakan
salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak terlepas dari keija
sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama Bagian Proyek
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Untuk itu, kq>ada para peneliti
saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima
kasih juga saya sampaikan kepada penyunting nas-kah laporan penelitian
ini. Demikian juga kepada Drs. Sutiman, M.Hum., Pemimpin Bagian
Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan beserta staf yang
mempersiapkan penerbitan ini saya sampaikan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi
peminat sastra serta masyarakat pada umumnya.
Jakarta, November 2002 Dr. Dendy Si^ono
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UCAPAN TERBMA KASIH
Kami merasa bersyukur karena penelitian ini dapat diselesaikan tepat
pada waktunya dan telah terwujud dalam buku. Hal ini dapat terjadi
karena keija sama yang baik antara Peminq>in Bagian Proyek Penelitian
dan Pembinaan B^asa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan
Tengah dan tim peneliti Struktur Bahasa Paku, antaranggota tim, dan
antara tim peneliti dengan para informan dan pihak lain yang membantu
memberi masnkan berupa informasi berharga. Untuk ini, kepada semua
pihak kami ucapkan terima kasih. Rasa terima kasih kami ucapkan secara
khusus kepada Bapak Dahan dan Bapak Kalutek Uka yang tel^ meluang-
kan waktu untuk memandu dan menjawab pertanyaan kami, juga saudara-
saudara kami ulun Paku yang telah banyak membantu kami dalam
mengun^ulkan data di lapangan.
Penelitian Struktur Bahasa Paku ini merupakan salah satu usaha
dalam mengimgkapkan keseluruhan sistem bahasa Paku. Dalam penelitian
ini telah dideskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan fonologi,
morfologi, dan sintaksis bahasa Paku. Pembicaraan ketiga hal di atas ter-
utama ditekankan pada pencarian dan analisis mengenai ciri, tipe, dan
pola struktumya.
Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini bukan merupakan hasil
final dari suatu proses pencarian sistem bahasa Paku. Oleh karena itu,
tegur sapa dan pemberian informasi yang berkaitan dengan bahasa Paku
akan kami terima dengan hati yang terbuka.
Tiada gading yang tak retak, dengan rendah hati kami berharap
mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pembangunan ilmu dan
pengajaran bahasa pada khususnya dan kebudayaan pada umumnya,
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Menurut informasi Santoso dkk. (1989), penamaan bahasa Paku diambil
dari nama sungai yang membelah Desa Tampa, yakni sungai Paku.
Bahasa ini pada mulanya digunakan oleh suku Pa^ yang berdiam di
kampung Bantai Napu dan Padang Runggu di desa Tanq)a, Kecamatan
Dusun Tengah, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah.
Pada saat ini penutur bahasa Paku kebanyakan berdiam di kanq>ung-
kanpung sekitar desa Tanq>a, terutama di dukuh Bantai Napu, Padang
Runggu dan di desa Kalamus, khususnya di dukuh Paku, Kecamatan
Dusun Tengah, Kabupaten Barito Selatan. Jumlah penutur bahasa Paku
ketika itu sekitar empat ribu jiwa, tetapi kini penutur bahasa Paku secara
aktif diperkirakan tinggal sekitar 500 orang.
Berdasarkan pengamatan terhadap desa-desa, yang pada awalnya
merupakan kantong bahasa Paku, dapat disinq>ulkan bahwa bahasa Paku
memang sudah kehilangan vitalitasnya. Hal ini tanq>ak pada tidak diguna-
kannya lagi bahasa Paku sebagai bahasa pergaulan intrasuku, bahkan di
dukuh Paku yang merupakan asal bahasa Paku. Masyarakat suku Paku
lebih senang berkomunikasi dengan bahasa Maanyan atau bahasa Banjar
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penuturan salah seorang sesepuh
masyarakat Paku, penurunan vitalitas bahasa Paku dimulai sekitar tahun
1940.
Jika proses devitalisasi terus berlangsung seperti sekarang ini, tidak
mustahil bahasa Paku akan kehilangan sama sekali fimgsi kemasyara-
katannya dan tidak digunakan lagi dalam pergaulan sehari-hari. Jika ini
terjadi, masyarakat Kalimantan Tengah akan kehilangan sebuah warisan
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budaya leluhur, apalagi jika bahasa Paku belum seiiq)at diiventarisasi dan
didokumentasikan secara utuh.
Ngabut (1985) menyatakan bahwa bahasa Paku merupakan diaiek
bahasa Maanyan. Akan tetapi, Poerwadi (1993) menyimpulkan bahwa
persentase kognat antara bahasa Maanyan dan bahasa Paku mencapai
73 %. Hal itu berarti bahwa bahasa Paku memang sekelompok dengan
bahasa Maanyan, tetapi bukan pada tingkat diaiek, melainkan pada
tingkat Hudson (1967) menyimpulkan bahwa bahasa Paku satu
kelompok dengan bahasa Maanyan dalam kelompok yang disebutnya
isolek Barito Tenggara (Southeast Barito)
Selanjutnya, Poerwadi (1995) menyatakan bahwa bahasa Paku me
rupakan b^asa grup (gl) dan merupakan bahasa kelas VI. Ini berarti
bahwa bahasa Paku hanya digunakan sebagai alat komunikasi dalam
kelompok suku yang relatif kecil jumlah penutumya. Pada kenyataannya
bahasa-bahasa grup (gl), termasuk di dalamnya bahasa Paku, akan dan
sedang mengalami proses devitalisasi. Proses ini makin lama makin cepat
karena dorongan arus transmigrasi, modernisasi, globalisasi, dan tuntutan
sosial ekonomi lain yang menekan masyarakat untuk menggunakan
bahasa yang lebih dimengerti oleh orang banyak. Pada akhimya, bahasa
grup (seperti halnya bahasa Paku) akan ditinggalakan oleh penutumya.
Sehubungan dengan itu, penelitian terhadap bahasa Paku ini perlu
dilaksanakan. Akan tetapi, perlu diingat bahwa penelitian ini hanya ber-
manfaat sebagai usaha inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah,
bukan sebagai upaya meningkatkan vitalitas bahasa Paku, apalagi dapat
secara langsung meningkatkan gairah pemakaian bahasa Paku. Pada haki-
katnya kebijakan pemerintah daerah dan sikap masyarakat terhadap
bahasa dan kebudayaannya sendiri yang dapat meningkatkan vitalitas
bahasa Paku. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi
generasi muda etnik Paku untuk men^elajari bahasanya jika memang di
kelak kemudian hari mereka ingin mempelajarinya kembali. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini mempakan alat pewarisan
budaya secara tertulis sekaligus pemerkaya khazanah budaya bangsa.
Perlu dikemukakan bahwa bersamaan dengan penelitian mengenai
stmktur bahasa Paku ini dilaksanakan pula penelitian terhadap aspek
sintaksis bahasa Paku. Penelitian sebelumnya yang pemah dilakukan
adalah penelitian aspek fonologi bahasa Paku yang dilakukan oleh
Santoso dkk. (1989).
1.2 Masalah
Pokok bahasan penelitian ini ialah struktur bahasa atau sistem bahasa.
Menurut para strukturalis, sistem bahasa itu meliputi sistem bunyi (struk
tur fonologi), sistem bentuk (struktur morfologi), dan sistem- kalimat
(strukmr sintaksis).
Suam tataran sistem biasanya dibentuk dari tataran langsung di
bawahnya. Jadi, pada umumnya analisis terhadap satuan tataran tertenm
melibatkan tataran di atas atau di bawah satuan gramatikal yang dianalisis
itu. Walrod (1979: 1-10) menegaskan bahwa oleh k^ena setiap tataran
tidak mempunyai otonomi, tidak mungkin mendeskripsikan tatabahasa
pada tataran tertentu tanpa merujuk tataran lain. Karena masalah yang di-
teliti dalam penelitian ini seluruh sistem bahasa, dengan sendirinya
analisisnya ^an melibatkan strukmr fonologi (fonetik dan fonemik),
strukmr morfologi (morfem dan kata), strukmr frasa, dan strukmr ka
limat.
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dijawab melalui penelitian
ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan sistem bahasa Paku yang dapat
dirumuskan sebagai berikut.
a. Fonem apa sajakah yang terdapat dalam bahasa Paku, bagaimana
distribusi fonem im dalam sebuah kata, serta bagaimanakah pola per-
sukuaimya?
b. Jenis morfem apa sajakah yang terdapat dalam bahasa Paku, bagai
mana proses morfologi dan proses morfofonemiknya, apa fimgsi dan
makna afiks?
c. Bagaimanakah strukmr frasa dan strukmr kalimat bahasa Paku?
1.3 Tujuan
Penelitian ini secara umum bermjuan mengumpulkan data, mengolah, dan
mendeskripsikan aspek-aspek kebahasaan bt^asa Paku. Secara khusus
mjuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. mendeskripsikan sistem fonologi bahasa Paku, terutama deskripsi
mengenai U) fonem, (2) distribusi fonem, dan (3) persukuan.
b. mendeskripsikan sistem morfologi bahasa Paku, terutama deskripsi
mengenai (1) jenis morfem, (2) proses morfologis, (3) proses morfo-
fonemik, (4) fiingsi dan makna afiks, serta (5) klasifikasi kata.
c. mendeskripsikan sistem sintaksis bahasa Paku, terutama deskripsi
mengenai (1) frasa dan (2) kalimat.
1.4 Kerangka Teori
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori linguistik struktural.
Teori struktural memandang bahasa sebagai suatu kesatuan sistem yang
memiliki strukmr tersendiri. Struktur itu menandai kehadiran suatu
bahasa yang membedakan dengan bahasa lain (Harris, 1951). Setiap
struktur bahasa mencakup bidang fonolo^, morfologi, dan sintaksis.
Pada dasamya struktur tataran yang lebih tinggi selalu lebih rumit dari-
pada tataran yang lebih rendah. Oleh karena itu, proses pemerian pada
tataran yang lebih tinggi memerlukan bantuan analisis tataran yang
setingkat lebih rendah. Jadi, analisis pada tataran morfologi memerlukan
bantuan hasil analisis fonologi, analisis sintaksis memerlukan bantuan
hasil analisis morfologi (Gleason, 1966: 66).
Fonem adalah suatu kelas bunyi yang secara fonetis mirip dan
men:q)erlihatkan pola distribusi yang khas (Gleason, 1961: 261). Untuk
membuktikan suatu fonem digunakan pasangan minimal. Bloomfield ^
(1933: 138) mengemukakan bahwa salah satu cara untuk menetapkan
suatu bunyi itu sebagai satu fonem atau bukan adalah dengan mencari
pasangan minimalnya. Untuk mengelompokkan bunyi digunakan landasan
fonetik artikulatoris yang akhimya akan diperoleh bunyi vokoid, kontoid,
dan diftong. Dalam penyukuan morfem dasar, Samsuri (1985: 138) me
ngemukakan bahwa suatu suku morfem dasar diberi definisi sebagai
sebuah urutan fonem segmen yang terdiri atas paling sedikit sebuah
vokal, yang mungkin diikuti sebuah konsonan atau didahului oleh dua
atau tiga konsonan.
Morfologi adalah studi tentang morfem-morfem dan penyusunaimya
dalam rangka pembentukan sebuah kata. Sebagai saman morfologi atau
satuan morfemik, istilah kata mengacu pada bentuk bahasa yang paling
kecil, sedangkan morfem adalah unsur pemakaian bahasa yang terkecil
yang mengandung arti atau pengertian (Nida, 1962: 1). Berdasarkan
distribusinya, morfem dapat digolongkan menjadi dua, yaitu morfem
bebas dan morfem terikat.
Ramlan (1980: 28) menyatakan bahwa proses morfologis adalah
proses pembentukan kata dari bentuk lain. Selanjumya, dikemukakan
bahwa proses morfologi tersebut meliputi (1) proses pembubuhan afiks,
(2) proses pengulangan, dan (3) proses pemajemukan. Daiam proses
morfologi ini dapat terjadi pula proses fonologi. Proses fonologis yang
terjadi akibat proses morfologis ini disebut proses morfofonemik. Proses
morfologis ini juga mempunyai fimgsi atau tugas yang berhubungan
dengan gramatika, antara lain yang berhubungan dengan nosi atau makna
yang timbul sebagai akibat dari proses morfologis. Dalam pengelom-
pokan kata, Moeliono (1988) membagi kata menjadi (1) verba, (2) no-
mina, (3) adjektiva, (4) adverbia, dan (5) kata tugas.
Elson dan Pickett (1987) menyatakan bahawa "a phrase is a unit
potentially composed of two or more words, but which does not have the
propositional characteristics of a sentence" [sebuah frasa adalah satuan
yang secara potensial terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak mem
punyai ciri-ciri proposisi sebuah kalimat (atau klausa)].
Ada hal yang perlu ditegaskan dari pendapat Elson dan Pickett di
atas. Yang pertama, ffasa tidak didefinisikan selalu terdiri atas dua atau
lebih kata, tetapi dikatakan yang secara potensial terdiri atas dua kata
atau lebih. Jadi, sebuah frasa mungkin terdiri atas sebuah kata dan modi-
fikatomya yang bersifat opsional. Sebuah frasa mempunyai inti meskipun
modofikatornya seringkali tidak disebutkan. Penamaan frasa didasarkan
pada jenis kata yang menjadi inti frasa im. Frasa dikatakan tidak mem
punyai ciri proposisi sebuah kalimat. Ini berarti bahwa frasa tidak mem
punyai predikat meskipun pada dasamya sebuah frasa merupakan pengisi
unsur-unsur kalimat.
Kalimat dibedakan dari klausa karena kalimat dianggap sebagai se
buah ujaran yang sudah final. Kridalaksana (1984) menjelaskan bahwa
kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mem
punyai pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri dari
klausa.
Dari segi bentuknya kalimat dapat berupa kalimat tunggal dan ka
limat majemuk. Kalimat tunggal ada yang berperdikat frasa nominal.
adjektival, verbal, atau frasa lain. Kalimat majemuk dapat berupa kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Jika dilihat dari segi
makna, kalimat dapat berupa kalimat berita, perintah, tanya, seru, dan
emfatik (Moeliono, peny. 1988).
1.5 Metodologi
1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikunqjulkan dengan metode pengumpulan data yang
disebut oleh Sudaryanto (1988) sebagai metode simak dan metode cakap.
Dengan metode simak, pengumpulan data dilakukan dengan penyimakan
penggunaan bahasa Paku, baik dengan terlibat secara langsung dalam
pembicaraan maupun tidak. Metode simak dengan kedua teknik itu ke-
mudian dilengkapi dengan teknik perekaman dan pencatatan ujaran yang
ditangkap. Ujaran yang dimaksud dapat berupa kata, kalimat, atau
wacana percakapan, dan cerita rakyat.
Dengan metode cakap, pengumpulan data dilakukan melalui per
cakapan dan terjadi kontak antara peneliti dengan penutur selaku nara-
sumter. Pelaksanaan pengumpulan data dengan metode cakap ini dilaku
kan dengan teknik pancing (elisitasi), teknik semuka, teknik cakap
tansemuka {questioner), dan teknik rekam serta teknik catat. Dengan
penggunaan kedua metode pengun:q)ulan data beserta teknik-teknik yang
mengikutinya, basil akhir yang didapat adalah data tuturan bahasa Paku
yang telah terekam dan tercatat secara baik.
1.5.2 Metode dan Tekinik Analisis Data
Data yang telah terekam dan tercatat secara baik lalu ditranskripsi secara
fonetis, diterjemahkan, diklasifikasi, dan dianalisis. Analisis struktur di
lakukan dari unsur terkecil dari bahasa, yaitu/on hingga analisis kalimat.
Dengan cara analisis seperti itu data penelitian akan dianalisis dengan
langkah-langkah analisis sebagai berikut.
1. Uj'aran-ujaran yang telah tercatat dan terekam diklasifikasi dan di-
pilah-pilah sehingga menjadi satuan-satuan ujaran yang lengkap dan
bermakna, jelas batas kalimat yang sam dengan kalimat yang lain
dalam sebuah wacana. Pada tahap ini penerjemahan kata demi kata
dan penerjemahan berdasarkan konteks juga hams dilakukan.
2. Analisis terhadap sistem fonologi dilakukan berdasarkan data yang
telah tersedia, pencarian fonem, distribusi fonem, dan pola persu-
kuaimya.
3. Analisis terhadap sistem morfologi dilakukan dengan pencarian jenis
morfem, proses morfologi, proses morfofonemik, fimgsi dan makna
afiks, dan perulangan.
4. Analisis ffasa dilakukan dengan n^manfaatkan data slap- analisis
berupa wacana (percakapan atau cerita), kemudian kalimat-kalimat
tersebut dipecah-pecah hingga tampak unsur-unsur ffasa pemben-
tuknya.
5. Analisis klausa juga dilakukan dengan memanfaatkan data slap ana
lisis yang berupa kalimat. Kalimat dipecah hingga dihasilkan unsur-
unsur klausanya.
6. Analisis kalimat dilakukan dengan memanfaatkan data slap analisis
yang berupa kalimat-kalimat.
Selanjumya, basil analisis disajikan dalam bentuk deskripsi me-
ngenai sintaksis bahasa Paku.
1.6 Sumber Data
Data penelitian ini~terutama data primer-bersumber pada tuturan bahasa
Paku yang terdapat di tiga kampung, yaitu desa Tampa, dukuh Bantai
Napu dan Padang Runggu, dan di desa Kalamus, yaitu di dukuh Paku,
ketiganya di Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten Barito Selatan. Dalam
kaitan dengan pengambilan data primer ini diperlukan lebih kurang lima
belas informan yang terdiri atas lima informan dari Paku, lima informan
dari Bantai Napu, dan lima informan dari Padang Runggu. Para informan
itu hams memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
(1) Informan hams mempakan penduduk asli desa tersebut yang bemsia
40 tahun ke atas, menguasai bahasa Paku, sehat, memiliki alat ucap
yang normal, dan relatif tidak ke luar daerah.
(2) Informan hams mempakan penduduk asli desa tersebut yang sejak
kecil tinggal di desa tersebut.
Kata-kata, kalimat, percakapan, dan cerita yang direkam dari infor-
man adalah bahasa Paku asli. Data yang diperoleh dari informan di
lapangan itu dinamakan data primer.
Di samping data primer yang direkam dari lapangan, juga diper-




Deskripsi fonologi dalam penelitian ini mencakupi deskripsi mengenai
fonem, distribusi fonem, dan struktur suku kata.
2.1 Deskripsi Fonem
Fonem yang dideskripsikan dalam bagian ini adalah fonem segmental.
Dalam bahasa Paku tidak terdapat fonem suprasegmental. Berdasarkan
data yang ada, dalam bahasa Paku terdapat bunyi-bunyi (fon-fon) yang
dicurigai merupakan fonem-fonem bahasa Paku. Fon-fon (bunyi) yang
dicurigai sebagai fonem itu dapat dikelonpokkan menjadi dua golongan,
yaitu bunyi-bunyi vokoid dan bunyi-btmyi kontoid.
2.1.1 Vokal
Sepanjang data yang diperoleh bunyi vokoid yang terdapat dalam bahasa










Tinggi Senq)it i u




Pembuktian vokoid sebagai fonem dilakukan melalui prosedur pen-
carian pasangan minimal atau pasangan yang mirip. Penentuan pasangan
minimal dan pasangan yang mirip itu dilakukan dengan lebih dahulu
menentukan pasangan bunyi yang mencurigakan. Dari vokoid yang ter-

















a. [ i ] ; [ e ]
[ i ] dan [ e ] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti
yang terlihat pada contoh berikut ini.
[i] [wani] 'lebah'
[e] [wane] 'buku bambu'
[i] [pint] 'cicit'
[e] [pent] 'sejenis monyet'




Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /[/ dan Id karena ber-
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
b. [e] : [e]
[ e ] dan [ e ] merupakan fonem yang sama karena tidak berkontras
dalam pasangan minimal atau dalam pasangan mirip seperti yang terlibat
pada contoh berikut ini.














Contoh di atas memperlihatkan bahwa [e] dan [e] bukan merupakan
fonem yang berbeda karena tidak ada kontras pada pasangan minimal
ataupun pada pasangan mirip. Kedua bunyi itu berdistribusi kon:q)le-
menter. Dikatakan berdistribusi konq)lementer karena [e] hanya muncul
pada suku-suku yang terbuka dan pada suku kata yang hanya terdiri atas
satu fonem saja (dalam hal ini Id), sedangkan [e] muncul pada suku kata
tertutup. Dengan demikian, [e] dan [e] merupaktui satu fonem saja, yaitu
fonem Id dengan variasi bunyi [e] dan [^].
c. [u] : [o]
[ u ] dan [ o ] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti











Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /u/ dan /o/ karena ber
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
11
d. [ o ]: [ 61
[ 0 ] dan [ 6 ] merupakan fonem yang sama karena tidak kontras
Halam pasangan minimal atau dalam pasangan mirip seperti yang terlihat












Contob di atas menperlibatkan babwa [o] dan [6] bukan merupakan
fonem yang berbeda karena tidak ada kontras pada pasangan minimal
ataupun pada pasangan mirip. Kedua bunyi itu berdistribusi komple-
menter. Dikatakan berdistribusi komplementer karena [ o ] banya muncul
pada suku-suku yang terbuka dan pada suku kata yang banya terdiri atas
satu fonem saja (dalam bal ini /o/), sedangkan [ 6 ] muncul pada suku
kata tertutup. Dengan demikian, [ o ] dan [ 6 ] merupakan satu fonem
saja, yaitu fonem lo/ dengan variasi bunyi [ o ] dan [ 6 ].
e.[6] : [a]
[ u ] dan [ 6 ] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras









[ a ] [itak]
[ 6 ] [bur)k6g]




Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /a/, sedangkan [6] ber-
dasarkan analisis terdahulu merupakan alofon fonem /o/.
f. Glotalisasi
Dalam kenyataannya, fonem-fonem vokal dalam posisi tertenm di-
realisasikan dengan didahului atau diakhiri dengan glotal [?]. Glotalisasi
pada fonem-fonem vokal itu terjadi secara teratur dan dapat diduga. Oleh
karena itu, bunyi glotal tidak dianggap sebagai fonem tersendiri. Glota
lisasi terjadi mendahului fonem vokel apabila fonem vokal itu muncul
pada posisi awal dari sebuah suku kata. Hal ini berlaku pada semua jenis
fonem vokal.
Contoh:
likol diucapkan sebagai [?iko] 'kau'
lelitl diucapkan sebagai [?elit] 'intai'
iatuki diucapkan sebagai [?amk/ 'asap'
iupakl diucapkan sebagai [?upak/ 'kulit'
iopanl diucapkan sebagai [?opan/ 'jangkrik'
Glotalisasi terjadi mengikuti fonem vokal apabila fonem vokal im
muncul pada posisi akhir dari sebuah kata. Glotalisasi semacam ini ter
jadi pada jenis fonem vokal /i/, Id, dan /u/, yaitu fonem-fonem vokal
tinggi. Jika suku kata itu hanya terdiri atas fonem vokal im sendiri atau
dua fonem sama yang berderet dan keduanya merupakan puncak dari dua
suku yang berbeda, glotalisasi tidak diperlukan. Fonem vokal /o/ pada







[jari] atau [jari?] 'jadi'
[sidi?] 'ingin'
[me?] 'tahu'
[aku] atau [aku?] 'saya'
[genm?] 'ani-ani'
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Ibulol diucapkan sebagai [bulo] 'tanam'
Ikamal diucapkan sebagai Pcama?] 'raba'
Ituul diucapkan sebagai [tuu] 'sangat'
Ipool diucapkan sebagai [poo] 'kaki'
InoonI diucapkan sebagai [noon] 'apa'
InaanI diucapkan sebagai [naan] •ada'
Ipeetl diucapkan sebagai [peet] 'pahat'
g. Bimyi-bimyi Liincuran
Di saiiq)ing glotalisasi, dalam bahasa Paku juga terdapat bunyi-
bunyi limcuran. Bunyi ini terjadi jika dua vokal tertentu berada dalam
posisi berderet dan masing-masing merupakan puncak dari dua suku kata
yang berbeda. Munculnya bunyi-bunyi luncuran ini terjadi secara teratur
dan dapat diduga. Oleh karena itu, bunyi luncuran [y] dan [w] semacam
itu tid^ dianggap sebagai fonem tersendiri. Bunyi luncuran [y] akan
muncul jika fonem vokal depan tak bulat 1x1 atau Id diikuti suku kata
lain. Bimyi luncuran [w] muncul jika fonem vokal belakang tinggi dan
bulat /u/ diikuti langsung oleh fonem vokal lain yang merupakan puncak
dari suku kata lain.
Contoh:
liol diuc£^kan sebagai [iyo] 'ia'
Ihiel diuct^kan sebagai [hiye] 'siapa'
IpiutI iucapkan sebagai [piyut] 'cucu'
Imeal diucq)kan sebagai [meya] 'merah'
IgeonI diucapkan sebagai [geyog] 'lubang'
Indl diuc^kan sebagai [ruwi] 'duri'
Ituel diucapkan sebagai [tuwe] 'tahu'
IhuanI diucapkan sebagai [huwag] 'dalam'
Imol diucapkan sebagai [ruwo] 'dua'
Berdasarkan analisis mengenai deskripsi vokal itu, dapat disimpul-
kan bahwa bahasa Paku memiliki lima fonem vokal, yaitu /i/. Id, /u/,
/o/, dan /a/. Fonem vokal Id memiliki alofon Id dan Id, sedang fonem
vokal /o/ memiliki alofon /o/ dan 161. Fonem-fonem vokal dalam bahasa
Paku itu (h^at dipetakan sebagai berikut.
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Depan Pusat Belakang
Tak Bulat Tak Bulat Bulat
Tinggi Senqjit i u
Tengah Senq)it e 0
Rendah Buka a
2.1.2 Diftong
Sepanjang data yang diperoleh bunyi diftong yang terdapat dalara bahasa
Paku adalah sebagai berikut.
[ ey ] [ uy ]
[ ay ] [ aw ]
[oy ]
Pembuktian diftong-diftong tersebut sebagai fonem dilakukan me-
lalui prosedur pencarian pasangan minimal atau pasangan yang mirip.
Penentuan pasangan minimal dan pasangan yang mirip itu dilakukan
dengan lebih dahulu menentukan pasangan bunyi yang mencurigakan.
Dari diftong yang terdapat dalam bahasa Paku ditemukan pasangan bunyi






















a. [ ey ] : [ e ]
[ey] dan [e] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras












Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem diftong /ey/ dan fonem
vokal /e/ karena berkontras dalam pasangan mirip.
b. [ay]: [ey]
[ay] dan [ey] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal atau dalam pasangan mirip seperti yang terlihat
pada contoh berikut ini.
[ay] [wahay] 'banyak'
[ey] [wehey] 'dayung'






Contoh di atas memperlihatkan bahwa [ay] dan [ey] merupakan
fonem yang berbeda karena berkontras pada pasangan minimal ataupun
pada pasangan mirip.
c. [ ay ] : [ a ]
[ay] dan [a] adalah fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal atau pasangan mirip seperti yang terlihat pada contoh
berikut ini.
[ay] [pakay] 'untuk'




[ay] [welay] 'anak panah'





Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fdnem diftong /iay/ yang berbeda
dengan fonem /a/.
d. [oy] : [o]








[oy] [bakoy] 'tidak, biikan'
[0] [sako] 'ibu jari'
Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem diftong /oy/ yang berbeda
dengan fonem /o/.
e. [ aw ]:  [a]
[aw] dan [a] adalah fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan mirip seperti yang terlihat pada contoh berikut ini.
[aw] [ilaw] 'lalat besar'
[a] [hila] 'arah'







Jadi, daiam bahasa Paku terdapat fonem diftong /aw/ yang berbeda
dengan foaem /a/.
f- [ uy ] :[u]
[uy] dan [u] adalah fonem yang berbeda karena berkontras daiam









[uy] [wawuy] 'babi hutan'
[u] [iawu] 'gugur'
Jadi, daiam bahasa Paku terdapat fonem diftong /uy/ yang berbeda
dengan fonem /u/.
g. [ oy ] :[uy]
[oy] dan [uy] adalah fonem yang berbeda karena berkontras daiam






[uy] [kapuy] 'kapur sirih'
[oy] [bakoy] 'tidak, bukan'
[uy] [ukuy] 'ekor'
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Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem diftong /oy/ yang berbeda
dengan fonem diftong /uy/.
Berdasarkan analisis mengenai deskripsi diftong itu, dapat disim-
pulkan bahwa bahasa Paku memiliki lima fonem diftong, yaitu /ey/, /ay/,
/oy/, /uy/, dan /aw/. Fonem-fonem diftong itu dalam bahasa Paku itu
dapat dipetakan sebagai berikut.
Depan Pusat Belakang
Tak Bulat Tak Bulat Bulat
Tinggi Sempit i 4
Tengah Sempit ^ e
Rendah Buka
2.1.3 Konsooaii
Sepanjang data yang diperoleh, bunyi kontoid yang terdapat dalam ba

































Frikatif TBS s h
Nasal BS m n fi g
Lateral BS 1
Getar BS r
Semivokal BS w y
Pembuktian kontoid-kontoid tersebut sebagai foaem-fonem dilaku-
kan melalui prosedur pencarian pasangan minimal atau pasangan yang
mirip. Penentuan pasangan minimal dan pasangan yang mirip itu dilaku-
kan dengan lebih dahulu menentukan pasangan bunyi yang men-
curigakan. Pasangan bunyi yang tidak mencurigakan dianggap sudah
mempakan fonem tersendiri. Jadi, fonem /h/ jelas ada dalam bahasa
Paku. Dari kontoid yang terdapat dalam bahasa Paku ditemukan pasangan
bunyi yang mencurigakan sebagai berikut.
a. [p] [ b ]
b. [t] [ d ]
c. [k] [ g 1
d. [k] [ ? 1
e. [ r ] [  1 1
f. [n] [ fl ]
g. [n] [ g ]
h. [w] [ b ]
i. [y] [ j ]
a.[p] : [b]
[p] dan [b] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
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tilalairn jpiaaismpm imimimaal atam fnffriffrntrac daflawm pagamgaia mnmr^











daiam h:dBa»6a Paku t^d^iat foi^a dm M ^msm to-
ImmiiiraK OaHsim paweamgaiB wwiiiimal atan pagatiigim mnp.
b.[tl : Id]
[»] dawa gd] BMFgiipifcam &mssn yang tolieda fcanaaaheafaiiiffiiasi^toia
pasjarnpmrnwiiiiwmlaiiantetoCTttasiMampasai^amimifflr^aefigtiy^^llO'-







It] [tataw] aa. „ g
m fdani] '4j9sa^ toa kak^'
m (tD13f»llkl "fcam^wiing*
m [dun^J 'uM jalar*
dalawa hateawii Ks&ia fieidapat fooem M dte M/ iaaraaa Ssex'-
fcfig»tra« dalaaiiii pa«ii»agM« amimmal aian paww^am UMip.
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C. [ k ] : [ g ]
[k] dan [g] menipakan fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti
yang terlihat pada contoh berikut ini.
M [kansag] 'erat, kencang'
[g] [gansag] 'sering'






[k] [kawah] 'kali besar'
[g] [gajah] 'gajah'
Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /k/ dan /g/ karena ber
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
d.[k] : [?]
[k] dan [?] menipakan fonem yang sama karena tidak berkontras
dalam pasangan minimal atau dalam pasangan mirip seperti yang terlihat












Contoh di atas meraperlihatkan bahwa [k] dan [?] bukan menipakan
fonem yang berbeda karena tidak ada kontras pada pasangan minimal
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ataupun pada pasangan mirip. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dalam bahasa Paku terdapat fonem /k/, sedangkan bunyi [?] dianggap
bukan fonem tersendiri.
Dalam kenyataannya [?] muncul dalam posisi tertentu, yakni men-
dahului fonem vokal pada awal suku sebuah kata dan menutup suku kata
terbuka yang terletak di akhir kata. Jika suku kata itu puncaknya berupa
bunyi [i], [u], dan [o], glotalisasi itu tidak wajib. Glotalisasi pada fonem-
fonem vokal itu terjadi secara teratur dan dapat diduga. Oleh karena im,
bunyi glotal tidak dianggap sebagai fonem tersendiri.
e.[r] : [I]
[r] dan [1] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan ininimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti yang










[1] [toluy] 'telur' .
Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /r/ dan III karena ber
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
f.[n] : [g]
[n] dan [g] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti yang
terlihat pada contoh berikut ini.
[n] [rakun] 'awan'










Jadi, Halam bahasa Paku terdapat fonem /n/ dan /p/ karena ber-
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
g. [ n ] : [ n ]
[n] dan [d] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
Haiam pasangan minimal atau berkontr^ dalam pasangan mirip seperti











Jadi, Haiam bahasa Paku terdapat fonem /n/ dan /n/ karena ber
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
h. [ w ] : [ b ]
[w] dan [b] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras
Haiam pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti












Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /w/ dan /b/ karena ber-
kontras dalam pasangan minimal atau pasangan mirip.
i.[y] : [j]
[y] dan [j] mempakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam
pasangan minimal atau berkontras dalam pasangan mirip seperti terlihat











Jadi, dalam bahasa Paku terdapat fonem /y/ dan /j/ karena ber
kontras dalam pasangan minimal atau pastmgan mirip.
Berdasarkan analisis mengenai deskripsi konsonan itu, dapat disim-
pulkan bahwa bahasa Paku memiliki tujuh belas fonem konsonan, yaitu
/p/, Ihl, /t/, /d/, /k/, /g/, /j/, /s/, /h/, Iml, /n/, IfJ, /g/, /I/, /r/, /w/, dan
/y/. Fonem konsonan /k/ n^miliki alofon /?/ dan Dd. Fonem-fonem






















Frikatif TBS s h
Nasal BS m n a g
Lateral BS 1
Getar BS r
Seniivokai BS w y
2.2 Distribusi Fonem
Uraian mengenai distribusi fonem ini terdiri atas (a) distribusi fonem
vokai, (b) distribusi fonem diftong, dan (c) distribusi fonem konsonan.
2.2.1 Distribusi Fonem Vokai
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa semua fonem vokai (/i/, /e/,
/u/, /o/, /a/) dapat menduduki pada suku awal, tengah, dan akhir, baik
pada suku tertutup maupun terbuka. Perhatikanlah contoh dalam tabel
berikut ini.






























































2.2.2 Distribusi Fonem Diftong
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa semua fonem diftong (/ey/,
/ay/, /oy/, /uy/, dan /aw/) hanya dapat menduduki posisi puncak pada
suku akhir yang terbuka. Agar tampak jelas, perhatikan contoh-contoh
dalam tabel berikut ini.
















































































2.2.3 Diistribusi Fonem Konsonan
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak semua fonem konsonan
dapat msnjadi koda dalam sebuah suku kata. Kecuali fonem /y/, semua
fonem konsonan dapat menjadi onset suku kata. Fonem konsonan yang
dapat menjadi onset suku kata adalah fonem /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/, /j/,
/s/, /h/, /m/, /n/, /n/, /g/, /!/, /r/, dan /w/. Fonem konsonan yang dapat
menjadi koda suku kata adalah /p/, /t/, /k/, /s/, /h/, /m/, /n/, /g/, /I/, dan
III. Semua fonem konsonan dapat menduduki posisi awal dan tengah,
sedangkan fonem konsonan yang dapat menduduki posisi akhir adalah
semua konsonan yang dapat menduduki koda suku.
Agar tampak jelas, perhatikan contoh-contoh dalam tabel berikut
ini.
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/m/ Imaalanl /uma/ /takam/
'berjalan' •ayah' 'kita'


























































2.3 Stniktur Suku Kata
2.3.1 Pola Suku Kata
Stniktur suku kata yang diuraikan dalam penelitian ini adalah struktur
suku kata secara fonologis. Secara fonologis suku kata terdiri atas fonem
atau urutan fonem bersama dengan ciri lain, seperti kepanjangan atau
tekanan'. Batas antara suku kata yang satu dengan suku kata yang lain
dalam sebuah kata lazimnya ditandai dengan tanda hubung (-). berdasar-
kan data yang ada dalam bahasa Paku, terdapat struktur suku kata se-
bagai berikut.
a. Suku kata dapat terdiri atas satu fonem vokal yang merupakan puncak
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dari suku kata itu. Pola suku kata semacam ini disebut pola suku V.






b. Suku kata dapat terdiri atas sebuah fonem diftong yang merupakan
puncak dari suku kata itu. Pola suku kata semacam ini disebut pula




c. Suku kata dapat terdiri atas onset dan puncak. Onset suku kata lazim-
nya berupa konsonan, sedangkan puncak suku kata dapat berupa








d. Suku kata dapat terdiri atas puncak dan koda. Dalam strukmr ini
yang dapat menduduki puncak adalah vokal (diftong tidak dapat),
■sedangkan kodanya berupa konsonan. Pola suku kata semacam ini








e. Suku kata dapat terdiri atas onset, ptmcak, dan koda. Dalam struktur
ini onset diduduki oleh konsonan, puncak diduduki oleh vokal (dif-
tong tidak dapat), dan koda diduduki oleh konsonan. Pola suku kata







Berdasarkan analisis di atas, pola suku kata dalam bahasa Paku dapat
diformulasikan menjadi (1) (K) V (K) dan (2) (K) D
Berdasarkan analisis mengenai distribusi fonem, semua fonem vokal
dapat menjadi puncak suku kata, baik pada suku kata tertutup maupun
pada suku kata terbuka. Diftong hanya dapat menjadi puncak pada suku
akhir yang terbuka. Semua konsonan, kecuali /y/, dapat menjadi onset
suku kata, sedangkan konsonan yang dapat menjadi koda suku kata
adalah /p/, /t/, /k/, /s/, /h/, /m/, /n/, /n/, /I/, dan /r/.
2.3.2 Deret Konsonan dan Deret Vokal
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam bahasa Paku tidak terdapat
gugus konsonan. Dalam bahasa Paku didapati deret konsonan dan deret
vokal. Deret konsonan adalah dua atau lebih konsonan yang berjejer,
tetapi -masing-masing merupakan bagian dari suku kata yang berbeda.
Deret konsonan yang terdapat dalam bahasa Paku dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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TABEL DERET KONSONAN BAHASA PAKU
DERET KONSONAN CONTOH
/n - t/ Iwin-tan/ 'kair
Igen-tuI 'ani-ani'
/n - s/ Isin-sil 'tempat bertelur'
lan-si-munl 'mentimun'
/n - r/ lan-ra-yati 'biawak'
Imon-rusI 'mandi'
/m - p/ Imo-lom-pul 'gemuk'
Ihum-pawl 'paru-paru'
/g - k/ IpaQr^canl 'bibit'
lldvi-kini 'jari'
Dalam bahasa Paku juga ditemukan deret vokal. Yang dimaksud
deret vokal adalah dua atau lebih vokal yang berjejer, tetapi masing-
masing merupakan puncak kenyaringan dart suku kata yang berbeda.
Deret vokal yang terdapat dalam bahasa Paku adalah seperti yang tanq)ak
dalam tabel berikut ini.
TABEL DERET VOKAL BAHASA PAKU
DERET VOKAL CONTOH
/i - a/ Idi-arl 'cacing perut'
Isi-apl 'semak-semak'
/i - u/ Ini-u-il 'nyiur'
Ipi-ut/ 'cicit'
/i - e/ Ima-li-el 'licin'
/i - 0/ lli-ohl 'telur kutu'
/e - a/ Ime-al 'merah'
/e - u/ Ipe-utI 'sejenis monyet'
Ike-ul 'orang utan'




/u -  i/ Ini-u-ril 'nyiur'
Iwu-isI 'lutung'
/u - ey/ lu-eyl 'rotan'
/u - ^ Ihu-all 'perihal'
Igu-amI 'sariawan'
/u - u/ Itu-ul 'amat, sangat'
/u - 0/ Iru-ol 'dua'
/u - e/ Igu-gu-enI 'gantung'
/a - a/ Ira-anI 'dagu'
/a - u/ Ida-upl 'ipar lelaki'
/a - 0/ lha-oti 'sudah'
/a -  i/ Ima-isI 'kurus'
/a - e/ Iga-erl 'kbawatir'
lo - 0/ Ino-onI 'apa'
lo -  i/ Iso-il 'pemberani'
lo - u/ Imo-ro-uhl 'nyaman'
lo - e/ Iso-mo-el 'buluh'




Deskripsi morfologi dalam penelitian ini mencakupi deskripsi mengenai
stniktur kata serta pengaruh perubahannya pada bentuk kompleks dan
makna kata. Pembicaraan mengenai hal itu meliputi (1) jenis morfem, (2)
proses morfologis, (3) flingsi dan makna afiks dan perulangan, dan (4)
morfofonemik.
3.1 Jenis Morfem
Morfem dalam suatu bahasa memiliki bermacam-macam karakter, ber-
gantung pada hubungannya dengan morfem lain, yakni hubungan distri-
businya. Berdasarkan hubungan distribusinya, morfem diklasifikasikan
atas (1) morfem bebas dan (2) morfem terikat.
3.1.1 Morfem Bebas
Morfem bebas adalah bentuk linguistik yang secara distributif sudah
dapat sendiri sebagai kata dalam suatu tuturan biasa atau wajar. Karena
sudah dapat berdiri sendiri sebagai kata, dalam bahasa Paku morfem










Morfem terikat adalah bentuk linguistik yang secara distributif tidak
pemah dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa atau wajar. Kehadiran
morfem terikat selalu mengikuti atau melekat pada morfem lain, baik
yang berupa morfem bebas maupun pada bentuk dasar yang lain.
Morfem terikat dalam bahasa Paku dapat berupa prefiks dan sufiks.
Di samping itu, bahasa Paku juga memiliki klitik yang berwujud enklitik
dan partikel.
3.1.2.1 Prefiks
Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Paku terdapat prefiks ng-, ba-,
na-, ta-, panga-, pang-, ampi-, sa-, ka-, tang-, mangka-, ipang-, dan
mang-. Beberapa prefiks bahasa Paku memiliki varian dalam realisasinya
yang dapat diterangkan secara fonologis.
a. Prefiks ng-
Prefiks ini memiliki varian realisasi m-, n-, ny-, ng-, dan nga- seperti
terlihat pada contoh berikut ini.



















2) ng- direalisasikan sebagai n-
Contoh:







ng- + tanguh -*
duga
nanguh 'menduga'









































5) ng- direalisasikan sebagai nga-
Contoh:
ng- + barasis -» ngabarasis 'membersihkan'
bersih
b. Prefiks ba-
























Prefiks ini tidak memiliki varian. Dalam realisasinya prefiks ini
diucapkan [na?-].
Contoh:
na- + epo -• naepo 'diambir
ambil
na- + anup -* naanup 'dibum'
bum ••
na- + popok napopok 'dipukul'
pukul








































Prefiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:
panga- + obo pangaobo 'tertinggi'
tinggi
panga- + idok -* pangaidok 'terendah'
rendah












Prefiks ini memiliki varian, yaitu pam-, pan-, panya-, panga-, dan
pa- seperti terlihat pada contoh berikut ini.




pang- + pungkong -* pamungkong 'pemukul'
pukul






























smi -* panyuni 'pendiam'
diam
sakit -» panyakit 'penyakit'
sakit
sanayong -* panyanayong 'pemanas'
panas
4) pang- direalisasikan sebagai pang-
Contoh:
pang- + garis pangaris pengaris'
garis
pang- + awat -* pangawat pembantu'
bantu
pang- + oit -* pongoit 'pembawa'
bawa
pang- + epo -* pangepo 'pengambir
ambil
pang- + kiMt -» pangikit 'penggigit'
gigit
5) pang- direalisasikan sebagai pa-
Contoh:
pang- + rabangan -* parabangan 'pemalu'
malu
pang- + mea -* pamea 'pemerah'
merah
pang- + lempat -* palempat 'pelari'
lari
g. Prefiks ampi'
Prefiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:
ampi + rupak -* ampirupak 'dekatkan'
dekat
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ampi + hawe -* ampihawe 'datangkan'
datang
ampi + harung -• ampiharung 'dudukkan'
duduk
ampi + buka — ampibuka 'luaskan'
luas
ampi + obo -* ampiobo 'tinggikan'
tinggi
h. Prefiks sa-
Prefiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:
sa- + tunq>iik -* satumpuk 'sekanq)ung'
kan^ung
sa- + obo -* saobo 'setinggi'
tinggi
sa- + buka -* sabuka seluas'
luas
sa- + kota sakota 'sekota'
kota
i. Prefiks ka-
Prefiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:
ka- + rue -*■ koruo 'kedua'
dua
ka- + tolu kotolu 'ketiga'
tiga
ka- + opat -* koopat 'keeiBpaf
empat
j. IVefiks tang-
RealiSasi prefiks ini seringkali mengalami proses morfofonemik.
yakni proses keselarasan bimyi. Jika bentuk dasamya mengandimg fonem
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vokal /o/, tang- direalisasikan sebagai tong-. Prefiks ini direalisasikan
sebagai ta(N)- jika bentuk dasaraya berawal dengan fonem konsonan,
seperti yang terlihat pada contoh berikut ini.




































Prefiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:






























-* ipanginte 'saling melihat'
ipang- + malelo -* ipamalelo 'saling mengasihi'
kasih
m. Prefiks mang-






























Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Paku hanya terdapat sufiks


















Dalam bahasa Paku ditemukan satu konfiks, yaitu konfiks ka~an. Kon
fiks ini tidak memiliki varian dalam realisasinya.
Contoh:
ka~an + jawoh -* kajawohan 'kehilangan'
hilang




Enklitik adalah klitik yang terletak di belakang bentuk dasaraya. Dalam
bahasa Paku terdapat enklitik -ku, -ko, dan -ne. Ketiga enklitik itu tidak



















































kenah + -ne kenahne 'ikannya'
ikan
wada + -ne wadane 'katanya'
kata
ite +  -ne itene 'dilihamya'
lihat
tutung + -ne -» tutungne 'dibakamya'
bakar
3.1.2.5 Partikel
Partikel adalah istilah yang biasanya digunakan untuk kata-kata yang
tidak inflektif dan yang tidak termasuk dalam kelas kata mayor. Partikel
dalam bahasa Paku hanya ada satu, yaitu -kaft. Partikel -kah tidak pernah
dapat berdiri sendiri dan selalu terikat pada bentuk lain. Partikel ini
bukan bagian dari kata tugas karena kenyataannya partikel -kah dapat
melekat pada bentuk lain dan lebih menyerupai klitik. Akan tetapi, iiingsi
-kah mendekati kata tugas karena -kah tidak hanya berpengaruh pada kata
yang dilekatinya, tetapi juga berpengaruh terhadap seluruh kalimat.
Contoh:












Terjadinya bentuk kompleks suatu kata disebabkan oleh adanya proses
morfologis pada bentuk dasar. Pembicaraan mengenai proses ini hanya
meliputi afiksasi dan perulangan.
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3.2.1 Afiksasi
Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan cara tnembubuhkan
afiks (prefiks, sufiks, atau koofiks) pada suatu bentuk dasar ataupun ben-
tuk kotrq>leks.
a. Pembubuhan Prefiks ng-
Prefiks ng- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
notnina, verba, dan adjektiva.

















2) ng- + Verba
Contoh:
ng- + umpe -» ngumpe 'membuang'
buang
ng- + jujut -* nyujut 'menarik'
tarik
ng- + jamak -* nyamak 'menangkap'
tangkap
ng- + bulo -» mulo 'menanam'
tanam
ng- + tiibuk nubuk 'meleinpar'
lenq)ar
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3) ng- + Adjektiva
Contoh:




ng- + pantakut n
takut






b. Pembubuhan Perfiks ba-
Prefiks ba- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina, verba, dan adjektiva.
1) ba- + Nomina
Contoh:
uwa -» bauwa 'berbuah'
buah

















3) ba- + Adjetiva
Contoh:
ba- + arai -» baarai 'bergerabira'
gembira
c. Pembttbuhan Prefiks na-
Prefiks m- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina, verba, dan adjektiva.
1) na- + Nomina
Contoh:
Contoh:

































d. Pembubuhan Prefiks ta-




















e. Pembubuhan Prefiks panga-
Prefiks panga- hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang
berkelas kata adjektiva.
Contoh:
panga- + obo -* pangaobo 'tertinggi'
tinggi
panga- + idok -* pangaidok 'terendah'
rendah
panga- + asus -* pangaasus 'terbaik'
baik






f. Pembubuhan Perfiks pang-
Prefiks pang- hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber-
kelas kata verba dan adjektiva.


































g. Pembubuhan Prefiks ompi-
Prefiks ampi- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina, verba, dan adjektiva.
1) ampi- + Nomina
Contoh:
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ampi- + sipot ampisipot 'sumpitkan'
sumpit
ampi- + paket ampipaket 'pagarkan'
pagar
ampi- + jalak ampijalak 'tombakkan'
tombak
ampi- + wintan -> ampiwintan 'kailkan'
kail
ampi- + wehey ampiwehey 'dayungkan'
dayung
2) ampi- + Verba
Contoh:
ampi- + hawe ampihawe 'datangkan'
datang
ampi- + harung —> ampiharung 'dudukkan'
duduk
ampi- + lempat ampilempat 'larikan'
iari
\
ampi- + bulo ampibulo 'tanamkan'
tanam
ampi- + tubuk —> ampitubuk 'len^arkan'
lempar
3) ampi- + Adjektiva
Contoh;
ampi- + karadau ampikaradu 'hijaukan'
hijau
ampi- + obo -*• ampiobo 'tinggikan'
tinggi
ampi- + bangan -* ampibangan 'inalukan'
malu






h. Pembubuhan Prefiks sa-
Prefiks sa- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina dan adjektiva.
1) sa- + Nomina
Contoh:
sa- + tumpuk satumpuk 'sekampung'
kampung
sa- + kota -* sakota 'sekota'
kota
2) sa- + Adjektiva
Contoh:
sa- + aba -* saobo 'setinggi'
tinggi
sa- + partyang -*■ sapanyang 'sepanjang'
panjang
sa- + bulm sabuka 'seluas'
luas
i. Pembubuhan Prefiks ka-






ka- + tolu -*
tiga
kotolu Tcetiga'
ka- + opat -*
empat
koopat 'keenq)at'







j. Pembubuhan Prefiks tang-
Prefiks tang- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
adjektiva.
Contoh:
tang- + odik -* tongodik 'kecilkan'
kecil
tang- + asus tangasus 'betulkan'
betui
tang- + obo —> tongobo 'tinggikan'
tinggi
tang- + buka —> tamuka 'luaskan'
luas
tang- + misa -> tamisa 'basahkan'
basah
k. Pembubuhan Prefiks mangka-
Prefiks mangka- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas





















1. Pembubuhan Prefiks ipang-
Perfiks ipang- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas

















m. Pembubuhan Prefiks mang-
Prefiks mang- hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber














mang- + winei -* mawinei 'cantik'
cantik






0. Pembubuhan Sufiks -an
Sufiks -an hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas
kata verba.
Contoh:
soyot + -an -» soyotan 'irisan'
iris
oit + -an -* oitan 'bawaan'
bawa
bulo + -an -* buloan 'tanaman'
tanam
gawi + -an gawian 'pekerjaan'
kerja
kikit + -an -* kikitan 'gigitan'
gigit
p. Pembubuhan Konfiks ka—an
Konfiks ka—an hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber
kelas kata adjektiva.
Contoh:
ka—an -I- botur -* koboturan 'kemalsan'
inalas
ka-an -H jawoh -* kajawohan 'kehilangan'
hilang
ka—an + arai -* kaaraian 'kegembiraan'
gembira
ka—an -I- takut -*■ katakutan 'ketakutan'
takut
q. Pembubuhan Enklitik -ku
Enklitik -ku dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina, adjektiva, atau verba.
Contoh: •
tutung + -ku -* tutungku 'kubakar'
bakar
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oit + -ku oitku 'kubawa'
bawa
ite + -ku —> iteku 'kulihat'
lihat
uma + -ku umaku 'ayahku'
ayah
wungei + -ku wungeiku 'bungaku'
bunga






panai + -ku panaiku 'pandaiku'
pandai
mais + -ku maisku 'kumsku'
kums
r. Pembubuhan Enklitik -ite
Enklitik -ne dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkelas kata
nomina, adjektiva, atau verba.
Contoh:



































s. Pembubuhan Enklitik -ko
Eklintik -ko dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berkefas kata
nomina, adjektiva, atau verba.
Contoh:
gawi +  -ko gawiko 'kerjamu'
kerja
hawi + -ko hawiko 'datangmu'
datang
tulak + -ko tolakko 'pergimu'
pergi
raya + -ko rayako 'darahmu'
darah
ine -ko ineko 'ibumu'
ibu
wawen -t- -ko wawenko 'istrimu'
istri
obo -1- -ko oboko 'tinggimu'
tinggi
mahanang + -ko —> rmhanangko 'sakitmu'
sakit
hala -F -ko —> halako 'salahmu'
salah
t. Pembubuhan Partikel -kah
Berdasarkan data yang diperoleh, partikel -kah hanya dapat dibubuh
kan pada bentuk dasar yang ^ rkelas kata verba.
Contoh:













Berdasarkan data yang diperoleh, pembentukan kata ulang dalam bahasa
Paku hanya dilakukan dengan cara mengulang, baik secara penuh bentuk
dasar maupun bentuk kompleks. Pada perulangan jenis ini bentuk dasar
diulang secara penuh, tanpa perubahan apapun. Bentuk dasar perulangan
jenis ini dapat berupa kata dasar, yaitu kata yang beliun berimbuhan, dan




























Pada dasamya setiap hasil perulangan dapat mengalami afiksasi.
Afiks yang digabungkan dapat berapa prefiks, sufiks, atau prefiks dan
sufiks secara bersama-sama.
Contoh:










































3.3 Fungsi dan Makna Afiks dan Perulangan .
Setiap proses morfologis mengakibatkan munculnya fungsi gramatikal
dan fungsi semantis yang baru. Fungsi gramatikal ialah fungsi yang ber-
hubungan dengan gramatika, misalnya adanya perubahan kelas kata
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setelah proses morfologis berlangsung, sedangkan fiingsi semantis ber-
hubungan dengan munculnya makna baru setelah berlangsungnya proses
morfologis. Berikut ini adalab perian mengenai fiingsi dan makna afiks
dan pendangan yang muncul setelah adanya proses morfologis dalam
bahasa Paku, termasuk di dalamnya adalah fiingsi dan makna enklitik dan
partikel dalam bahasa Paku.
3.3.1 Fui^si dan Makna Prefiks ng-
Prefiks ng- dalam bahasa Paku berfiingsi untuk membentuk verba aktif,
baik aktif transitif maupun aktif intransitif. Oleh karena itu, nomina atau
adjektiva yang sudah dibubuhi prefiks ng- berubah kelas katanya menjadi
verba.
Prefiks ini mewadahi berbagai konsep dan sangat produktif. Makna
yang ditimbulkan oleh prefiks ng- adalah sebagai berikut.

















(2) Prefiks ng- menyatakan makna 'menjadi seperti atau menyerupai
seperti benmk dasamya'.
Contoh:
ng- + karadau -* ngaradau 'menghijau'
hijau
+ oro -* ngoro 'menjauh'
jauh
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(3) Prefiks ng- dapat menyatakan makna 'bekerja dengan memakai alat














(4) Prefiks ng- menyatakan makna 'mencari sesuatu yang disebut pada
bentuk dasamya'.
Contoh:
ng- + uei -» nguei 'merotan'
rotan
(5) Makna lain yang dapat ditimbulkan oleh prefiks ng- adalah 'menya


















3.3.2 Fungsi dan Makna Prefiks ba-
Prefiks ba- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba aktif
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intransitif. Namun, dijumpai pula secara terbatas prefiks ba- yang ber-
fiingsi membentuk nomina.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks ba- adalah sebagai berikut.















(2) Prefiks ba- dapat menyatakan makna 'memakai, menghasilkan atau
naik sesuatu yang disebut dalam bentuk dasar'.
Contoh:
ba- + jokong -* bajokong 'berjukung'
jukung
ba- + baju -* babaju 'berbaju'
baju
ba- + uwa -* bauwa 'berbuah'
buah
















(4) Prefiks ba- dapat menyatakan makna 'kumpulan'.
Contoh:
ba- + ruo -» baruo 'berdua'
dua
ba- + tolu -» batolu 'bertiga'
tiga
(5) Prefiks ba- dapat berfungsi membentuk nomina yang menyatakan
makna yang mengacu ke waktu yang berkala. Nomina seperti ini
jumlahnya terbatas.
Contoh:
ba- + onro -* baonro 'harian'
hari
ba- + wulan -> bawulan 'bulanan'
bulan
ba- + tauen batauen 'tahunan'
tahun
3.3.3 Fungsi dan Makna Prefiks na-
Prefiks tia- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba pasif.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks na- adalah seb^ai berikut.
(1) Prefiks m- menyatakan makna 'dikenai pekerjaan yang disebut














(2) Prefiks na- dapat menyatakan makna 'menjadikan atau menye-
babkan menjadi seperti bentuk dasar'.
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Contoh:
na- + tarusak -* natarusak 'dirasak'
rusak
na- + tamere -* natamere 'dikotori'
kotor
na- + sanayong -* nasanayong 'dipanasi'
panas
(3) Prefiks na- dapat menyatakan 'memberikan sesuatu yang tersebut
pada bentuk dasar'.
Contoh:
na- + paket -> napaket 'dipagar'
pagar
na- + sinsira -» nasinsira 'digarami'
garam
3.3.4 Fiu^si dan Makna Prefiks ta-
Prefiks ta- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba pasif
keadaan. Makna yang ditimbulkan oleh prefiks ta- adalah sebagai
berikut.
(1) Prefiks ta- menyatakan makna 'menjadi dalam keadaan seperti yang
disebut pada bentuk dasamya'.
Contoh:
ta- + itung -» taitung 'teringat'
ingat
ta- + surui tasurui 'tertidur'
tidur
(2) Prefiks ta- dapat menyatakan makna 'dapat di...'.
Contoh:
ta- + basa -* tabasa 'terbaca'
baca






3.3.5 Fungsi dan Makna Prefiks panga-
Prefiks panga- dalam bahasa Paku hanya dapat dibubuhkan pada bentuk
dasar berkelas kata adjektiva dan berfiingsi untuk membentuk tingkat

















3.3.6 Fungsi dan Makna Prefiks pang-
Prefiks pang- dalam bahasa Paku berfimgsi untuk membentuk nomina.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks pang- adalah sebagai berikut.
(1) Prefiks pang- menyatakan makna 'orang yang melakukan atau yang
















(2) Prefiks pang- dapat menyatakan makna 'men^unyai sifat seperti yang
tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
pang-' + suni panyuni 'pediam'
diam
pang- + bangan -» pabangan 'pemalu'
malu
(3) Prefiks pang- dapat menyatakan makna 'sebagai alat yang dipakai
untuk melakukan tindakan seperti yang tersebut pada bentuk dasar'.
Contoh:
panga- + mea -*
merah
pamea 'pemerah'
panga- + garis -*
garis
pangaris 'penggaris'
panga- + popok -*
pukul
pomopok 'pemukul'
panga- + totok -*
potong
panotok 'pemotong'
3.3.7 Fungsi dan Makna Prefiks ampi-
Prefiks ampi- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba inperatif.
Oleh karena itu, makna imperatif pun juga muncul. Makna yang ditim-
bulkan oleh prefiks ampi- adalah menyatakan bahwa 'perbuatan yang
tersebut pada bentuk dasar dilakukan untuk orang lain atau menyebabkan

































3.3.8 Fungsi dan Makna Prefiks sa-
Jika bentuk dasaraya nomina, prefiks sa- dalam bahasa Paku berfungsi
imtuk membentuk verba intransitif. Jika bentuk dasaraya berupa adjek-
tiva, prefiks sa- berfungsi membentuk tingkat perbandingan ekuatif.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks sa- adalah menyatakan makna
'ditandai oleh pangkai yang sanWyang satu itu juga.
'sekota'
Contoh:
sa- + tumpuk - satumpuk
kampung
sa- + kota sakota
kota










3.3.9 Fungsi dan Makna Prefiks ka-
Prefiks ka- hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar berkelas kata
numeralia. Prefiks ini berfimgsi membentuk numeralia pokok kolektif
atau numeralia tingkat. Makna yang ditimbulkan oleh prefiks ka- adalah
menyatakan 'kolektivitas atau menyatakan tingkat'.
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Contoh:
ka- + mo -* koruo 'kedua'
dua
ka- + tolu -> kotolu 'ketiga'
tiga
ka- + opat -» koopat 'keempat'
empat
3.3.10 Fungsi dan Makna Prefiks tang-
Prefiks tang- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba imperatif
dari bentuk dasar yang berkelas kata adjektiva. Makna yang ditimbulkan
oleh prefiks tang- adalah menyatakan bahwa 'perbuatan yang tersebut
pada bentuk dasar dilakukan untuk orang lain atau menyebabkan se-


















3.3.11 Fungsi dan Makna Prefiks mangka-
Prefiks mangka- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba resi-
prokal dari bentuk dasar yang berkelas kata verba atau nomina. Makna
yang ditimbulkan oleh prefiks mangka- adalah menyatakan 'saling seperti
yang tersebut pada bentuk dasamya'.
Contoh:
mangka- + awat -* mangkaawat 'bantu-membantu/saling
bantu bantu'
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mangka- + totok -* mangkatotok 'potong-memotong/
potong saling memotong'
mangka- + samaleh -» mangkasamaleh 'saling balas'
balas
mangka- + sipot -» mangkasipot 'saling sumpit'
sunq)it •
mangka- + jalak -* mangkajalak 'saling menombak'
tombak
3.3.12 Fimgsi dan Makna Prefiks ipang-
Prefiks ipang- dalam bahasa Paku memiliki fungsi dan makna yang sama
dengan prefiks mangka-, yakni membentuk verba resiprokal dari bentuk
dasar berkelas verba atau nomina. Makna yang ditimbulkan oleh prefiks
ini adalah menyatakan 'saling seperti yang tersebut pada bentuk dasar-
nya'.
Contoh:
ipang- + awat ^ ipangawat 'bantu-membantu/saling
bantu bantu'
ipang- + wehei -* ipamehei 'saling mendayung'
dayung
ipang- + pungkong -» ipamungkong 'saling pukul'
pukul
ipang- + jalak ^ ipanyalak 'saling tombak'
tombak
ipang- + inte -» ipanginte 'saling melihat'
lihat
3.3.13 Fungsi dan Makna Prefiks mang-
Prefiks mang- dalam bahasa Paku berfimgsi membentuk verba atau
adjektiva predikatif dari bentuk asal berkelas kata verba atau adjektiva.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks mang- sebenamya tidak ada sebab
























3.3.14 Fimgsi dan Makan Sufiks -an
Sufiks -an dalam bahasa Paku berfungsi membentuk nomina dari bentuk
dasar berkelas kata verba. Makna yang ditimbulkan oleh sufiks -an ialah
basil tindakan yang dinyatakan oleh bentuk dasar verba itu atau bermakna
'apa yang di...'.
Contoh:
gawi -h -aw gawian 'pekerjaan'
kerja
bulo 4- -an buloan 'tanaman'
tanam
kikit + -an Ukitan 'gigitan'
gigit
oit -h -an oitan 'bawaan'
bawa
soyot + -an —> soyotan 'irisan'
iris *
3.3.15 Fungsi dan Makna Konfiks ka~an
Konfiks ka~an dalam bahasa Paku berfungsi membentuk nomina dari
bentuk dasar berkelas kata adjektiva. Makna yang ditimbulkan oleh kon-
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fiks ka-an adalah menunjukkan keabstrakan yang dinyatakan oleh dasar
katanya.
Coiitoh:
ka~an + botur koboturan 'kemalasan'
tnalas
ka-an + jawoh -* kajawohan 'kehilangan'
hilang
ka-an + arai kaaraian 'kegembiraan'
3.3.16 Fungsi dan Makna Enklitik -ku, -ne, dan -ko
Semua enklitik dalam bahasa Paku berfungsi menggantikan pronomina
persona, baik dalam fungsinya sebagai pelaku maupun sebagai pemilik
(posesif). Maknanya pun menyatakan 'pelaku atau pemilik'. Makna
pelaku tampak bila enklitik itu dibubuhkan pada verba, terutama verba
pasif, sedangkan makna pelaku akan tampak bila enklitik itu dibubuhkan
pada nomina (atau yang dianggap nomina) atau adjektiva.
Contoh;


























3.3.17 Fungsi dan Makna Partikel -kah
Partikel -kah dalam bahasa Paku berfiingsi membentuk kalimat tanya,
sedangkan makna yangditimbulkannya iaiah menyatakan 'tanya'. Partikel




+  -kah kumankah 'makankah'
tulak + -kah -» tulakkah 'pergikah'
pergi
malan + -kah malankah 'berjalankah'
berjalan





3.3.18 Fungsi dan Makna Perulangan
Perulangan dalam bahasa Paku umumnya tidak dapat berfimgsi untuk
mengubah kategori kata bentuk dasamya. Perubahan kategori kata bentuk
dasar itu hanya akan terjadi jika perulangan itu mendapat imbuhan ter-
tentu. Jadi, pada dasamya yang mengubah kategori kata bentuk dasar
bukanlah proses perulangannya, melainkan proses afiksasinya. Makna
yang dapat ditimbulkan oleh proses pemlangan adalah sebagai berikut.
h) Pemlangan dapat menyatakan makna 'banyak secara kuantitas'.
Contoh:
















(2) Perulangan dapat menyatakan makna 'bersifat atau memiliki sifat,
atau menyerupai bentuk dasaraya'.
Contoh:















(3) Perulangan dapat menyatakan makna bahwa suatu tindakan dilakukan
berkali-kali atau menyatakan intensitas.
Contoh:









(4) Perulangan berkombinasi dengan sa—ne menyatakan tingkat yang
paling tinggi atau superlatif.
Contoh:
pom + sa—ne -» soponu-ponme 'sepenuh-penuhnya'
penuh
hakun + sa—ne -* sahakm-hakune 'serajin-rajinnya'
rajin
Mom + sa—ne saMom-Mome 'sedalam-dalamnya'
dalam
3.4 Proses Morfofonemik
Proses morfofonemik adalah proses perubahan fonem yang timbul se-
bagai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain (Ramlan, 1979: 52).
Proses morfofonemik yang terdapat dalam bahasa Paku dapat berupa
proses asimilasi, elisi, dan keselarasan vokal. Pada umumnya proses
morfofonemik yang berupa asimilasi, elisi, dan keselarasan vokal memi-
liki kaidah yang teratur sehingga dapat dibuatkan formula kaidah mor-
fofonemiknya. Dalam bagian ini akan dibicarakan kaidah-kaidah morfo
fonemik yang terdapat pada proses afiksasi bahasa Paku yang mengalami
proses morfofonemik. Pada proses morfologi yang lain, yaitu pada proses
perulangan atau reduplikasi, berdasarkan data yang diperoleh, tidak
mengalami proses morfofonemik sehingga tidak dibicarakan.
Dengan membuat formula kaidah morfofonemik pada setiap prefiks,
belum terjamin terjabarkarmya semua proses morfofonemik dalam bahasa
Paku. Namun, kaidah-kaid^ morfofonemik yang akan disajikan dapat
menerangkan sebagian besar proses morfofonemik yang terdapat dal^
bahasa Paku.
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Beriloat ini adalah uraian selengkapnya mengenai proses morfofo-
nemik yang terdapat dalam bahasa Paku.
3.4.1 Proses Morfofonemik pada Prefiks ng-
Prefiks ng- jika dibubuhkan pada akar fcata atau bentuk dasar akan me-
ngalami proses asimilasi. Kaidah asimilasinya adalah sebagai berikut.
-  t, d t - 0
- p, b, w, r p, b, w, 1 -• o
ng- ^  ny- 7 — j, s j, s -• o
- r, n, ng, nyh, m
- vokal, k, g, k, g o
Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks ng- direalisasikan sebagai n- jika konsonan awal bentuk
dasamya adalah /t/ dan /d/. Jika konsonan awal bentuk dasamya III
proses morfofonemik dilanjutkan dengan proses morfofonemik selanjut-
nya, yaitu penghilangan fonem /t/. Jadi, jika prefiks ng- dibubuhkan pada
bentuk dasar yang berawal dengan konsonan It/, di sanq)ing terdapat
proses asimilasi, juga terdapat proses elisi.
Contoh;
ng- + totok ->■ notok 'memotong'
potong
ng- + dilang -> ndilang 'mendatangi'
datang
ng- + tubuk -* nubuk 'melempar'
lempar
b) Prefiks ng- direalisasikan sebagai m- jika konsonan awal benmk
dasamya adalah /p/, /b/, /w/, dan III. Semua konsonan awal bentuk dasar
im kemudian mengalami proses elisi. Jadi, terdapat proses asunilasi dan
proses elisi jika prefiks ng- dibubuhkan pada bentuk dasar yang berawal






ng- + bulo -*
tanam
mulo 'menanam'
ng- -1- woUt -*
jahit
molit 'menjahit'
ng- -1- lalan -*
jalan
malan 'berjalan'
c) Prefiks ng- direalisasikan sebagai ny- jika konsonan awal bentuk
dasamya adalah /j/, dan /s/. Kedua konsonan awal im kemudian meng-
alami proses penghilangan (elisi) fonem /j/ atau /s/. Jadi,. di samping
proses asimilasi, juga terdapat proses elisi jika prefiks ng- dibubuhkan
pada bentuk dasar yang berawal dengan.konsonan /s/ dan /j/.
Contoh: . . _
ng- + siiruk -» nyuruk 'mengikat'
ikat" -
ngr + jamdk -* nyamak 'menangkap'
~  ttuigkap
ng- + sent nyeut 'menghisap'
hisap
d) Prefiks ng- direalisasikan sebagai 0 Jika bentuk dasamya berawal
dengan konsonan /r/, /n/, /ng/, /ny/, dan /m/. Dalam hal ini realisasi








ng- + ngesese -* ngesese 'mengejek'
ejek
e) Prefiks ng- direalisasikan sebagai ng-jika konsonan awal bentuk
dasamya adalah /kl atau /g/, atau bentuk dasamya diawali dengan fonem
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vokal. Jika bentuk dasamya diawali dengan fonem konsonan /k/ atau /g/,
proses morfofonemik berikutnya, yaitu penghilangan (elisi) fonem /k/
atau /g/. Jadi, di samping proses asimilasi, juga terdapat proses elisi jika
prefiks ng- dibubuhkan pada bentuk dasar yang berawal dengan konsonan
/k/ atau /g/.
Contoh:
ng- + ugah -* ngugah 'membuka'
buka
ng- + karadau -* ngaradau 'menghijau'
hijau
ng- + gusuk -* ngusuk 'menggosok'
gosok
3.4.2 Proses Morfofonemik pada Prefiks ba-
Prefiks ba- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan




Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Perfiks ba- direalisasikan sebagai ba jika fonem awal bentuk
dasamya adalah vokal apa saja. Meskipun terjadi proses asimilasi dengan
munculnya bunyi glotal di antara vokal, penulisannya secara ortografis
tidak mengalami perubahan, yaitu tetap ditulis sebagai ba-.
Contoh:
ba- + ine -* ba'ine
ibu
ba- + ulok -* ba'ulok
kepala





b) Prefiks ba- direalisasikan sebagai ba- jika fonem awal bentuk
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3.4.3 Proses Morfofonemik pada Prefiks na-
Prefiks na- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan meng-
alami proses asimilasi. Kaidah asimilasinya adalah sebagai berikut.
'-1 — vokalna - 1
na- ]na- \ . — konsonan
Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks na- direalisasikan sebagai na'- jika fonem awal bentuk
dasamya adalah vokal apa saja. Meskipun ada proses asimilasi dengan
munculnya bunyi glotal di antara vokal, penulisannya secara ortografis
tidak mengalami perubahan, yaitti tetap ditulis sebagai na-.
Contoh:
na- + epo na 'epo -*■ naepo 'diambil'
ambil
na- + ulah -* na'ulah -* naulah 'dibuat'
buat
na- + abai na'abai -» naabai 'dinaiki'
naik
b) Prefiks na- direalisasikan sebagai na- jika fonem awal bentuk
dasamya adalah konsonan apa saja. Kaidah ini berlaku umum.
Contoh:
na- + paket napaket 'dipagar'
pagar
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na- + tubuk hatubuk 'dilempar'
lempar
na- + jujut -*■ najujut 'ditarik'
tarik
3.4.4 Proses Morfofonemik pada Prefiks ta-
Prefiks ta- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan meng-
alami proses asimilasi. Kaidah asimilasinya adalah sebagai berikut.
r ta — vokal
to- -> < V
V^to- j — konsonan
Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks to- direalisasaikan sebagai to'- jika fonem awal bentuk
dasamya adalah vokal apa saja. Meskipun ada proses asimilasi dengan
munculnya bunyi glotal di antara vokal, penulisannya secara ortografis
tidak mengalami perubahan, yaitu tetap ditulis sebagai to-.
ta'itung -* taitung 'teringat'
ta'oit -> taoit 'terbawa'







b) Prefiks to- direalisasikan sebagai to- jika fonem awal bentuk
dasamya adalah konsonan apa saja. Kaidah ini berlaku umum.
lihat
Contoh:
ta- + surui -*
tidur
tasurui 'tertidur'







3.4.5 Proses Morfofoneoiik pada Prefiks panga-
Prefiks panga- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan
mengalami proses asimilasi. Kaidah asimilasinya adalah sebagai berikut.
panga-
^ panga — vokal
panga-y — konsonan
Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks panga- direalisasikan sebagai panga'- jika fonem awal
bentuk dasamya adalah vokal. Meskipun ada proses asimilasi dengan
munculnya bunyi glotal di antara vokal, penulisannya secara ortografis
tidak mengalami perubahan, yaitu tetap ditulis sebagai panga-.
Contoh:
panga- + obo panga'obo -> pangaobo 'tertinggi'
tinggi
panga- + asus panga'asus pangaasus 'terbaik'
baik
panga- + odik -* panga'odik pangaodik 'terkecil'
kecil
b) Prefiks panga- direalisasikan sebagai panga- jika fonem awal
bentuk dasamya adalah konsonan. Kaidah ini berlaku umum.
Contoh:
panga- + panai pangapanai 'terpandai'
pandai
panga- + rupak pangarupak 'terdekat'
dekat
panga- + buka pangabuka 'terluas'
luas
3.4.6 Proses Morfofonemik pada Prefiks pang-
Prefiks pang- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan me
ngalami proses asimilasi, elisi, dan keselarasan vokal. Kaidah asimilasi








- t, d t -» o
- j, s j, s ^  o
p, b b, p ^  o
- h, 1, r, w, n, ng, m
- Vokal, k, g k, g o
Kaidah tersebut di atas dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks pang- direalisasikan sebagai pan-jika fonem awal bentuk
dasaraya adalah /t/ atau /d/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses penghilangan atau elisi fonem /t/ tersebut.
Contoh:'
pang- + dilang -* pandilang 'pendatang'
datang
pang- + mung -* panutung 'pembakar'
bakar
pang- + tutu -* panutu 'penumbuk'
tumbuk
b) Prefiks pang- direalisasikan sebagai pany-}ik& fonem awal ben
tuk dasamya adalah /j/ atau /s/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses i^nghilangan atau elisi fonem /j/ dan /s/ tersebut.
Contoh:
pang- -I- stddt -> panyakit 'penyakit'
;  sakit
pcuig- + suni -»panyuni 'pendiam'
diam
pang- -I- jaga -* panyaga 'penjaga'
jaga
c) Prefiks pang- direalisasikan sebagai pam-}ika. fonem awal bentuk
dasamya adalah /p/ atau /b/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses berikutnya, yaitu penghilangan atau elisi fonem /p/ dan /b/
tersebut. Jadi, di san5)ing terdapat proses asimilasi, juga terdapat proses
elisi jik£. prefiks pang- dibubuhkan pada bentuk dasar yang berawal
dengan konsonan /p/ dan /b/.
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Contoh:
pang- + bulo -* pomulo 'penanam'
tanam
pang- + paut pamaut 'pembantah'
bantah
pang- + pangkan pamangkan 'pembibit'
bibit
d) Prefiks pang- direalisasikan sebagai pa- jika bentuk dasarnya











e) Prefiks pang- direalisasikan sebagai pang- jika fonem awal ben
tuk dasarnya adalah /k/ atau /g/ atau berupa vokal apa saja. Jika bentuk
dasarnya berawal dengan fonem konsonan /k/ atau /g/, proses morfo-
fonemik dilanjutkan dengan proses niorfofonemik berikutnya, yaitu
penghilangan atau elisi fonem /k/ atau /g/ tersebut.
Contoh:
pang- -I- garis -» pangaris 'penggaris'
garis
pang- + awat -* pangawat 'pembantu'
bantu
pang- + kepot -* pongepot 'pemegang'
pegang
Di samping proses asimilasi dan elisi pada proses pembubuhan pre
fiks pang- ini, terdapat juga proses keselarasan vokal yang kaidahnya
sebagai berikut.
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pang- -> pong- /(K) VI (K)V2
VI atau V2 adalah vokal /o/
Contoh:
pang- + bulo pomulo 'penanam'
tanam
pang- + totok -* ponotok 'pemotong'
potong
pang- + rongoi -* porongoi 'pendengar'
dengar
pang- + ait pongoit 'pembawa'
bawa
Urutan penerapan kaidah yang paling logis dari ketiga kaidah itu
adalah (1) penerapan kaidah keselarasan vokal, (2) penerapan kaidah
asimilasi, dan (3) penerapan kaidah elisi.
3.4.7 Proses Morfofonemik pada Prefiks sa-
Prefiks sa- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan me-




Kaidah tersebut dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks sa- direalisasikan sebagai sa'- jika fonem awal bentuk
dasamya adalah vokal. Meskipun ada proses asimilasi dengan munculnya
bunyi glotal di antara vokal, penulisannya secara ortografis tidak meng-
alami perubahan, yaitu ditulis sebagai sa-.
Contoh:
sa- + obo -» sa'obo saobo 'setinggi'
tinggi
sa- + idok -> sa'idok -* saidok 'serendah'
rendah
sa- + odik -> sa'odik -* saodik 'sekecil'
kecil
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b) Prefiks sa- direalisasikan sebagai sa- jika fonem awal bentuk
dasarnya adalah konsonan. Kaidah ini berlaku umum.
Contoh:
sa- + buka — sabuka 'seluas'
luas
sa- + tumpuk -» satuntpuk 'sekampung'
kampung
sa- + kota -* sakota 'sekota'
kota
3.4.8 Pr5>ses Morfofonemik pada Prefiks ka-
Prefiks ka- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan meng-
aiami proses keselatasan vokal yang dapat dikaidahkan sebagai berikut.
ka- -* ko- / (K)V1 (K)V2
VI atau V2 adalah vokal /o/
Contoh:
ka- + ruo koruo 'kedua'
dua
ka- + tolu -* kotolu 'ketiga'
tiga
ka- + opat -» koopat 'keempat'
empat
3.4.9 Proses Morfofonemik pada Prefiks tang-
Prefiks tang- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan
mengalami proses asimilasi, elisi, dan keselarasan vokal. Kaidah asi-
milasi dan elisinya adalah sebagai berikut.
r tan- "V — t, d t -» o
1  tany- 1 -- j, s j, s ^ o
tang- -» tarn- J — p, b b, p
\  ta- — h, 1, r, w, n, ng, m
tang- J — Vokal, k, g, k, g
Kaidah tersebut di atas dibaca sebagai berikut.
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o
a) Prefiks tang- direalisasikan sebagai tan-jika fonem awal bentuk
dasamya adalah /t/ atau /d/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan












b) Prefiks tang- direalisasikan sebagai tany-jikz fonem awal bentuk
dasamya adalah /j/ atau /s/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses penghilangan atau elisi fonem /J/ dan /s/ tersebut.
Contoh:
tang- + siuk -* tanyiuk 'ciumi'
cium
tang- + suni -* tanyuni 'diamkan'
diam
tang- + jujut -*■ tanyujut 'tarikkan'
tarik
c) Prefiks tang- direalisasikan sebagai mm-jika fonem awal bentuk
dasamya adalah /p/ atau /b/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses berikumya, yaitu penghilangan atau elisi fonem /p/ dan /b/ ter
sebut. Jadi, di samping terdapat proses asimilasi, juga terdapat proses
elisi jika prefiks pang- dibubuhkan pada bentuk dasar berawal dengan
konsonan /p/ dan /hi.
Contoh:













d) Prefiks tang- direalisasikan sebagai ta- jika bentuk dasaraya
berawal dengan fonem konsonan /h/, /I/, /r/, /w/, /n/, /ng/, dan Ixal.
Contoh:
tang- + mea -* tamea 'merahkan'
merah
tang- + rongoi -* torongoi 'dengarkan'
dengar
tang- + wisak -* tawisak 'basahi'
basah
e. Prefiks tang- direalisasikan sebagai rang-jika fonem awal bentuk
dasamya adalah /k/ atau /g/ atau berupa vokal. Jika bentuk dasamya
berawal dengan konsonan /k/ atau /g/, proses morfofonemik dilanjutkan
dengan proses morfofonemik berikumya, yaitu penghilangan atau elisi
fonem /k/ atau /g/ tersebut.
Contoh:
tang- kepot -• tongepot 'pegangkan'
pegang
tang- -1- asus -* tangasus 'baiki'
baik
tang- -H osit -* tongosit 'lepaskan'
lepas
Di sanqiing proses asimilasi dan elisi pada proses, pembubuhan pre
fiks tang-- ini, terdapat juga proses keselarasan vokal yang kaidahnya
sebagai berikut.
tang- -* tong- / (K)V1(K)V2















Urutan penerapan kaidah yang paling logis dari ketiga kaidah itu
adalah (1) penerapan kaidah keselarasan vokal, (2) penerapan kaidah
asimilasi, dan (3) penerapan kaidah elisi.
3.4.10 Proses Morfofonemik pada Prefiks ipang-
Prefiks ipang- jika dibubuhkan pada akar kata atau bennik dasar akan
mengalami asimilasi, elisi dan keselarasan vokal. Kaidah asimilasi dan
elisinya adalah sebagai berikut.
ipang-
ipan-'^ — t, d t o
ipany-1 — j, s j, s -* o
ipam- ? — p, b b, p -» o
ipa- 1 — h, 1, r, w, n, ng, m
_ ipang- J — Vokal, k, g k, g ^  o
Kaidah tersebut di atas dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks ipang- direalisasikan sebagai ipan- jika fonem awal ben-
tuk dasamya adalah /t/ atau Id/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses penghilangan atau elisi fonem It/ tersebut.
Contoh:










b) Prefiks ipang- direalisasikan sebagai ipany-jika fonem awal ben-
mk dasamya adalah /j/ atau Is/. Proses morfofonemik dilanjutkan dengan
proses penghilangan atau elisi fonem /j/ dan Is! tersebut.
Contoh:
ipang- + suduk -* ipanyuduk 'tusuk-menusuk'
tusuk






c) Prefiks ipang- direalisasikan sebagai yja/n-jika fonem awal ben-
tuk dasamya a^ah /p/ atau /b/. Proses morfofonemik dilanjutkan
dengan proses berikutnya, yaitu penghilangan atau elisi fonem /p/ dan /b/
tersebut. Jadi, di samping terdapat proses asimilasi, juga terdapat proses
elisi jika prefiks ipang- dibubuhkan pada bentuk dasar berawal dengan
konsonan /p/ dan /b/.
Contoh:
ipang- + bulo -• ipomulo 'tanam-menanam'
tanam
ipang- + paut -* ipamaut 'bantah-membantah'
bantah
ipang- + pungkong -»ipomungkong 'pukul-memukul'
pukul
d) Prefiks ipang- direalisasikan sebagai ipa- jika bentuk dasamya
berawal dengan fonem konsonan /h/, /I/, /r/, /w/, /n/, /ng/, dan /m/.
Contoh:
ipang- + misa -* ipamisa 'basah-membasahi'
basah
ipang- + rusak -»iparusak 'rusak-memsak'
msak
ipang- + wintan -* ipawintan 'kail-mengail'
kail
e) Prefiks ipang- direalisasikan sebagai ipang- jika fonem awal ben-
Oik dasamya adalah /k/ atau /g/ atau bempa vokal. Jika bentuk dasamya
bfrawal dengan konsonan /k/ atau /g/, proses morfofonemik dilanjutkan
dengan proses morfofonemik berikumya, yaitu penghilangan fonem lid
atau /g/ tersebut.
Contoh:




ipang- + kikit -* ipangildt 'gigit-menggigit'
gigit
Di samping proses asimilasi dan elisi pada proses pembubuhan pre-
fiks ipang- ini, terdapat juga proses keselarasan vokal yang kaidahnya
sebagai berikut.
ipang- ipong- / (K)V1 (K)V2
VI atau V2 atau keduanya adalah vokal /o/
Contoh:
ipang- + bulo -»ipomulo 'tanam-menanam'
tanam
ipang- + totok -* iponotok 'potong-memotong'
potong
ipang- + oit -* ipongoit 'bawa-membawa'
bawa
Urutan penerapan kaidah yang paling Ibgis dari ketiga kaidah itu
adalah (1) penerapan kaidah keselarasan vokal, (2) kaidah asimilasi, dan
(3) kaidah elisi.
3.4.11 Proses Morfofonomk pada Prefiks mang-
Prefiiks mang- jika dibubuhkan pada akar kata atau bentuk dasar akan
mengalami proses asimilasi dan elisi. Data yang diperoleh mengenai ben
tuk ini sangat terbatas karena bentuk ini tidak produktif dan hanya dapat
dibubuhkan pada bentuk-bentuk tertentu yang sulit dicari penandanya.
Berdasarkan data yang ada, kaidah asimilasi dan elisinya adalah sebagai
berikut.
man- — t
mang- -* mam- — p, b p -• o
ma- — h, 1, w, Vokal
Kaidah tersebut di atas dibaca sebagai berikut.
a) Prefiks mang- direalisasikan sebagai /mm-jika fonem awal bentuk
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a) Prefiks mang- direalisasikan sebagai man-jika fonem awal bentuk
dasamya adalah /t/.
Contoh:
mang- + takut -* mamakut 'menakuti'
takut
b) Prefiks mang- direalisasikan sebagai mam- jika fonem awal ben
tuk dasamya adalah /p/ atau /b/. Proses morfofonemik dilanjutkan
dengan proses berikutnya, yaitu penghilangan atau elisi fonem /p/. Jadi,
di samping terdapat proses asimilasi, juga terdapat proses elisi jika
prefiks mang- dibubu^an pada bentuk dasar berawal dengan konsonan
/p/.
Contoh:
mang- + basa -* mambasa 'membaca'
baca
mang- + piMr -* maimkir . memikir'
pikir
c) Prefiks mang- direalisasikan sebagai ma- Jika bentuk dasamya








mang- + wind mawinei 'cantik'
-cantik -











Pembahasan mengenai sintaksis dalam penelitian ini meliputi dua bagian,
yaitu frasa dan kalimat. Dengan berpijak pada teori yang telah dipapar-
kan, struktur sintaksis dalam bahasa Paku dapat dideskripsikan sebagai
berikut.
4.1 Frasa
Frasa adalah satuan gramatikal yang secara potensial terdiri atas dua atau
lebih kata, tetapi tidak memiliki ciri-ciri proposisi sebuah kalimat
(klausa). Jadi, Frasa tidak harus terdiri atas dua kata atau lebih. Frasa
dapat saja terdiri atas satu kata, tetapi memiliki potensi untuk diberi
pewatas. Ramlan (1981) menambahkan bahwa konstruksi frasa juga tidak
melanpaui batas fungsi. Artinya, sebuah frasa hanya menempati sebuah
fiingsi dari sebuah klausa. Perhatikan contoh berikut ini.
rudi nyamak eteng
rudi menangkap anjing
eteng wuyimg iro nyamak rudi
anjing hitam itu ditangkap rudi
Pada klausa rudi nyamak eteng frasa nominal pengisi objek adalah eteng
yang terdiri atas sebuah nomina tanpa pewatas. Pada klausa eteng
wuyung iro nyamak rudi frasa nomina pengisi subjeknya, yaitu eteng
wuyung iro 'anjing hitam itu' terdiri atas tiga kata. Contoh di atas mein-
bu^ikan bahwa sebuah frasa tidak selalu harus terdiri atas dua kata atau
lebih.
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4.2 Frasa Eksosentris dan Frasa Endosentris
Berdasarkan analisis dari segi distribusi, frasa dapat dibedakan atas frasa
endosentris dan frasa eksosentris. Frasa eksosentris ialah sebuah satuan
konstruksi frasa yang tidak berperilaku sintaktik sama dengan salah satu
anggota pembentuknya. Sebuah hrasa dikatakan sebagai frasa endosentris
apabila sebuah satuan konstruksi frasa itu berdistribusi dan berfiingsi
sama dengan salah satu anggota pembentuknya.
a. Frasa Eksosentris
Dalam bahasa Paku hanya ditemukan sebuah konstruksi frasa











Konstruksi frasa endosentris dalam bahasa Paku dapat berupa frasa










Perhatikanlah bahwa inti keenpat frasa di atas adalah nomina,
verba, dan adjektiva. Distribusi frasa-frasa tersebut sama dengan inti
frasanya.
Jika dilihat dari hubungan antara inti dan pewatasnya, frasa endo-
sentris dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu (1) frasa endosentris
atributif, (2) frasa endosentris koordinatif, dan (3) frasa endosentris
apositif. Ketiga kiasifikasi frasa endosentris itu terdapat dalam bahasa
Paku.
(1) Frasa Endosentris Atributif
Dalam frasa ini hubungan antara inti dan pewatasnya tidak sejajar.












Kata-kata yang dicetak tebal pada frasa di atas merupakan inti frasa,
sedang kata yang lain adalah pewatas yang bertugas menjelaskan inti
frasa itu.
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(2) Frasa Endosentris Koordinatif
Frasa ini berinti lebih dari sebuah (berinti ganda), tanpa pewatas.
Hubungan antara kedua inti itu setara. Oleh karena itu, di antara kedua
inti pewatas frasa endosentris koordinatif dalam bahasa Paku ada
kemungkinandapatdihubungl^dengankonjungsiannatau/tefang 'dan'









Pada contoh frasa di atas, baik kata pertama maupun kata keduanya
memiliki kedudukan yang sama, salah satu di antaranya tidak menjadi
penjelas unsur lainnya. Karena kedudukannya yang sejajar itu, di antara
kedua unsur frasa itu dapat disisipi konjungsi anri atau nelang 'dan' atau
atawa 'atau' sehingga struktumya menjadi seperti berikut.
uma anri ine 'ibu dan ayah'
lowuk anri natar 'rumah dan pekarangan'
kuman nelang surui 'makan dan tidur'
tulak atawa hawi 'pergi atau pulang'
(3) Frasa Endosentris Apositif
Dalam frasa ini hubungan antara inti dan aposisinya setara dan tidak
memiliki hubungan atributif. Walaupun demikian, unsur yang satu dapat
menggantikan unsur yang lain.
Contoh:
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uma Kalutut, umaJcu. kutuju tuu kuman tarakayo
bapak Kalutut, ayahku, senang sekali makan sayur
pe'akku, hi Silu. bakoy suah bulik pah tumpuk
anakku, si Silu, tidak pernah pulang ke kampung
I
uma Dehen, ulun tatau iro. bakoi baya bakolotok
Pak Dehen, orang kaya itu, tidak ikut naik kelotok
Redi, mamakku. ngoit uwak mpah hi ine
Redi, pamanku, membawakan buah untuk si ibu
Unsur frasa yang bercetak tebal, yaitu uma Kalutut, peakku, uma
Dehen, dan Redi secara semantik sama dengan unsur frasa yang bergaris
bawah, yaitu umaku, hi Silu, ulun tatau iro, dan mamakku. Oleh karena
secara semantik keduanya sama, kedua unsur itu dapat saling meng-
gantikan, Dalam hal ini unsur frasa yang bercetak tebal merupakan inti,
sedangkan unsur frasa yang bergaris bawah merupakan aposisinya.
4.3 Ciri', Tipe, dan Pola Frasa Berdasarkan Kategori Intinya
Berdasarkan kategori kata yang menjadi inti frasa, frasa dalam bahasa
Paku dapat dibedakan menjadi (1) frasa nominal, (2) frasa verbal, (3) fra
sa adjektival, (4) frasa adverbial, (5) frasa preposisional, dan (6) frasa
numeralia.
4.3.1 Frasa Nominal
Frasa nominal adalah frasa dengan nomina sebagai inti (induknya).
Pewatas (modifikator) nomina pada frasa nominal bahasa Paku dapat
berada di depan atau di belakang nomina induknya. Pewatas frasa
nominal bahasa Paku biasanya dapat berupa pembilang (quantifier),
kualitas (descriptive, qualifier), posesif (possessor), demonstratif (demon
strative, .deictic), penentu (specifier, limiter), dan penjodoh/penggolong
(classifier).
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a. Frasa nominal dengan pewatas pembilang (quantifier)
Frasa nominal jenis ini intinya berupa sebuah nomina atau frasa















Kata atau frasa yang dicetak tebal adalah inti frasa. Inti frasa ter-
sebut ada yang berupa nomina, ada pula yang berupa frasa nominal.
b. Frasa nominal dengan pewatas kualitas (deskripsi atau pemeri)
Frasa nominal ini intinya berupa nomina, sedangkan pewatasnya
dapat berupa adjektiva, nomina, atau verba yang menjelaskan kualitas
nomina inti atau memerikan nomina inti.
Contoh:












Kata yang dicetak tebal pada contoh frasa di atas adalah inti frasa
yang berupa nomiaa, sedangkan pewatas frasa berada di sebelah kanan
inti yang berupa adjektiva yang mendeskripsikan atau memerikan inti
frasa nominal im.
Jika pewatas kualitas frasa nominal bahasa Paku berupa adjektiva,
di antara nomina dan adjektiva tersebut dapat disisipkan sebuah relator

































(2) Nomina dengan pewatas pemeri nomina, dalam hal ini nomina
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Kata yang dicetak tebal pada contoh frasa itu adalah inti frasa nominal,
sedangkan pewatasnya berada di sebelah kanannya. Pewatas pada frasa
di atas bukan merupakan deskripsi atau menyatakan kepemilikan dari
nomina intinya, melainkan menyatakan asal atau 'terbuat dari' sehingga
frasa suwang amas menyatakan suwang 'anting' terbuat dari anuis 'etnas'
dan frasa ulun Paku menyatakan ulun yang berasal dari Paku.
(3) Nomina dengan pewatas verba sebagai pemeri. Di antara nomina inti










Kata ulun, wungei, wurung, dan wawei pada frasa di atas merupakan
inti frasa tersebut, sedangkan kata yang berada di sebelah kanannya,
yakni yang terdiri atas kata perangkai iyo 'yang' dan verba merupakan
pewatas yang mewatasi inti frasa tersebut.
c. Frasa nominal dengan pewatas posesif
Inti (induk) frasa nominal berupa nomina, sedangkan pewatas yang
menyatakan pemilik nomina tersebut dapat berupa pronomina, nomina,
atau frasa nomina.
Contoh:











Inti frasa di atas adalah nomina mamak, wurung, unto, eteng, dan
lowuk, sedangkan pewatasnya adalah kata-kata yang dicetak tebal, yakni
berupa pronomina posesif yang berfimgsi sebagai pewatas posesif.












Inti frasa nominal di atas adalah nomina jokong, peak, umo, kare
wau, dan kenah. Nomina yang lain, yang bercetak tebal, Redi, pongumo,
mamak, kakah, dan ine berfungsi sebagai pewatas yang menyatakan
posesif.




tangan adik teman saya
palakuan kakah reo
permintaan kakek mereka
Inti frasa nominal di atas adalah nomina atau frasa nominal ulok,
longon, dan palakuan, sedangkan pewatasnya berupa frasa nominal yang
bercetak tebal menyatakan fungsi posesif.
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d. Frasa nominal dengan pewatas dononstratif (demostrative, deictic)
Inti (indnk) frasa nominal adalah nomina dengan pewatas demon-
- strativa yang berfungsi sebagai penunjuk atau menandai secara khusus
orang atau benda yang menjadi inti frasa nominal. Dalam bahasa Paku













Inti frasa nominal di atas adalah nomina atau frasa nominal punsi,
unik, wulu, sotoa, reo, dan lowuk itu, sedangkan pewatasnya, yang ber-
cetak tebal, diisi oleh demonstrativa itu 'ini' dan iro 'itu'.
e. Frasa nominal dengan pewatas penentn/pembatas {specifier atau
lindter)
Inti frasa nominal ini dapat berupa nomina atau frasa nominal dan
pewatasnya berupa adverbia penentu atau numeralia taktakrif. Dalam
bahasa Paku adverbia penentu itu misalnya ditunjukkan oleh kata ekat,













Inti frasa di atas adalah nomina atau frasa nominal naM, tumpuk,
adiko, kenah, dan peak pangumo. Pewatasnya diisi oleh adverbia ekat
dan numeralia taktakrif kahai yang menyatakan iungsi pembatas atau
penenm.
f. Frasa nominal dengan pewatas peiyodoh (classifier)
Inti frasa nominal ini berupa nomina dan pewatasnya berupa nomina
penjodoh yang biasanya dipakai bersama-sama dengan numeralia.
Nomina penjodoh dalam bahasa Paku yang teridentifikasi adalah kukui
'ikor', kuwak 'buah', kuulun 'orang', kalamar 'lembar', kaputot
'batang', kiliki 'butir', dan kiwilak 'helai'.
Contoh:
erang kukui wurung mangamet
satu ekor burung antang
erang kuwak lowuk idu
satu buah rumah besar
tolu kalamar kuing mea
tiga lembar sarung merah
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tolu kuulun peak mamak kain
tiga orang anak paman kami
dimo kiwilak wulu
lima helai rambut
Inti frasa nominal di atas ialah nomina atau frasa nominal wurung
mangamet, lowuk idu, peak mamak kain, kuing mea dan wulu, sedangkan
pewatasnya berupa frasa numeralia yang terdiri atas nnmeralia dan pen-
jodoh. Perhatikan bahwa penjodoh selalu dipakai bersama-sama dengan
numeralia. Kata-kata penjodoh tidak biasa digunakan sebagai kata-kata
lepas sehingga tidak dapat langsimg berhubungan dengan nomina atau
frasa nominal untuk membentuk frasa nominal.
g. Frasa nominal dei^an pewatas ingkar (negator)
Inti frasa nominal ini berupa nomina dan pewatasnya berupa kata
ingkar (adverbia ingkar) atau frasa adverbial yang mengandung kata
ingkar. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat sebuah kata ingkar
yang dapat menjadi pewatas nomina, yaitu bakoi 'bukan, tidak'. Kata ini
dapat digunakan sebagai pewatas ingkar nomina secara langsung ataupun
tidak langsung. Jika setelah kata ingkar terdapat adverbia, misalnya ekat
'hanya', sehingga pewatasnya menjadi frasa adverbial yang mengandung




(77b) bakoi ekat nahi
bukan hanya nasi
(77c) bakoi ekat anrayat
bukan hanya biawak
Inti frasa nominal di atas adalah nomina uma, nahi, dan anrayat, sedang-
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kan pewatasnya berupa adverbia ingkar bakoi, dan frasa adverbial bakoi
ekat.
Dengan memperhatikan letak pewatas pada frasa nominal, dapat di-
susun urtitan konstituen frasa nominal sebagai berikut.
URUTAN KONSTITUEN FRASA NOMINAL
Ingkar PNT Pemb Penj inti kual pos demon
suwei wuulan
ekat pitu kiliki tolui
kawwae mais
rue kiwilak wulu wura
wulu wura umaku iro
sotoa reo
kakau iro
tolu kalamar kuing mea ineku
bakoi kuing ineku
bakoi ekat wurung iro
Jadi, jika dicari urutannya, pewatas frasa nominal bahasa Paku di-
mulai dari kiri, yaitu INGKAR (negator), PNT (penentalspecifier), PEM
(pembilang) diikuti PEN (penjodoh) diikuti INTI diikuti KUAL (kualitas)
diikuti POS (posesif) dan yang terakhir yaitu DEMONS (demonstrativa).
4.3.2 Frasa "Verbal
Frasa verbal adalah frasa yang intinya (induknya) berupa verba dan pe
watasnya pada umumnya berupa adverbia. Akan tetapi, perlu dicatat
bahwa tidak semua adverbia yang berada di sekitar verba merupakan
modifikasi verba. Hanya adverbia yang berhubungan rapat dengan verba
yang dinyatakan sebagai pewatas verba dalam frasa verbal. Dalam bahasa
Paku pewatas frasa verbal dapat berupa (a) aspek, (b) modalitas, (c) ing
kar, dan (d) penguat (intensifier).
a. Frasa verbal dengan pewatas berupa aspek
Frasa ini intinya berupa verba (perbuatan) dan pewatasnya berupa
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adverbia yang menyatakan aspek, yakni adverbia yang menentukan peng-
aturan waktu perbuatan. Dalam bahasa Paku adverbia yang menyatakan
aspek itu adalah bonsung 'sedang', smh 'pemah', dan hoot 'sudah',



















Frasa verbal di atas intinya adalah verba sund 'tidur', hawi 'da-
tang', muluh 'memasak', naeteh 'digendong', dmkuman 'makan', ngeto
'mencari', tulak 'pergi', dan moU 'membeli', sedangkan pewatasnya
adalah bonsung 'sedang', swah 'pemah', dan haot 'sudah', hatang
ill
'selalu', dan pariket 'sering'. Pewatas-pewatas itu berfungsi sebagai
pewatas aspek dari inti verbanya.
b. Frasa verbal dengan pewatas berupa modalitas (modalitas)
Inti frasa ini berupa verba (perbuatan) dan pewatasnya berupa ad-
verbia yang menunjukkan hubungan antara perbuatan dan subjeknya.
Dalam bahasa Paku frasa verbal yang seperti ini didahului dengan adver-


















Inti frasa verbal di atas adalah verba pahajar 'belajar', maharung
'duduk', onsoyar 'menangis', paner "bicara', korongoi 'mendengar',
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tiUak 'berangkat', surui 'tidur', dan nginte 'melihat', sedangkan pewatas-
nya adalah hams 'hams', iytdi 'boleh', dan kai 'akan'. Pewatas tau
'^pat' berfimgsi sebagai pewatas modalitas dari inti verbanya.
c. Frasa verbal dengan pewatas ingkar (negatif)
Inti firasa verbal ini bempa verba (tindakan) dan pewatasnya be-
mpa adverbia yang menyatakan ingkar atau negatif. Dalam bahasa Paku
adverbia yang menyatakan ingkar, yang biasanya menjadi pewatas dalam













Inti frasa verbal di atas adalah verba bagawi 'bekerja', bowah
'mcnehas', nubuk 'membantu', nokonsak 'memasak', dan sokonrong
'berdiri', sedangkan pewatasnya adalah mete 'belum', ada 'jangan', dan
bakoi 'tidak'. Pewatas mete, ada, dan bakoi berfimgsi sebagai pewatas
ingkar atau negatif dari inti verbanya.
d. Frasa verbal dengan pewatas penguat (intensifier)
Inti frasa verbal ini bempa verba (tindakan) dan pewatasnya bem
pa adverbia yang menunjukkan penguat. Dalam bahasa Paku, adverbia
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Inti frasa verbal di atas adalah verba nganup 'berburu', dan
ngawat 'membantu', sedangkan pewatasnya adalah eleh 'saja', dan jua
'juga'. Pewatas eleh, dan jua berftmgsi sebagai pewatas penguat dari inti
verbanya.
Dengan memperhatikan letak pewatas dan kemungkinan ber-
deremya pewatas pada frasa verbal, dapat disusun urutan konstituen frasa
verbal sebagai berikut.
URUTAN KONSTITUEN FRASA VERBAL






bakoi tau ngawat eleh
bakoi suah tau ngawat
,
ngawat eleh
Jadi, jika dicari urutaimya, pewatas frasa verbal bahasa Paku di-
mulai dari kiri, yaitu INGKAR (negatif) diikuti ASPEK, diikuti MODAL













Dalam frasa adjektival di atas intinya adalah adjektiva gamat 'lam
bat', panai 'pandai', ampait 'pahit', dan wansit 'cepat', sedangkan
pewatasnya adalah tabuat 'agak' dan tuu 'sangat, amat, sekali'. Pewatas-
pewatas itu berfungsi sebagai pewatas penguat dari inti adjektivanya.
Dengan memperhatikan letak pewatas dan kemungkinan berderetnya
pewatas pada frasa adjektival, dapat disusun urutan konstituen frasa
adjektival sebagai berikut.
URUTAN KONSTITUEN FRASA ADJEKTIVAL









Jadi, urutan konstituen pewatas firasa adjektival bahasa Paku dimnlai
dari kiri, yaitu INGKAR (negatif) diikuti ASPEK, diikuti MODALUAS,
diikuti INTENS (intensifier/penguat), diikuti INTI, diikuti INTENS
(intensifier/penguat). Penguat mempunyai dua kedudukan karena penguat
ada yang terletak di sebelah kiri inti dan ada yang di sebelab kanan inti.
4.3.4 Frasa Adverbial
Frasa adverbial adalah frasa yang intinya (induknya) berupa adverbia.
Dalam bahasa Paku pewatas frasa adverbial diisi oleh adverbia. Dengan
demikian, pada frasa adverbial, baik inti maupun pewatasnya merupakan
adverbia. Adverbia yang menjadi pewatas frasa adverbial dalam bahasa
Paku dapat menyatakan (1) ingkar, seperti kata bakoi mete
'belum', (2) menyatakan aspek atau modalitas, seperti hoot 'telah' untuk
aspek, iyuh 'boleh', dan hams 'hams' untuk modalitas. Namun, adverbia


















Perhatikanlah bahwa kata-kata yang bercetak tebal adalah kata yang
merupakan konstituen inti frasa adverbial tersebut. Tampak bahwa
konstituen inti dari sembilan contoh frasa adverbial itu berada di sebelah
kanan pewatasnya atau dengan kata lain pewatas frasa adverbial berada
di sebelah kiri intinya. Dari contoh itu tampak pula bahwa pewatas frasa
adverbial, yaitu bakoi 'tidak', dapat menjadi inti pada frasa adverbial
lain.
Frasa adverbial lazimnya terdiri atas dua kata saja. Pewatas pada
frasa adverbial dapat terletak di sebelah kanan atau di sebelah kiri inti
nya. Oleh karena itu, tidak perlu dicari urutan konstituen pewatas frasa
adverbial.
4.3.5 Frasa Preposisional
Frasa preposisional dalam bahasa Paku lazimnya merupakan frasa ekso-
sentris. Jadi, konstituen pembentuknya terdiri atas sebuah perangkai dan
sebuah sumbu. Perangkai frasa preposisional dalpi bahasa Paku merupa
kan preposisi, seperti kata gi 'di', neke 'dari', dan mpah 'ke, untuk',















BCata-kata yang bercetak tebal, yaitu mpah, gi, dan neke dalam frasa di
atas adalah preposisi yang berfiingsi sebagai perangkai pada frasa prepo-
sisional yang tersifat eksosentris, sedangkan sumbunya adalah nomina
di sebeiah kanannya.
4.3.6 Frasa Nutneralia
Frasa numeralia adalah frasa yang intinya berupa nutneralia, baik nutne
ralia takrif tnaupun nutneralia taktakrif. Pewatas yang inungkin menyertai
numeralia adalah penjodoh {classifier). Dalam frasa numeralia bahasa
Paku, letak penjodoh selalu di sebeiah kanan numeralia intinya. Frasa













Inti frasa numeralia di atas adalah numeralia yang bercetak tebal
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tolu, opat, ruo, erang, dan dimo, sedangkan pewatas berupa penjodoh
yang berada di sebelah kanannya, yaitu kukui, kuak, kuulun, kiliki, dan
kiwilak. Tanpak bahwa pewatas penjodoh hams digunakan bersama-sama
dengan numeralia yang lazimnya untuk mewatasi nomina.
4.4. Kalimat
El son dan Pickett (1987) menekankan bahwa secara semantis kalimat me-
mpakan proposisi dan bersifat predikatif. Sebagai satuan fonologis,
kalimat diawali dengan intonasi awal dan diakhiri dengan intonasi final.
Intonasi seringkali memegang peran penting dalam mengidentifikasi
kalimat. Selanjumya, Elson dan Pickett (1987) menyatakan bahwa seba
gai satuan gramatikal, secara tradisional kalimat dideskripsikan sebagai
satuan yang terdiri atas subjek dan predikat. Dalam hal ini, semua bagian
yang bukan mempakan subjek disebut predikat.
Pembicaraan mengenai kalimat pada bab ini akan berkisar pada (1)
konstituen-konstituen dalam kalimat bahasa Paku, (2) umtan konstituen
kalimat bahasa Paku, (3) pembagian kalimat bahasa Paku berdasarkan
ciri modal, (4) pembagian kalimat bahasa Paku berdasarkan diatesis, (5)
pembagian kalimat bahasa Paku berdasarkan ciri predikatnya, dan (6)
hubungan antarkalimat dalam kalimat majemuk.
4.5 Konstituen-Konstituen dalam Kalimat Bahasa Paku
Kridalaksana (1984) memberikan batasan bahwa konstituen adalah unsur
bahasa yang mempakan bagian dari satuan yang lebih besar atau bagian
dari konstmksi. Terdapat dua tipe konstituen, yakni konstituen inti dan
konstituen pinggiran, dalam suatu klausa atau dalam suatu kalimat yang
bempa klausa mandiri (independen). Yang disebut sebagai konstituen inti
atau pusat adalah subjek, predikat, dan objek. Kontituen-konstituen ini
bersifet wajib. Konstituen pinggiran adalah konstituen selain subjek,
predikat, dan objek yang biasanya bersifat tidak wajib.
4.5.1 Konstituen Inti
Dalam bahasa Paku konstituen wajib meliputi subjek dan predikat. Keha-
diran konstimen lain, yaitu objek dan pelengkap, diwajibkan jika kategori
kata atau frasa predikamya menghamskan kehadirannya. Subjek dalam
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bahasa Paku adalah pelaku atau yang mengalami/expenencer aksi atau
peristiwa atau sesuatu yang diidentifikasi, sedangkan predikat adalah
konstituen yang menandai apa yang dikatakan pembicara mengenai
subjek.
Contoh:
Ine Lusi bonsung ngiiyuh kenah.
Ibu Lusi Robet sedang menangkap ikan.
Reo ngumpe tolui mpah sungei.
Mereka membuang teiur ke sungai.
Hi ompit ngeto toluine.
Si burung pipit mencari telumya.
Erang onro Kalutek sanuhuu
Satu hari Kalutek bercerita.
Warik iro sokonrong gi lawe gatah.
Kera itu berdiri di atas pohon karet.
Frasa yang bergaris bawah pada kalimat di atas mengisi fungsi
subjek kalimat. Dari contoh di atas tanq)ak bahwa nomina atau frasa
nominal pengisi fungsi subjek itu menjadi pelaku atau yang mengalami
suatu peristiwa atau aksi, sedangkan kata atau frasa yang bercetak tebal
adalah pengisi fungsi predikat kalimat yang menyatakan peristiwa atau
aksi yang dialami subjek. Pengisi fungsi predikat pada klausa di atas
semuanya berkategori verba atau frasa. Namun, dalam bahasa Paku
predikat suatu kalimat dapat diisi oleh kata atau frasa bukan verbal.
Kalimat pada hakikatnya adalah proposisi yang dimuat oleh konsti
tuen predikat sehingga predikat menjadi konstituen terpenting dalam
kalimat. Dari kalima contoh kalimat di atas ada kalimat yang memiliki
konstituen lain yang berupa objek dan ada pula yang tidak disertai
konstituen objek. Hal ini disebabkan oleh sifat verba yang menjadi inti
pengisi fungsi predikamya. Perhatikanlah contoh lain berikut ini.
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Reo hoot ngugah wanamang.
Mereka sudah membuka jendela.
Ine hoot pariket molit baju.
Ibu sudah sering menjahit baju.
Takam mete mulo tolang.
Kita belum menanam bambu.
Aku sidi pahajar basa Paku.
Saya ingin belajar bahasa Paku.
Kain bakoi suah nanrik manasai.
Kami tidak pemah menari manasai.
Kalimat di atas mengandung dua frasa nominal di san:q>ing frasa
verbal yang mengisi fungsi predikat kalimat itu. Sebuah frasa nominal itu
berada di sebelah kiri frasa verbalnya, sedang yang lain berada di sebelah
kanannya. Frasa nominal yang berada di sebelah kiri frasa verbal itu
mengisi fungsi subjek dalam kalimat itu. Frasa nominal yang berada di
sebelah kanan frasa verbal pada kalimat di atas ada yang berfungsi
sebagai objek dan ada pula yang berfungsi sebagai pelengkap.
Jika predikatnya berupa ffasa verbal transitif, kalimat itu meng-
hendaki kehadiran objek. Frasa nominal, wanamang 'jendela', baju
'baju', dan tolang 'bambu' mengisi fungsi objek kalimat itu.
Jika predikamya bukan merupakan ffasa verbal transitif, tetap meng-
hendaki kehadiran frasa nominal lain di sebelah kanannya, frasa nominal
itu berfungsi sebagai pelengkap. Frasa nominal yang dimaksud adalah
basa Paku, dan mamasai. Fungsi ini berbeda dengan fungsi objek, antara
lain, karena fungsi pelengkap ini tidak dapat dijadikan subjek jika kalimat
itu dipasifkan.
4.5.2 Konstituen Pii^giran (Peripheral Constituents)
Konstituen bukan inti atau konstituen pinggiran dalam kalimat bahasa
Paku berupa konstituen-konstituen keterangan. Konstituen keterangan
yang terdapat dalam bahasa Paku adalah (1) keterangan benefaktif, (2)
123
keterangan teiiq)at, (3) keterangan alat, (4) keterangan waktu, (5) kete-
rangan tujuan, (6) keterangan penyerta, (7) keterangan penyebab, dan (8)
keterangan cara.
(1) Keterangan benefaktif
Keterangan benefaktif adalah keterangan yang menunjukkan parti-
sipan yang diuntungkan dalam sebuah tindakan. Dalam bahasa Paku ke
terangan benefaktif ini lazim diisi oleh frasa preposisi yang ditandai
dengan preposisi mpah 'untuk'. Perhatikanlah contoh berikut ini.
Kcdcah moli karewou mpah uma.
Kakek membeli kerbau untuk ayah.
Tingang ngeto wakai kayu mpah guruko.
Tingang mencari akar kayu untuk gurumu.
Silu nyamak ompit mpah Ape.
Silu menangkap burung pipit untuk Ape.
Mamak ngulah lowuk idu pah anakne.
Paman membuat rumah besar untuk anaknya.
Onro itu uma ngoit baju wayu pah adi.
Hari ini ayah membawa baju baru untuk adik.
Frasa preposisional yang bercetak tebai adalah frasa pengisi flingsi
keterangan benefaktif yang menyatakan partisipan yang diuntungkan oleh
suatu tindakan yang tersebut dalam predikatnya.
(2) Keterangan tempat
Keterangan tempat menyatakan tenq)at atau arah suatu peristiwa atau
kejadian. Dalam bahasa Paku frasa keterangan tempat lazimnya diisi oleh
frasa preposisional atau frasa nomina yang menyatakan tempat. Frasa
preposisional ini ditandai dengan preposisi seperti gi 'di', tel^ 'dari',
mpah, pah 'ke', dan sebuah nomina tenq)at.
Contoh:
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Ingkeh aku surui gi itu leh.
biarlah saya tidiir di sini saja.
Reo hoot pindah teke raha.
Mereka sudah pindah dari sana.
lo malan pah hUa selatan.
la beijalan ke arah selatan.
Lowuk itu nadap utara.
Rumah ini menghadap (ke) utara.
Frasa preposisional yang bercetak tebal pada kalimat di atas adalah
frasa preposisional yang mengisi fungsi keterangan tempat.
(3) Keterangan alat
Fungsi keterangan alat menyatakan sesuatu yang digunakan dalam
suatu kejadian atau peristiwa. Dalam bahasa Paku fungsi ini lazimnya
diisi oleh frasa preposisional yang ditandai dengan preposisi seperti anri.
Contoh;
Kakah sagar mungkop aku anri tungkeh.
Kakek akan memukul saya dengan tongkat.
Frasa preposisional pada kalimat di atas yang bercetak tebal adalah
frasa preposisional yang berfungsi sebagai keterangan alat.
(4) Keterangan waktu
Fungsi keterangan waktu menyatakan kapan suatu tindakan atau
peristiwa itu terjadi. Dalam bahasa Paku fungsi keterangan waktu lazim
nya diisi oleh frasa nominal atau frasa preposisional. Frasa nominal yang
dimaksud, berintikan nomina waktu seperti anrape 'kemarin', enrei
'tBdV,pitamin 'besok', sedangkan frasa preposisional yang lazim mengisi






lo tulak mpah sungei teke pita itu.
la pergi ke sungai sejak pagi ini.
Pada contoh kalimat di atas tampak bahwa fungsi keterangan waktu
diisi oleh firasa nominal anrape 'kemarin', sedangkan pada contoh kedua
fungsi keterangan waktu diisi oleh frasa preposisional yang ditandai
dengan preposisi teke 'sejak'.
(3) Keterangan tujuan
Keterangan tujuan adalah keterangan yang menyatakan tujuan atau
maksud perbuatan atau peristiwa kejadian. Daiam bahasa Paku fungsi
keterangan tujuan ini lazimnya diisi oleh firasa preposisional dengan
penanda preposisi nampan 'untuk', 'supaya'.
Contoh:
Reo bagawi nampan ngulah lowuk.
Mereka bekerja untuk raembuat ruraah.
Iko hams pahajar nampan panai.
Kau hams belajar supaya pandai.
Aku itu ngeto poduloi nampan takam gi itu.
Aku ini mencari tempat untuk desa kita di sini.
Frasa preposisional yang bercetak tebal adalah firasa preposisional
yang mengisi fungsi keterangan tujuan. Frasa preposisional itu terdiri
atas sebuah preposisi nampan 'supaya, untuk' dan sebuah nomina atau
adjektiva.
(6) Keterangan penyerta
Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan ada atau
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tidaknya orang lain yang menyertai dalam melakukan suatu perbuatan.
Fungsi keterangan penyerta ini dalam bahasa Paku lazimnya diisi oleh
frasa preposisional yang ditandai dengan preposisi anri 'dengan'.
Contoh:
Aku surui anri adiku.
Saya tidur dengan adik.
Ine tulak anri uma pahjubut.
Ibu pergi dengan ayah ke hutan.
Aku masuk pah lowuk idu iro anri Rita.
Saya masuk ke rumah besar itu dengan Rita.
Frasa preposisional yang bercetak tebal di atas adalah frasa prepo
sisional yang mengisi fungsi keterangan penyerta.
(7) Keterangan penyebab
Keterangan penyebab adalah keterangan yang menyatakan sebab
^faii alasan terjadinya suatu peristiwa, tindakan, atau keadaan. Dalam
bahasa Paku, fungsi keterangan penyebab ini lazimnya diisi oleh frasa
preposisional yang ditandai dengan preposisi ulah 'oleh, karena' atau
diisi oleh klausa adverbial dengan penanda yang sama.
Contoh:
lo bakoi pahajar ulah gam.
la tidak belajar karena sakit.
Ulah uyuh aku surui gi jubut.
Karena capai aku tidur di hutan.
Wurung iro kutongosit ulah bakoi mmiwU.
Burung itu kulepaskan karena tidak diberi makan.
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Vma ngirim surat ulah tongdkne uyuh tim.
Ayah mengirim surat karena badannya lelah sekali.
Frasa preposisional yang bercetak tebal pada kaliiuat di atas adalah
fr^a-pr^xtsisional yang mengisi fui^sr kctciaiig^peuyubaU; Pada dua^
kaltmat terakhir dan keterangan penyebab diisi oleh Idausa adv^bial.
Baik frasa prepnsfsional maupun klausa adverbial yang mengisi fungsi
keterangan penyebab ditandai dengan preposisi ulah.
(8) Keterangan cara
Keterangan cara adalah keterangan yang menyatakan cara sesuatu
terjadi. Dalam bahasa Paku fungsi keterangan cara d^at diisi oleh frasa
preposisional, dengan frasa adverbial atau dengan adjektiva yang diulang.
Penanda frasa preposisional yang lazim digunakan adalah bakoi 'tanpa',
sedangkan adverbia yang menunjukkan keterangan cara, antara, lain
adalalr/Tizrifer'sering', dansuah 'pemah'. Adjektiva yang mengisi fiingsi
keterangan cara lazimnya diulang dan tanpa preposisi.
Contoh:
Aku malan bakoi baiyang.
Aku berjalan tanpa bantuan.
Reo bakoi suah ngiiyuh kenah.
Mereka tidak pernah mencari ikan.
Aku pariket mambasa buku itu.
Aku sering membaca buku ini.
Mamak onsoyar hengkuk-hengkuk.
Bibi menangis tersedu-sedu.
Frasa kalimat (291) frasa yang bercetak tebal adalah frasa yang me-
ngisLfungsi keterangan cara.
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4.5.3 Urutan Konstituen Kalimat Bahasa Paku
Konstituen-konstituen inti dan pinggiran dalam bahasa Paku telah dibi-
carakan secara tuntas. Konstituen-konstituen itu memiliki urutan tenq>at
yang tertentu dalam sebuah kalimat bahasa Paku. Jadi, konstituen-konsti
tuen yang dimaksud tidak hanya diletakkan berjajar saja, melainkan juga
mempertimbangkan urutan tempatnya. Oleh karena itu, perlu dicari
urutan dasar konstituen-konstituen itu dalam kalimat. Perhatikanlah
kalimat-kalimat berikut ini.
URUTAN KONSTITUEN KALIMAT BAHASA PAKU
SUBJEK PREDIKAT OBJEK PELENGKAP KETERANGAN
Aku haot kuman
Aku baot kuman gi jubut.
Adiku bakoi ngawat ine.
Silu ngepo tolui.
Reo ngiiyuh kenah gi sungei.
Mamak pahajar nyalak gi jubut.
Uma moli baju n^ah Rita.
Ulun ire ngarane Silu.
Dengan memperhatikan kalimat-kalimat di atas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa posisi subjek kalimat selalu berada di sebelah kiri predikat-
nya. Posisi ini bersifat ketat sehingga dalam struktur yang normal (belum
terjadi transformasi) subjek harus selalu berada di sebelah kiri predikat-
nya. Jika ada dua frasa nominal yang menyertai predikat, yang berada di







Subjek kalimat pertama adalah firasa nominal Robet, yakni frasa
nominal yang berada di sebelah kiri predikamya. Jika frasa nominal sub
jek itu diletakkan di sebelah kanan predikamya seperti pada kalimat
kedua, kalimat itu menjadi tidak berterima secara semantis. Subjek
kalimat kedua adalah unik sehingga secara semantis kalimat itu ti^
dt^at diterima.
Kalimat pertama juga menunjukkan bahwa letak konstituen objek
adalah di sebelah kanan predikamya. Objek pada kalimat pertama adalah
mik. Jika konstimen im diletakkan di sebelah kiri predikamya, konstimen
im tidak lagi berfungsi sebagai objek, melainkan subjek. Jadi, permkaran
tempat im mengakibatkan berubahnya fimgsi juga. Dengan demikian,
subjek kalimat kedua adalah unik dan objeknya adalah Robet. Dengan
posisi semacam im, kalimat kedua tidak berterima secara semantis. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa posisi objek berada di sebelah kanan predikat-
nya adalah posisi yang ketat. Perhatikan pula kalimat berikut ini.
Iko ngonru watu itu uma.
Engkau memberikan bam ini ayah.
Iko ngonru watu itu mpah uma.
Engkau memberikan bam ini unmk ayah.
Kalimat pertama terdiri atas tiga frasa nominal di samping sebuah
frasa. verbal- yang berfungsi sebagai predikamya. Subjek kalimamya
adalah. fiasa nominal iko, sedangkan dua frasa nominal yang lain ber
fungsi sebagai objek (watu itu) dan pelengk^ (uma). Temyata, kalimat
sep^ im tidak berterima dalam ba^a Paku. Hal ini dapat dibuktikan
d^i^' membandingkan kalimat kedua. Pada kalimat im ditambahkan
preposisi mpah sebelum nomina kedua di sdebelah kanan predikat. Perlu
diingat bahwa fiingsi frasa preposisional mpah uma tidak menduduki
fungsi pelengkap, melainkan sebagai keterangan benefaktif dan tidak
dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif.
Berdasarkan analisis im, dapat disimpulkan bahwa frasa nominal
yang tepat berada di sebelah kanan predikamya menduduki fungsi objek
dan di sebelah kanan objek adalah pelengkap. Jadi, urutan konstimen inti
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dalam kalimat bahasa Paku adalah sebagai berikut.
SUBJEK - PREDIKAT - OBJEK - PELENGKAP
Konstituen pinggiran dalam bahasa Paku relatif raemiliki posisi
yang agak longgar dibandingkan dengan konstituen intinya. Hal tersebut
dapat kita lihat dalam kalimat berikut.
Rita bakoi molt rmnuk mpah uma onro itu.
Rita tidak membeli ayam untuk ayah hari ini.
Onro itu Rita bakoi moli manuk mpah uma.
Hari ini Rita tidak membeli ayam untuk ayah.
Rita onro itu bakoi moli manuk mpah uma.
Rita hari ini tidak membeli ayam untuk ayah.
Rita bakoi moli manuk onro itu, mpah uma.
Rita tidak membeli ayam hari ini untuk ayah.
Onro itu uma bakoi ham.
Hari ini ayah tidak datang.
Uma bakoi hawi onro itu.
Ayah tidak datang hari ini.
Uma onro itu bakoi hawi.
Ayah hari ini tidak marah.
Serangkaian contoh kalimat di atas menunjukkah bahwa konstituen
keterangan dapat diletakkan di mana saja asal tidak langsUng di antara
predikat dan objeknya. Namun, urutan yang paling wajar dan normal
adalah bila keterangan itu diletakkan di sebelah kanan konstituen peleng-
kap. Dengan demikian, uru^ konstituen lengkap dalam bahasa Paku
adalah sebagai berikut.
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SUBJEK - PREDIKAT - OBJEK - PELENGKAP - KETERANGAN
Di antara urutan konstituen itu yang paling ketat adalah urutan
predikat-objek yang di antara keduanya tidak dapat disisipi konstituen
lain meskipun oleh konstituen yang paling fleksibel penempatannya.
Urutan konstituen yang dibicarakan di sini adalah urutan konstituen yang
paling normal dan wajar sebelum sebuah kalimat mengalami trans-
formasi.
4.6 Ciri, Tipe, dan Pola Kalimat Bahasa Paku Berdasarkan Ciri
Modal
Berdasarkan modal, Elson dan Pickett membagi kalimat menjadi tiga
yaitu (a) kalimat deklaratif, (b) kalimat imperatif, dan (c) kalimat intero-
gatif.
a. Kalimat Deklaratif
Kalimat deklaratif adalah kalimat yang mengandung pemyataan,
berita, atau keterangan. Kalimat ini biasanya merupakan struktur yang
paling normal dan menjadi dasar bagi perubahan kalimat imperatif dan
interogatif. Dalam bahasa Paku kalimat ini setara dengan kalimat berita
yang biasanya ditandai dengan intonasi berita dan tidak mengandung
kata-kata yang menyatakan pertanyaan (kata tanya, atau penanda tanya
lain, tidak mengandung kata-kata yang menyatakan perintah atau penanda
perintah lain).
Contoh:
Sotoa reo malempat mpah sungei.
Binatang mereka berlari ke sungai.
Uma sagar ngepo otak.
Ayah akan mengambil pisau.
Kahai adiko bonsung mulo parei gi umo.
Semua adikmu sedang menanam padi di ladang.
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Peak odik iro sidi ngabai gunung iyo obo.
Anak kecil itu ingin mendaki gunung yang tinggi.
Kahai peak pangumo bonsung pahajar mambasa.
Semua anak petani sedang belajar membaca.
Gontoh di atas adalah kalimat deklaratif karena mengandung per-
nyataan, berita, atau keterangaa dengan intonasi berita (yang ditunjukkan
dengan tanda titik pada akhir kalimat).
b/Kaliniat Imperatif
KiWiniat imperatif adalah kalimat yang mengandung perayataan
perintah, larangan, atau permintaan. Kalimat perintah biasanya lebih pen-
dek dari kalimat deklaratif. Predikatnya berupa verba, biasanya verba
dasar, dan seringkali subjeknya dielipsiskan. Intonasinya ditandai dengan
nada tinggi atau tekanan keras pada verbanya.
Contoh:
Nungkuruut gi am iko!







Malanleh pah hila selatan!
Berjalanlah ke arah selatan!
Ada malan pah hila selatan!
Jangan berjalan ke arah selatan!
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Eh, ada natijak tupiku!





Awat oit pinang itu!
Toiong bawa ikan asin ini!
Hayu baya aku!
Mari ikut saya!
Ware iko baya aku!






Kalimat interogatif adaiah kalimat yang mengandung intonasi intero
gatif dan pada umumnya makna pertanyaan, yang dalam ragam tulis
biasanya ditandai oleh (?) (Kridalaksana, 1984). Dalam kalimat tanya
terdapat dua tipe, yaitu yang menghendaki jawaban ya atau tidak dan
pertanyaan yang menghendaki jawaban berupa informasi. Elson dan
Pickett (1987) menyebut hal itu sebagai (1) yes/no questions (pertanyaan
ya/tidak) dan (2) content information questions (pertanyaan informasi isi).








Noon aku iyuh nurutuh ?





Noon basa Paku iro sameh anri basa Maanyan?
Apa bahasa Paku itu satna dengan bahasa Maanyan?
Jika ditinjau dart jawaban yang dikehendaki, kalimat interogatif bahasa
Paku ada yang merupakan kalimat interogatif tipe yes/no questions, yaitu









Kdimat di atas hanya menghendaki jawaban bakoi 'tidak' atau hiih
'ya'. Jika dilihat dari segi strukturaya, tipe kalimat interogatif semacam
ini dibentuk dengan mengubah intonasi deklaratif menjadi intonasi tanya
dan dengan pemberian penanda tanya kah.
Tipe kalimat interogatif yang lain adalah kalimat interogatif yang
menghendaki jawaban informasi isi atau content information question.
Jika dilihat dari segi struktumya, tipe kalimat interogatif semacam ini






Noon basa Paku iro sameh ami basa Maanyan?
Apa bahasa Paku itu sama dengan bahasa Maanyan?
4.7 Ciri, Tipe, dan Pola Kalimat Bahasa Paku Berdasarkan Ciri
Predikatnya
Pada awal pembicaraan mengenai kalimat sudah dinyatakan bahwa kon-
stituen wajib dtdam kalimat bahasa Pt^ meliputi subjek dan predikat,
Kehadiran konstituen lain, yaitu objek dan pelengkap, diwajibkan Jika
kategori kata atau frasa predikatnya mengharuskan kehadirannya. Hal ini
menyiratkan bahwa dalambahasa Paku terdapat kalimat yang predikatnya
berupa verba yang memerlukan objek atau pelengkap atau keduanya, ada
yang tidak memerlukan objek atau pelengkap atau keduanya, atau pre-
dikamya bukan merupakan verba sehingga bukan konstituen objek yang
diperlukan, melainkan konstituen pdengkap. Pada bagian ini akan dibi-
carakan pembagian kalimat berdasarkan ciri predikamya, terutama ka
limat yang predikatnya berupa verba aktif dan kalimat yang predikamya
berupa verba statif. Berdasarkan ciri predikamya im kalimat dapat
dibedakan atas (1) kalimat aktif dan (2) kalimat pasif.
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4.7.1 Kalimat Aktif
Yang dimaksud dengan kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya
berupa verba aktif tindakan. Dalam bahasa Paku terdapat tiga macam
verba aktif, yaitu (a) verba aktif transitif, (b) verba aktif intransitif yang
terdiri atas verba intransitif yang memerlukan pelengkap, dan (c) verba
aktif intransitif yang tidak memerlukan pelengkap. Berdasarkan ciri verba
aktif yang menjadi predikamya itu, dalam bahasa Paku terdapat tiga
macam kalimat aktif, yaitu (a) kalimat aktif transitif, (b) kalimat aktif
intransitif berpelengkap, dan (c) kalimat intransitif. Ciri dan struktur
kalimat-kalimat itu dibicarakan pada bagian berikut ini.
a. Kalimat Aktif Transitif
Yang dimaksud dengan kalimat aktif transitif yaitu kalimat yang
verbanya (predikatnya) menghendaki kehadiran objek. Oleh karena itu,
kalimat aktif transitif memiliki konstituen wajib yang berupa subjek,
predikat, dan objek. Dalam bahasa Paku verba aktif transitif ini ditandai
dengan awalan ng-. Perhatikanlah contoh-contoh dalam bahasa Paku
berikut ini.
Aku sugar nyujut watang itu.
Saya akan menarik batang pohon itu.
Rudi nyamak unik iro.
Rudi menangkap babi itu.
Reo notok roan kayu iro.
Mereka memotong dahan kayu itu.
Mamak moli erang karaon baju.
Paman membeli satu helai baju.
Anden ngulah lowuk idu.
Anden membuat rumah besar.
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Frasa yang bergaris bawah adalah frasa verba pengisi fungsi pre-
dikat. Perhatikan bahwa verba inti frasa pengisi predict itu memiliki ciri
morfologis berawalan ng-. Konstituen yang bercetak tebal adalah konsti-
tuen objek yang berada langsung di sebelah kanan predikatnya. Karena
kalimat di atas mengharuskan kehadiran objek, kalimat-kaliniat tersebut
disebut kalimat aktif transitif.
b. Kalimat Aktif Intransitif Berpelengkap
Yang dimaksud dengan kalimat aktif intransitif berpelengkap adalah
kalimat yang predikamya berupa verba intransitif (karena tidak memer-
lukan objek), tetapi memerlukan konstituen nominal di sebelah kanannya,
yaitu konstituen pelengkap. Dengan demikian, dalam kalimat aktif intran
sitif berpelengkap ini terdapat dua konstituen nominal yang wajib, yaitu
subjek dan pelengkap. Jadi, dalam kalimat aktif intransitif berpelengkap
terdapat tiga konstituen wajib, yaitu subjek, predikat, dan pelengkap.
Dalam bahasa Paku verba intransitif berpelengkap ini secara morfologis
ditandai dengan awalan ba- atau pa- atau mangka- atau ma-.
Contohnya adalah sebagai berikut.
Aku sidi pahajar bahasa Paku.
Saya ingin belajar bahasa Paku.
Pom reo mangkaMrim uwa.
Dulu mereka berkirim-kiriman buah.
lo maarian tolui onro itu.
la beijualan telur hari ini.
Aku mangkakahong adiku gi pakan.
Saya berjunq>a adik saya di pasar.
Frasa yang dicetak tebal adalah frasa yang mengisi fungsi predikat.
Semiia verba yang merupakan inti frasa verba tersebut memiliki ciri ber
awalan ba- atau pa-, mangka- dan ma-. Konstituen yang bercetak miring
yang langsung berada di sebelah kanan predikat adalah konstimen peleng-
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kap bukan objek karena konstituen itu tidak dapat dijadikan subjek dalam
kalitnat pasifhya.
c. Kalimat Aktif Intransitif
Kalimat aktif intransitif adalah kalimat yang verbanya tidak meng-
hendaki kehadiran konstituen objek ataupun pelengkap. Oleh karena itu,
hanya terdapat satu konstituen nominal dalam kalimat aktif intransitif,
yaitu subjek. Dengan demikian, dalam kalimat aktif intransitif hanya
terdapat dua konstituen wajib, yaitu subjek dan predikat. Dalam bahasa
Paku verba intransitif ditandai dengan ciri morfologis ba- ataupun ng-
atau tidak berprefiks. Sangat sulit menentukan apakah suam verba
merupakan verba intransitif atau bukan jika hanya dilihat dari ciri morfo-
logisnya saja. Dengan demikian, peran semantik lebih besar untuk me
nentukan ketransitifan suatu verba. Contohnya adalah sebagai berikut.
Silu hoot bagawi gi jubut.
Silu sudah bekerja di hutan.
Ape malm pah hila selatm.
Ape berjalan ke arah selatan.
Wawe iro sagar nanrik gi lowuk Rita.
Perempuan itu akan menari di rumah Rita.
Manuk itu nungkuruut gi tumpuk itu.
Ay am ini berkokok di kanqjung ini.
Palita iro haot melelap.
Lampu itu sudah menyala.
Perhatikan bahwa ffasa verba pengisi fiingsi predikamya ada yang
berawalan ba-, ada juga yang berawalan ng-, dan ada pula yang tak ber
prefiks. Di belakang konstituen predikat tidak ada konstituen lain yang




Kalimat statif adalah kalimat yang predikatnya bukan merupakan verba
aktif. Jadi, predikatnya tidak menyatakan tindakan, melainkan menyata-
kan keadaan. Predikat pada kalimat statif ini mungkin menyatakan iden-
tifikasi, tempat, atau mendeskripsikan subjek (Elson dan Pickett, 1987).
Dari segi semantik, kalimat statif dapat digolongkan menjadi (a) kalimat
statif ekuatif, (b) kalimat statif lokatif, (c) kalimat statif deskriptif, (d)
kalimat statif eksistensial, dan (e) kalimat statif posesif. Daiam bahasa
Paku kalimat statif dapat terdiri atas dua konstituen wajib, yaitu subjek
dan predikat. Predikat dalam kalimat statif lazimnya disebut predikat
komplemen.
a. Kalimat Statif Ekuatif
Kalimat statif ekuatif atau statif identiflkasi adalah kalimat yang
predikatnya secara semantik merupakan identiflkasi subjeknya. Dalam









Wurung iro wurung mangamet.




Predikat kalimat-kalimat itu menyatakan identifikasi dari subjekyang ber-
ada di sebelah kirinya (yang bercetak tebal).
b. Kalimat Statif Lokatif
Kalimat statif lokatif adalah kalimat yang predikatnya secara seman-
tik menyatakan tempat keberadaan subjeknya. Dalam bahasa Paku pre
dikat pada kalimat statif lokatif diisi oleh konstituen frasa preposisional.
Contoh:
Pak Atsuy gi huang lowuk.
Pak Atsuy di dalam rumah.
Lowukku gi jubut iyo hukot itu.
Rumahku di hutan yang lebat ini.
Lowuk idu iro gi aba gunung.
Rumah besar itu di atas gunung.
Tolui iro gi lawi kayu.
Telur itu di atas pohon.
Subjek pada kalimat di atas adalah Pak Atsuy, lowukku, lowuk idu
iro, dan tolui iro, sedangkan predikatnya berupa frasa preposisional gi
huang lowuk, gi jubut iyo hukot itu, gi obo gunung, dan gi lawi kayu.
Predikat pada l^limat itu secara semantik menyatakan lokasi dari
subjeknya.
c. Kalimat Statif Deskriptif
Kalimat statif deskriptif adalah kalimat yang predikatnya secara
semantik mendeskripsikan subjeknya. Dalam bahasa Paku predikat pada
kalimat statif deskriptif diisi oleh konstituen frasa adjektival.
Contoh:
Lowuk Ardi bungas tuu.
Rumah Ardi bagus sekali.
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Wawe uro iro mawinei tuu.
Perempuan muda itu cantik sekali.
Kenah bagoreng iro morouh tuu.
Ikan goreng itu enak sekali.
Wungene odik.
Bunganya kecil.
Peak pangumo iro hakun nelang panai.
Anak petani itu raj in dan pandai.
Subjek kalimat di atas, lowuk Ardi, wawe uro iro, kenah bagoreng
iro, wungene dan peak pangumo iro dideskripsikan oleh predikatnya yang
berupa frasa adjektival, yaitu bungas tuu, mawinei tuu, morouh tuu,
odik, dan hakun nelang panai.
d. Kalimat Statif Eksistensial
Kalimat statif eksistensial adalah kalimat yang menyatakan keber-
adaan atau adanya sesuatu (subjeknya). Dalam bahasa Paku kalimat ini
ditandai dengan kata naan 'ada' sebagai predikatnya yang dapat diletak-
kan di awal atau di tengah kalimat terseW.
Contoh:
Naan erang kiliki tolui gi lawi kayu.
Ada satu butir telur di atas pohon.
Naan tolu kuulun upo uro gi tumpuk itu.
Ada tujuh orang lelaki muda di kenq>ung ini.
Naan wakai kayu gi raha.
Ada akar kayu di sana.
Jaman sail naan erai tumpuk gi rayau sungei Ayuh.
Zman dulu ada satu desa di hulu sungai A3mh.
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Kata naan adalah predikat kalimat, sedangkan subjeknya berada di se-
belah kanannya. Predikat kalimat-kalimat di atas menyatakan keberadaan
atau adanya subjek itu. Oleh karena itu, kalimat di atas disebut kalimat
statif eksistensial. Pada kalimat eksistensial ini predikamya berada di
sebelah kiri subjeknya sehingga urutan konstituennya addah predikat-
subjek.
e. Kalimat Statif Posesif
Kalimat statif posesif adalah kalimat yang predikatnya secara
semantik menyatakan pemilik sesuatu (subjeknya). Dalam bahasa Paku
predikat pada kalimat statif posesif diisi oleh konstituen ffasa yang di-






Pancing itu punya adiku.
Tolu anak peak odik iro numamakku.
Tiga anak kecil itu punya pamanku.
Ruo kaputot kayu bulat iro niiyang tatakku.
Dua batang kayu bulat itu punya teman kakakku.
Tolu kalambar kuing mea iro nuadiku.
Tiga lembar sarung merah itu punya adikku.
Subjek kalimat di atas adalah lowuk itu, wintan iro, tolu anak peak
odik iro, ruo kaputot kayu bulat iro dan tolu kalambar kuing mea iro,
sedangkan predikamya adalah ffasa nominal nuku, nuadiku, numamakku,
niiyang tatakku, dan nuadiku. Predikat kalimat itu menyatakan pemilik
dari subjeknya.
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4.8 Ciri, Tipe, dan Pola Kalimat Bahasa Paku Berdasarkan
Diatesisnya
fCridalaksana (1984) menyatakan bahwa diatesis adalah kategori grama-
tikal yang menunjukkan hubungan antara partisipan atau subjek dengan
perbuatan yang dinyatakan oleh verba dalam klausa. Berdasarkan diate
sisnya, dalam bahasa Paku terdapat dua macam kalimat, yaitu (a) kalimat
dengan diatesis aktif, dan (b) kalimat dengan diatesis pasif.
4.8.1 Kalimat Dengan Diatesis Aktif
Kalimat dengan diatesis aktif adalah kalimat yang subjek gramatikalnya
merupakan pelaku (agen) dari suatu aksi atau tindakan yang dinyatakan
dalam predikatnya. Dalam bahasa Paku kalimat dengan diatesis aktif ini
ditandai dengan penanda tertentu kecuali predikatnya yang berupa verba




lo ngoit erang kukui manuk.
la membawa satu ekor ayam.
Tatakku haot ngari peak kamingne.
Kakakku sudah menjual anak kambingnya.
Mamak nyujung karung wiyah.
Paman memanggul karung beras.
Reo sagar mungkong aku.
Mereka akan memukul saya.
Pada kalimat di atas firasa nominal yang dicetak tebal adalah subjek
kalimat tersebut, sedangkan predikamya diisi oleh frasa verbal dengan
inti verba tindakan. Hubungan antara subjek dan predikamya menyatakan
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bahwa subjek adalah pelaku (agen) dari verba tindakan yang menjadi
predikatnya.
4.8.2 Kalimat Dengan Diatesis Pasif
Kalimat dengan diatesis pasif adalah kalimat yang menunjukkan bahwa
subjek gramatikalnya mempakan penderita/pasien atau merupakan tujuan
dari suatu perbuatan atau aksi yang dinyatakan dalampredikamya. Dalam
bahasa Paku kalimat ini tidak ditandai dengan penanda tertentu kecuali
bahwa predikatnya adalah verba pasif yang memiliki ciri morfologis
berawalan na-.
Contoh:
Palita iro nasomolum Suti.
Lampu itu dinyalakan Suti.
Raan kayu iro natotok ulah reo.
Dahan pohon itu dipotong oleh mereka.
Endos naampitamawe idah Tingang.
Endos diperisteri oleh Tingang.
Naarikne kenah iro gi pakan.
Dijualnya ikan itu di pasar.
Naoitne erang kukui manuk.
Dibawanya satu ekor ayam.
Contoh kalimat pasif di atas menunjukkan bahwa dalam bahasa Paku ter-
dapat dua struktur kalimat pasif meskipun keduanya ditandai dengan
predikat yang diisi oleh verba yang berawalan na- dan subjeknya merupa
kan penderita atau pasien dari predikatnya. Kedua struktur yang dimak-
sud ialah struktur kalimat pasif yang subjeknya berada di sebelah kiri
predikamya (ini adalah struktur yang tidak tertanda dan merupakan
struktur yang lazim) dan struktur kalimat pasif yang subjeknya berada di
sebelah kanan predikatnya (ini adalah struktur yang tertanda karena
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lazimnya subjek kalimat berada di sebelah kiri predikatnya).
Struktur kalimat pasif yang pertama, yaitu struktur kalimat pasif
yang subjeknya berada di sebelah kiri verba, dihasilkan dengan transfor-
masi pasif sebagai berikut: (a) objek pada kalimat aktif dijadikan subjek
pada kalimat pasif dan diletakkan di sebelah kiri predikatnya, (b) subjek
kalimat aktif dijadikan objek pada kalimat pasif dan diletakkan di sebelah
kanan predikatnya, di sebelah kiri langsimg objek dapat ditambahkan kata
ulah, dan (c) predikat yang berupa verba aktif diubah menjadi verba
pasif, yaitu dari verba berawalan ng- menjadi verba berawalan m-.
Transformasi pasif hanya dapat dijalankan pada kalimat yang predikatnya
verba aktif transitif. Perhatikanlah contoh transformasi berilmt.
Tingang ngampitamawe Endos.
Tingang menperisteri Endos.
Endos naampitamawe ulah Tingang.
Endos diperisteri oleh Tingang.
Pada kalimat itu subjek kalimatnya ialah Tingang dan predikatnya
ialah ngampitamawe, sedangkan ffasa Endos mengisi fungsi objek.
Dalam hal ini Tingang adalah agen dari verba ngampitamawe, sedangkan
Endos adalah pasien dari verba yang sama. Jadi, kalimat itu adalah
kalimat aktif. I^limat tersebut dapat ditransformasikan menjadi kalimat
pasif dengan mengubah objek (pasien) Endos menjadi subjek gramatikal
dan meletakkannya di sebelah kiri predikatnya, setelah itu mengubah
subjek (agen) Tingang menjadi objek gramatikal dan meletakkannya di
sebelah kanan predikatnya. Langkah terakhir adalah mengubah verba
aktif yang mengisi fungsi predikatnya menjadi verba pasif, yaitu dengan
mengganti awalan aktif dengan awalan pasif {ng- -* na-). Dengan proses
seperti itu terciptalah kalimat pasif.
Struktur kalimat pasif yang kedua adalah struktur kalimat pasif yang
predikamya diletakkan pada awal kalimat sehingga subjeknya berada di
sebelah kanan predikatnya. Akibat yang ditimbulkan dari transformasi
pasif semacam ini adalah adanya kesan bahwa yang dipentingkan adalah
tindakan atau aksinya, bukan konstituen nominalnya. I^imat pasif yang
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demikian dapat dihasilkan dengan transformasi pasif sebagai berikut (a)
meletakkan predikat kalimat aktif pada awal kalimat dan mengubahnya
dari verba aktif menjadi verba pasif yaitu dengan mengganti awalan aktif
dengan awalan pasif (ng- -> na-), dan (b) mengubah subjek gramatikal
pada kalimat aktif dari bentuk utuh menjadi enklitik {io -ne) dan meie-
katkannya pada verba pengisi predikatnya. Dengan struktur yang
demikian maka urutan konstituen kalimat itu menjadi predikat-objek-
subjek. Kalimat pasif semacam ini juga dapat dihasilkan dengan transfor
masi seperti pada struktur kalimat pasif yang pertama ditambah dengan
langkah mengedepankan predikatnya dan mengubah bentuk subjeknya
dari bentuk utuh menjadi enklitik yang dilekatkan pada predikatnya.
Transformasi pasif semacam ini hanya dapat dilakukan jika subjeknya
berupa pronomina orang ketiga. Perhatikanlah contoh berikut.
Io ngoit erang kukui manuk.
la membawa satu ekor ayam.
Erang kukui manuk ngoitne.
Satu ekor ayam dibawanya.
Naoitne erang kukui manuk.
Dibawanya satu ekor ayam.
Kalimat kedua adalah kalimat dengan diatesis pasif yang dihasilkan
dengan transformasi seperti pada struktur pertama kalimat pasif, yaitu
struktur yang tidak tertanda dengan subjek di sebelah kiri predikatnya.
Kalimat ketiga merupakan struktur kalimat pasif yang tertanda, yaitu
kalimat pasif dengan predikat dikedepankan sehingga subjeknya berada
di sebelah kanan predikatnya.
Di samping struktur kalimat pasif seperti di atas, dalam bahasa
Paku juga terdapat kalimat pasif yang predikatnya berupa verba keadaan.
Kalimat semacam ini adalah kalimat yang subjeknya merupakan pasien
(penderita), tetapi predikamya bukan merupakan verba aktif tindakan




Wawene kajawohan suwang amas.
Isterinya kehilangan anting emas.
Adine kalayong.
Adiknya kepanasan.
Subjek kalimat di atas adalah Rudi, wawene, dan adine, sedangkan
predikatnya adalah ketakuten, kajawohan, dan kalayong. Subjek pada
kalimat di atas menderita keadaan seperti yang dinyatakan dtdam pre
dikatnya. Jadi, ini subjek adalah pasien dari predikatnya. Karena predi
katnya bukan merupakan suatu tindakan atau aksi melainkan suatu
keadaan, kalimat seperti itu disebut kalimat pasif keadaan.
4.9 Hubui^an Struktur Antarklausa
Berdasarkan hubungan struktumya, diketahui bahwa klausa-klausa dapat
dihubungkan dengan dua cara, yaitu dengan cara koordinasi dan sub-
ordinasi. Dengan cara ini dihasilkan kalimat koordinatif dan kalimat
subordinatif.
a. Kalimat Koordinatif
Kalimat koordinatif adalah kalimat majemuk yang terdiri atas dua
klausa bebas atau lebih yang masing-masing klausanya memiliki ke-
dudukan sejajar. Klausa yang satu dengan klausa yang lain dihubungkan
oleh konjungsi koordinasi. Dalam bahasa Paku konjungsi koordinatif itu
adalah ami 'dan', kude 'tetapi', nelang 'sedang', dan atawa 'atau'.
Contoh:
ilma sagar ngeto aku ami hi ine onsoyar ai gi lowuk.
Ayah akan mencari aku dan ibu menangis saja di rumah.
Bajuku dimo karaon ami wurungku dimo kukui.
Bajuku lima helai dan burungku lima ekor.
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Yuli ngawat inene kude tatakne bakoi.
Yuli membantu ibunya tetapi kakaknya tidak,
Longon kawananku botan nelang longon kewiku bere.
Tangan kanan saya luka sedang tangan kiri saya kotor.
Uma Robet mintan atawa nganup.
Pak Robet apa memancing apa berburu.
Kalimat majemuk di atas terdiri atas dua klausa bebas yang dihubungkan
oleh konjungsi koordinatif tertentu. Karena terdiri atas klausa-klausa
bebas, kedudukan klausa-klausa itu sejajar. Kalimat pertama, misalnya,
yang terdiri atas dua klausa dapat dianalisis sebagai berikut.
(a) Uma sagar ngeto aku.
(b) Hi ine onsoyar at gi lowuk.
Kedua klausa itu dihubungkan oleh konjungsi koordinatif anri 'dan'
sehingga menjadi kalimat (396) Uma sagar ngeto aku anri hi ine onsoyar
ai gi lowuk. Pada umumnya konjungsi koordinatif itu diletakkan di antara
kedua klausa. Jika digambarkan, hubungan struktural antara klausa yang
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Kalimat subordinatif adalah kalimat majemuk yang terdiri atas satu
atau lebih klausa terikat yang disematkan pada sebuah klausa bebas.
Dengan demikian, kalimat subordinatif terdiri atas satu klausa bebas se-
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bagai klausa utama dan satu atau lebih klausa subordinatif yang disemat-
kan padanya atau diikatkan padanya. Klausa yang satu dengan klausa
yang lain dihubungkan oleh konjungsi subordinatif. Dalam bahasa Paku
konjungsi subordinatif itu adalah iyo 'yang', hentek 'ketika', ulah
'karena, oleh', uk(^ 'setelah, sesudah', nampan 'supaya, agar', dan
amun 'jika'.
Contoh;
Iko hams pahajar ngiiyap iyo naajar ulah gum.
Kau hams belajar berhitung yang diajarkan oleh gum.
Polisi nyamak maling iyo ngalatjokong mamak.
Polisi menangkap pencuri yang mencuri jukung paman.
Hentek aku surui adi hoot tulak mpah sungei.
Ketika saya tidur adik sudah pergi ke sungai.
Ine sagar mungkup aku ulah tdm bakoi ngawat io.
Ibu akan memukul saya karena saya tidak membantu dia.
Ukah io bowah io bulik lepah mpah taluk Puleng.
Setelah dia menebas, dia pulang pergi ke teluk Puleng.
Iko hams pahajar nampan iko tau panai.
Kau hams belajar supaya kau menjadi pandai.
Amun manuk nungkumut iko hams haot keelan.
Jika ayam berkokok kamu hams sudah bangun.
Iko sagar ware amun nunum ubat itu.
Kau akan sembuh jika miniun obat ini.
Kalimat majemuk di atas memiliki dua klausa yang terdiri atas
sebuah klausa bebas dan sebuah klausa terikat. Klausa yang bercetak
tebal adalah klausa terikat yang disematkan dalam klausa bebas yang
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merupakan klausa utamanya. Kalimat pertama di atas, misalnya, terdiri
atas dua klausa yang dapat dianalisis sebagai berikut.
(a) Iko hams pahajar ngiiyap -* klausa utama
(b) ngiiyap naajar ulah gum -* klausa terikat
Klausa terikat (b) dapat disematkan pada klausa utama sebagai pewatas
pelengkap klausa utama dengan subordinatif iyo sehingga dihasilkan
kalimat Iko hams pahajar ngiiyap iyo naajar ulah gum. Jika digam-


































Konjungsi pada kalimat majemuk dengan hubungan subordinatif
terletak di awal klausa terikatnya, sedangkan klausa terikat yang disemat-
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kan pada klausa utamanya sangat bergantung pada jenis klausa sematan





Berdasarkan data yang diperoleh, bunyi vokoid yang terdapat dalam
bahasa Paku adalah [i], [u], [e], [o], [e], [6], dan [a]. Pembuktian
vokoid-vokoid tersebut sebagai fonem-fonem dilakukan melalui prosedur
pencarian pasangan minimal atau pasangan yang mirip. Berdasarkan
analisis mengenai deskripsi vokal, dapat disimpulkan bahwa bahasa Paku
memililci lima fonem vokal yaitu /i/, Id, /u/, /o/, dan /a/. Fonem vokal
Id memiliki alofon Id dan Id, sedang fonem vokal /o/ memiliki alofon
/o/ dan /6/. Dalam kenyataannya fonem-fonem vokal dalam posisi
tertentu direalisasikan dengan didahului atau diakhiri dengan glotal [?].
Glotalisasi pada fonem-fonem vokal itu terjadi secara teratur dan dapat
diduga. Oleh karena itu, bunyi glotal tidak dianggap sebagai fonem ter-
sendiri.
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa bunyi diflong yang
terdapat dalam bahasa Paku adalah [ey], [uy], [ay], [aw], dan [oy].
Berdasarkan analisis mengenai diftong, dapat disinpulkan bahwa bahasa
Paku memiliki lima fonem diftong yaitu /ey/, /ay/, /oy/, /uy/, dan /aw/.
Bunyi kontoid yang terdapat dalam bahasa Paku adalah [p], [h], [t],
[m], [k], [n], [?], [n], [b], [n], [d], [1], [g], [r], [j], [w], [s], dan [y].
Berdasarkan analisis mengenai konsonan, dapat disinq>ulkan bahwa
bahasa Paku memiliki tujuh belas fonem konsonan yaitu /p/, /b/, /t/, /d/,
/k/, /g/, /]/, /s/, /h/, /m/, /n/. Id, Id, III, hi, /w/, dan /y/. Fonem
konsonan /k/ memiliki alofon /?/ dan /k/.
Semua fonem vokal (/i/. Id, Id, lol. Id) dapat menduduki puncak
pada suku awal, tengah, dan akhir, baik pada suku tertutup maupun
terbuka, semua fonem diflong (/ey/, /ay/, /oy/, /uy/, dan /aw/) hanya
dapat menduduki posisi puncak pada suku akhir yang terbuka.
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak semua fonem kon-
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sonan dapat menjadi koda dalam sebuah suku kata. Kecuali fonem /y/,
semua fonem konsonan dapat menjadi onset suku kata. Fonem konsonan
yang dapat menjadi onset suku kata adalah fonem /p/, Ihl, Itl, /d/, /k/,
/g/, /j/, /s/, Ihl, imi, ltd, in!, /n/, /!/, ixi, dan /w/, sedangkan fonem
konsonan yang dapat menjadi koda suku kata adalah /p/, iii, /k/, /s/, ihl,
ivcil, /n/, inl. Hi, dan ixL Semua fonem konsonan dapat menduduki
posisi awal dan tengah, sedangkan fonem konsonan yang dapat men
duduki posisi akhir adalah semua konsonan yang dapat menduduki koda
suku.
Berdasarkan data yang ada dalam bahasa Paku, pola suku kata
dalam bahasa Paku dapat diformulasikan menjadi (1) (K) V (K) dan (2)
(K) D. Dalam bahasa Paku tidak terd^at gugus konsonan, tetapi di-
dapati deret konsonan dan deret vokal.
Dalam bahasa Paku morfem bebas memiliki wujud yang sama
dengan kata dasar. Morfem terikat dalam bahasa Paku dapat berupa pre-
fiks dan sufiks. Di samping itu, bahasa Paku juga memiliki klitik yang
berwujud enklitik dan partikel. Prefiks yang ditemukan adalah ng-, ba-,
na-, ta- panga-, pang-, ampi-, sa-, ka-, tang-, mangka-, ipang-, dan
mang-. Beberapa prefiks bahasa Paku memiliki varian dalam realisasinya
yang dapat diterangkan secara fonologis.
Prefiks ng- memiliki varian realisasi m-, n-, ny-, ng-, dan nga-,
perfiks pang- memiliki varian realisasi pam-, pan-, pany-, pang-, dan
pa-.
Realisasi prefiks tang- seringkali mengalami proses morfofonemik
yakni proses keselarasan bunyi. Ji^ bentuk dasamya mengandung fonem
vokal lol, tang- direalisasikan sebagai tong-. Realisasi prefiks mang-
sama dengan prefiks pang-. Dalam bahasa Paku hanya terdapat sufiks -an
dan konfiks ka—an yang tidak memiliki varian dalam realisasi.
Dalam bahasa Paku terdapat enklitik -ku, -ko, dan -ne. Ketiga enkli
tik itu tidak mengalami variasi dalam realisasinya. Pertikel dalam bahasa
Paku hanya ada satu yaitu -kah. Partikel -kah tidak pemah dapat berdiri
sendiri dan selalu terikat pada bentuk lain.
Pembentukan kata ulang dalam bahasa Paku hanya dilakukan
dengan cara mengulang secara penuh bentuk dasar maupun bentuk kom-
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Afiks yang digabungkan dapat berupa prefiks, sufiks, atau prefiks dan
sufiks secara bersama-sama.
Prefiks ng- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba
aktif, baik aktif transitif maupun aktif intransitif. Oleh karena itu,
nomina adjektiva yang sudah dibubuhi prefiks ng- berubah kelas katanya
menjadi verba.
Prefiks ba- dalam bahasa Paku berfungsi untuk mebentuk verba
aktif intransitif. Namun, dijumpai pula secara terbatas prefiks ba- yang
berfungsi membentuk nomina.
Prefiks na- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba
pasif. Prefiks ta- berfungsi imtuk membentuk verba pasif keadaan.
Prefiks panga- dalam bahasa Paku hanya dapat dibubuhkan pada
bentuk dasar berkelas kata adjektiva dan berfungsi untuk membentuk
tingkat perbandingan superlatif yang menyatakan makna 'paling'.
Prefiks pang- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk
nomina. Makna yang ditimbulkan oleh prefiks pang- adalah menyatakan
makna (1) 'orang yang melakukan atau yang gemar melakukan suatu
tindakan yang tersebut pada bentuk dasamya'; (2) 'mempunyai sifat
seperti yang tersebut pada bentuk dasar', dan (3) 'sebagai alat yang
dipakai untuk melakukan tindakan seperti yang tersebut pada bentuk
dasar'.
Prefiks ampi- dalam bahasa Paku berfungsi untuk membentuk verba
imperatif. Makna yang ditimbulkan oleh prefiks ampi- adalah menyatakan
bahwa 'perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan untuk orang
lain atau menyebabkan seseorang atau sesuatu mel^cukan perbuatan yang
tersebut pada bentuk dasar'.
Jika bentuk dasamya nomina, prefiks sa- dalam bahasa Paku ber
fungsi membentuk verba intransitif, sedangkan jika bentuk dasamya
bempa adjektiva, prefiks sa- berfungsi membentuk tingkat perbandingan
ekuatif.
Prefiks ka- hanya dapat dibubuhkan pada bentuk dasar berkelas kata
numeralia. Prefiks ini berfungsi membentuk numeralia pokok kolektif
atau numeralia tingkat.
Prefiks tang- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba impe
ratif dari bentuk dasar berkelas kata adjektiva. Makna yang ditimbulkan
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ratif dari bentuk dasar berkelas kata adjektiva. Makna yang ditimbulkan
oleh prefiks tang- adalah menyatakan bahwa 'perbuatan yang tersebut
pada bentuk dasar dilakukan untuk brang lain atau menyebabkan
seseorang atau sesuatu melakukan perbuatan yang tersebut pada bentuk
dasamya'.
Prefiks mangka- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba
resiprokal dari bentuk dasar berkelas kata verba atau nomina, sedangkan
prefiks ipang- dalam memiliki fungsi dan makna yang sama dengan
prefiks mangka-, yakni membentuk verba resiprokal dari bentuk dasar
berkelas verba atau nomina.
Prefiks mang- dalam bahasa Paku berfungsi membentuk verba atau
adjektiva predikatif dari bentuk asal berkelas kata verba atau adjektiva.
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks mang- sebenamya tidak ada sebab
prefiks mang- hanya mendefinitifkan verba atau adjektiva asal.
Sufiks -an dalam bahasa Paku berfimgsi membentuk nomina dari
bentuk dasar berkelas kata verba. Makna yang ditimbulkan oleh sufiks
-an ialah 'hasil tindakan yang dinyatakan oleh bentuk dasar verba itu'
atau bermakna 'apa yang di...'.
Konfiks ka~an dalam bahasa Paku berfungsi membentuk nomina
dari bentuk dasar berkelas kata adjektiva.
Semua enklitik dalam bahasa Paku berfungsi menggantikan prono-
mina persona, baik dalam funsginya sebagai pelaku maupun sebagai
pemilik (posesif). Maknanya pun menyatakan 'pelaku atau pemilik'.
Makna pelaku tampak bila enklitik itu dibubuhkan pada verba, utamanya
verba pasif, sedangkan makna pelaku akan tampak bila enklitik itu
dibubuhkan pada nomina (atau yang dianggap nomina) atau adjektiva.
Partikel -kah dalam bahasa Paku ber^gsi membentuk kalimat
tanya, sedangkan makna yang ditimbulkannya ialah menyatakan 'tanya'.
Perulangan dalam bahasa Paku umumnya tidak dapat berfungsi
imtuk mengubah kategori kata bentuk dasamya. Pembahan kategori kata
bentuk dasar hanya akan terjadi jika perulangan itu mendapat imbuhan
tertentu. Jadi, pa^ dasamya yang mengubah kategori kata bentuk dasar
bukanlah proses pemlangannya, melainkan proses afiksasinya.
Proses morfofonemik yang terdapat dalam bahasa Paku dapat
bempa proses asimilasi, elisi, dan keselarasan vokal. Pada umumnya
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memiliki kaidah yang teratur sehingga dapat dibuatkan formula kaidah
morfofonemik.
Jika pewatas kualitas frasa nominal bahasa Paku berupa adjektiva,
di antara nomina dan adjektiva tersebut dapat disisipkan sebuah relator
(perangkai) iyo 'yang' sehingga hubungan antara nomina dan kualitas
adjektiva menjadi jelas. Nomina dengan pewatas pemeri nomina, dalam
hal ini nomina pemeri menyatakan asal atau terbuat dari, bukan menya-
takan posesif (kepemilikan). Di antara nomina inti dan verba pemeri
dapat disisipkan relator (perangkai) iyo 'yang'. Pewatas yang menyatakan
pemilik nomina tersebut dapat berupa pronomina, nomina, atau frasa
nomina.
Pewatas demonstrantiva yang berfimgsi sebagai penunjuk atau me-
nandai secara khusus orang atau benda yang menjadi inti frasa nominal
dalam bahasa Paku biasanya ditandai dengan pewatas demonstrativa itu
'ini' dan iro 'itu'. Dalam bahasa Paku adverbia penentu sebagai pewatas
penentu ditunjukkan oleh kata ekat 'hanya, saja' dan numeralia taktakrif,
misalnya kahai 'semua'.
Nomina penjodoh biasanya ditandai bersama-sama dengan nume
ralia. Nomina penjodoh dalam bahasa Paku yang teridentifikasi adalah
kukui, 'ekor', kuwak 'buah', kuulm 'orang', kalamar 'lembar', kaputot
'batang, Idliki 'butir', dan kiwilak 'helai'.
Dari data yang diperoleh, terdapat sebuah kata ingkar (negator)
yang dapat menjadi pewatas nomina, yaitu bakoi 'bukan, tidak'. Kata ini
dapat digunakan sebagai pewatas ingkar nomina secara langsung dan
tidak langsung. Jika setelah kata ingkar terdapat adverbia, misalnya ekat
'hanya', sehingga pewatasnya menjadi frasa adverbial yang mengandung
kata ingkar, kata bakoi 'bukan, tidak' tetap digunakan.
Jika dicari urutannya, pewatas frasa nominal bahasa Paku dimulai
dari kiri yaitu INGKAR (negator), PNT (Penentu/specifier), PEM (pem-
bilang) diikuti PEN (penjodoh), diikuti INTI, diikuti KUAL (kualitas),
diikuti POS (posesif), dan yang terakhir yaitu DEMONS (demonstrativa).
Pewatas frasa verbal pada umumnya berupa adverbia. Akan tetapi,
tidak semua adverbia yang berada di sekitar verba merupakan modi-
fikator verba. Hanya adverbia yang berhubungan rapat dengan verba
yang dinyatakan sebagai pewatas verba dalam frasa verbal. Dalam bahasa
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yang dinyatakan sebagai pewatas verba dalam frasa verbal. Dalam bahasa
Paku pewatas frasa verbal dapat berupa (a) aspek, (b) modalitas, (c)
ingkar, dan (d) penguat {intensifler).
Jika dicari urutannya, pewatas frasa verbal bahasa Paku dimulai
dari kiri yaitu INGKAR (negatif), diikuti ASPEK, diikuti MODAL
(modalitas), diikuti INTI, dan diikuti INTENS (intensifierlpeng\iat).
Dalam bahasa Paku pewatas frasa adjektival dapat berupa pewatas
(a) modalitas, (b) aspek, (c) ingkar (negatif), dan (d) penguat (inten-
sifier). Adverbia modalitas yang dipakai sebagai pewatas dalam frasa
adjektival, antara, lain adalah harus 'hams', tau 'bisa'. Adverbia yang
menyatakan aspek itu antara lain adalah bonsung 'sedang', suah 'pemah'
dan hoot 'sudah'. Ingkar atau negatif yang dapat menjadi pewatas dalam
frasa adjektival adalah mete 'belum' dan bakoi 'tidak'. Adverbia yang
menyatakan penguat adalah tm 'amat, sangat, sekali', dan tabuca 'agak'.
Jadi, umtan konstituen pewatas frasa adjektival bahasa Paku dimulai dari
kiri, yaitu INGKAR (negatif), diikuti ASPEK, diikuti MODALITAS,
diikuti INTENS {intensifier/^ensaai), diikuti INTI, diikuti INTENS
(intensifier/^Ti^t). Penguat mempunyai dua kedudukan karena penguat
ada yang terletak di sebelah kiri inti dan ada yang di sebelah kanan inti.
Dalam bahasa Paku pewatas frasa adverbial diisi oleh adverbia.
Dengan demikian, frasa adverbial, baik inti maupun pewatasnya, mempa-
kan adverbia. Adverbia yang menjadi pewatas frasa adverbial dalam
bahasa Paku dapat menyatakan (1) ingkar dan (2) aspek atau modalitas.
Namun, adverbia yang menyatakan modalitas dapat juga menjadi inti
frasa.
Frasa preposisional dalam bahasa Paku lazimnya mempakan frasa
eksosentris. Jadi, konstituen pembentuknya terdiri atas sebuah perangkai
dan sebuah sumbu. Perangkai frasa preposisional dalam bahasa Paku
mempakan preposisi, seperti kata gi 'di', neke 'dari' mpah 'ke, untuk',
sedangkan sumbunya bempa nomina.
Pewatas yang mimgkin menyertai numeralia adalah penjodoh
{classifier). Dalam frasa numeralia bahasa Paku letak penjodoh selalu di
sebelah kanan numeralia intinya. Frasa numeralia ini lazimnya mempa
kan pewatas frasa nominal.
Dalam bahasa Paku konstituen wajib meliputi subjek dan predikat.
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kategori kata atau frasa predikatnya mengharuskan kehadirannya.
Konstituen bukan inti atau konstituen pinggiran dalam bahasa Paku
berupa konstituen-konstituen keterangan. Konstituen keterangan yang
terdapat dalam bahasa Paku adalah (1) keterangan benefaktif, (2) kete
rangan tempat, (3) keterangan alat, (4) keterangan waktu, (5) keterangan
tujuan, (6) keterangan penyerta, (7) keterangan penyebab, dan (8) kete
rangan cara.
Urutan konstituen inti dalam kalimat bahasa Paku adalah sebagai
berikut.
SUBJEK - PREDIKAT - OBJEK - PELENGKAP
Konstituen pinggiran dalam bahasa Paku relatif memiliki posisi
yang agak longgar dibandingkan dengan konstituen intinya. Namun,
urutan yang paling wajar dan normal adalah bila keterangan itu dile-
takkan di sebelah kanan konstituen pelengkap. Dengan demikian, urutan
konstituen lengkap dalam bahasa Paku adalah sebagai berikut.
SUBJEK - PREDIKAT - OBJEK n PELENGKAP - KETERANGAN
Di antara urutan konstituen itu yang paling ketat adalah urutan
predikat-objek yang di antara keduanya tidak dapat disisipi konstituen
lain meskipun oleh konstituen yang paling fleksibel penempatannya.
Kalimat imperatif dalam bahasa Paku mengandung pemyataan
perintah, larangan, atau permintaan.
Kalimat interogatif dalam bahasa Paku setidaknya dapat dibentuk
dengan tiga cara. Ketiga cara pembentukan kalimat interogatif itu ialah
(1) dengan mengubah intonasi deklaratif menjadi intonasi tanya, (2)
dengan pemberian penanda tanya kah, dan (3) dengan kata tanya.
Ditinjau dari jawaban yang dikehendaki, kalimat interogatif bahasa
Paku ada yang merupakan kalimat interogatif tipe yes/no question, yaitu
tipe kalimat interogatif yang hanya menghendaki jawaban ya atau tidak.
Dari segi struktumya tipe kalimat interogatif semacam ini dibentuk
dengan mengubah intonasi deklaratif menjadi intonasi tanya dan dengan
pemberian penanda tanya kah. Tipe kalimat interogatif yang lain yaitu
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kalimat interogatif yang menghendaki jawaban informasi isi atau disebut
juga content information question. Jika dilihat dari segi strukturaya, tipe
kalimat interogatif semacam ini dibentuk dengan kata tanya.
Daiam bahasa Paku terdapat tiga inacam verba aktif, yaitu (a) verba
aktif transitif, (b) verba aktif intransitif yang terdiri atas verba intransitif
yang memerlukan peiengkap, dan (c) verba aktif intransitif yang tidak
memerlukan peiengkap. Berdasarkan ciri verba aktif yang menjadi pre-
dikatnya itu, dalam bahasa Paku terdapat tiga macam kalimat aktif, yaitu
(a) Kalimat aktif transitif, (b) kalimat aktif intransitif berpelengkap, dan
(c) kalimat intransitif. Dari segi semantik, kalimat statif dapat digolong-
kan menjadi (a) kalimat statif ekuatif, (b) kalimat statif lokatif, (c)
kalimat statif deskriptif, (d) kalimat statif eksistensial, dan (e) kalimat
statif posseif.
Berdasarkan diatesisnya, dalam bahasa Paku terdapat dua macam
kalimat, yaitu (a) kalimat dengan diatesis aktif, dan (b) kalimat dengan
diatesis pasif. Kalimat dengan diatesis aktif tidak ditandai dengan penan-
da tertentu kecuali predikatnya yang berupa verba aktif dan subjeknya
yang berupa agen dari predikat itu. Terdapat dua struktur kalimat pasif.
Struktur kalimat pasif yang pertama, yaitu kalimat pasif yang subjeknya
berada di sebelah kiri verba dihasilkan dengan transformasi pasif sebagai
berikut: (a) objek pada kalimat aktif dijadikan subjek pada kalimat pasif
dan dijetakkan di sebelah kiri predikamya, (b) subjek kalimat aktif
dijadil^ian objek pada kalimat pasif dan diletakkan di sebelah kanan
predikatnya, di sebelah kiri langsung objek dapat ditambahkan kata ulah,
dan (c) mengubah predikat yang berupa verba aktif menjadi verba pasif,
yaitu dari verba berawalan ng- menjadi verba berawalan na-.
Transformasi pasif hanya dapat dijalankan pada kalimat yang predikatnya
verba aktif transitif. Struktur kalimat pasif yang kedua adalah struktur
kalimat pasif yang predikamya diletakkan pada awal kalimat sehingga
subjeknya berada di sebelah kanan predikamya. Akibat yang ditimbulkan
dari transformasi pasif semacam ini adalah adanya kesan bahwa yang
dipentingkan adalah tindakan atau aksinya, bukan konstimen nominalnya.
Kalimat pasif yang demikian dapat dihasilkan dengan transformasi pasif
sebagai berikut: (a) meletakkan predikat kalimat aktif pada awal kalimat
dan mengubahnya dari verba aktif menjadi verba pasif, yaim dengan
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mengganti awalan aktif dengan awalan pasif {ng- -* na-), (b) mengubah
subjek gramatikal pada kalimat aktif dari bentuk utuh menjadi enklitik (io
-ne) dan melekatkannya pada verba pengisi predikatnya. Dengan
struktur yang demikian, urutan konstituen kalimat itu menjadi Predikat-
Objek-Subjek. Kalimat pasif ini juga dapat dihasilkan dengan transformasi
seperti pada struktur kalimat pasif yang pertama ditambah dengan lang-
kah mengedepankan predikatnya dan mengubah bentuk subjeknya dari
bentuk utuh menjadi enklitik yang dilekatkan pada predikamya. Transfor
masi pasif semacam ini hanya dapat dilakukan jika subjeknya berupa
pronomina orang ketiga. Di samping struktur kalimat pasif seperti di
atas, dalam bahasa Paku juga terdapat kalimat pasif yang predikatnya
berupa verba keadaan. Dalam kalimat semacam ini, subjeknya merupa-
kan pasien (penderita), tetapi predikatnya bukan merupakan verba aktif
tindakan (aksi).
Kalimat koordinatif dalam bahasa Paku terdiri atas dua klausa bebas
atau lebih yang masing-masing klausanya memiliki kedudukan sejajar.
Klausa yang satu dengan klausa yang lain dihubungkan oleh konjungsi
koordinasi. Dalam bahasa Paku konjungsi koordinatif itu adalah anri
'dan', kude 'tetapi', nelang 'sedang' dan atawa 'atau'.
Kalimat subordinatif terdiri atas satu atau lebih klausa terikat yang
disematkan pada sebuah klausa bebas. Dengan demikian, kalimat subor
dinatif terdiri atas satu klausa bebas sebagai klausa utama dan satu atau
lebih klausa subordinatif yang disematkan padanya atau diikatkan pada-
nya. Klausa yang satu dengan klausa yang lain dihubungkan oleh
konjungsi subordinatif iyo 'yang', hentek 'ketika', ulah 'karena oleh',
ukah 'setelah, sesudah', nampan 'supaya, agar', dan amm 'jika'.
161
DAFTAR PUSTAKA
Bloomfield, L. 1933. Language. London: George Allen & Unwin Ltd.
Daly, J., L. Lyman, M. Rhodes. 1981. A Course In Basic Gramatical
Analysis. California: Summer Institute of Linguistics.
Elson, B.F. and V.B. Pickett. 1987. Beginning Morphology and Syntax.
Dallas: Summer Institute of Linguistics.
Francis, N. 1958. The Structure of American English. New York: The
Ronald Press Company.
Hockett, C.F. 1958. A Course in Modem Linguistics. NY: MacMillan.
Hudson, A.B. 1967. The Barito Isolects of Borneo A Clasification Based
on Comparative Classification and Lexicostatistics. Data Paper
Number 68. South East Asia Program. Departement of Asian
Studies, Cornell University, Ithaca, New York.
Kridalaksana, H. 1984. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia.
.  1986. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia.
Lyons, J. 1977. Introduction to Theoretical Linguistics. Cambridge:
Cambridge University Press.
Moeliono, A.M. Peny., 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.
Ngabut, Y. dkk. 1985. Dialek Bahasa Daerah di Kabupaten Barito
Selatan. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Nida, E.A. 1962. Morphology, The Descriptive Analysis of Word.
Michigan: The University of Michigan Press, Ann Arbor.
Pike, K.L. 1968. Phonemics: A Technique for Reducing Languages to
Writting. An Arbor: The University of Michigan.
Poerwadi, P. dkk. 1993/1994. "Analisis Leksikostatistik terhadap
Bahasa-Bahasa di Kalimantan Tengah". Palangkaraya: Fak.
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangkaraya.
162
_  1995. "Profil Situasi Kebahasaan Di Kalimantan Tengah dan
Pola Pemakaiannya". Palangkaraya: Fak. Kegunian dan Ilmu
Pendidikan Univ. Palangkaraya.
Ramlan, M. 1980. Morfologi: Suatu Tinjamn Deskriptif. Yogyakarta:
Karyono.
Ramlan, M. 1981. Sintaksis. Yogyakarta: U.P. Karyono.
Riwut, Tjilik. 1993. Kalimantan Membangun, Alam dan Kebudayaan.
Yogyakarta: PT Tiara Wacana.
Samarin, W.J. 1967. Field Lingusitics: A Guide to Linguistics Field
Work. New York: Holt, Rinehart and Winston.
Samsuri, 1978. Analisis Bahasa. Jakarta: Erlangga.
.  1985. Tata Kalimat Bahasa Indonesia. Jakarta: Sastra Hudaya.
Santoso, Dewi Mulyani dkk. 1989. Fonologi Bahasa Paku. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Sudaryanto. 1986. Metode Unguistik Bagian Pertama: Ke Arah Mema-
hami Metode Linguistik.Yogyakarta: Gajahmada University
Press.
.  1988. Metode Unguistik Bagian Kedua: Metode dan Aneka
teknik Pengumpulan Data. Yogyakarta: Gajahmada University
Press.
Verhaar, J.W.M. 1986. Pengantar Unguistik I. Yogyakarta: Gajahmada
University Press.
Walrod, M.R. 1979. Discourse Grammar in Ga'dang. Arlington: SIL.
163
LAMPIRAN
DATA PENELITIAN SINTAKSIS BAHASA PAKU










































































40. bulu manusia walau
41. bunga wmgei
42. bunuh wunu
43. bum (ber) nganup
44. bumk owun



















63. di dalam gi huang
64. di, pada gi
65. di mana gi hawe
66. dingin marisak
67. diri (ber) sokonrong
68. di sini gi itu












































112. kata (ber) wada
113. kecil odik
















































161. pohon kakau (yang masih berdiri)






































































230. di luar gi waling

























255. musim hujan masa uran















































































































































52. menanak nasi muluh


































































































































































































































































268. terima kasih terime kasih
269. orang tua ulun muntuo
270. orang kecil ulun odik
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271. gelap gulita : rarootak
272. tiia muda : uro muntuo
273. sunyi senyap : suni rindyuk
TIA. niata hari : mato onro
275. pergipulang : uleklekuk











6. tumpuk iyo bungas
desa yang indah
7. gunung iyo obo
gunung (yang) tinggi
8. ulun iyo nubuk
ora ig yang melempar




11. wunge iyo nautik
bunga yang dipetik
12. tolu kukui wurung
tiga ekor burung
13. opa: kuwak lowuk
enpat buah rumah
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14. ruo kuulun anak peak odik
dua anak kecil
15. ruo kukui sapi uro
dua ekor sapi muda
16. tolu kukui wurung dara wura
tiga ekor burung merpati putih
17. pitu kuulun upo uro
tujuh orang leiaki muda
18. uma guru
bapak guru































34. wunge anri uwak
bunga dan buah
35. kenah anri wintan
ikan dan kail
36. dcu anri to
aku dan dia
37. itu anri iro
ini dan itu
38. maeh anri bungas
cantik dan indah






42. nyanrupak palus nyamak
mendekat dan menangkap






46. gi Huang lowuk
di dalam rumah






































65. uma anri ine
ibu dan ayah
66. lowuk anri natar
rumah dan pekarangan
67. kuman nelang surui
makan dan tidur
68. tulak atawa howl
pergi ataupulang
69. uma Kalutut, umaku, kutuju tuu kuman tarakayo
bapak Kalutut, ayahku, senang sekali makan sayur
70 peakku, hi Situ, bakay suah bulik pah tumpuk
anakku, si Silu, tidak pemah pulang ke kanq)ung
71. uma Dehen, ulun tatau iro, bakoi baya bakolotok
Pak Dehen, orang kaya itu tidak ikut naik kelotok
72. Redi, mamakku, ngoit uwak mpah hi ine






















83. tumpuk iyo bungas
desa yang indah
84. gunung iyo aba
gunung yang tinggi
85. kakau iyo obo
pohon yang panjang
86. wulu iyo wuyung
rambut yang hitam












93. ulun iyo munu
orang yang membunuh
94. wunge iyo mutik
bunga yang dipetik
95. mining iyo marusak
burung yang merusak



























109. longon adi iyangku
tangan adik teman saya
110. ulun muntuone
orang tuanya








115. sotoa reo iro
binatang mereka im
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121. kahai peak pangumo
semua anak petani
122. erang kukui wurung mangamet
sam ekor burung antang
123. erang kuak lowuk idu
sam buah rumah besar
124. tolu kuulun peak mamak kain
tiga orang anak paman kami
125. tolu kalamar uing mea
tiga lembar sarung mea




128. bakoi ekat nahi
bukan hanya nasi

















137. ico kobak klotok
satu buah klotok








































































































































203. gi huang lowuk
di dalam rumah

















212. inekne iro menakku
ibunya itu bibiku
213. lowuk watu ro lowuk Tati
rumah beton itu rumah Tati
214. iyangku polisi
temanku adalah polisi
215. peakne ngulah lowuk
anaknya membuat rumah
216. hi Ape ngiiyah kenah
si Ape menangkap ikan
217. hi Silu ngepo harmi ompit
si Silu mengambil sarang burung pipit
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218. kain nyamak peak wurung
kami menangkap anak burung
219. reyo nginte wurung wo
mereka melihat burong muda
220. reo moik manuk pah indaie
mereka membeli ayam untuk ibunya
221. iyangku sagar ngeto pah unudai erang kukui karewou
temanku akan mencari untuk ayahku seekor kerbau
222. aku ngonru erang kukui karewou pah adiku
saya member! seekor kerbau untuk adikku.
223. menak gansang onsoyar hengkuk-hengkuk
Bib! sering menangis tersedu-sedu
224. manuk iro nungkuruut gi jubut
ayam itu berkokok di hutan
225. io malan pah hila selatan
ia berjalan ke arah selatan
226. reo sokonrong gi wanamang
mereka berdiri di pintu
227. reo hawi onro itu
mereka datang had in!
228. iko harus paajar ngiiyap
engkau harus belajar berhitung
229. reo mangkakirim uwa
mereka berkirim-kiriman buah
230. mamak ngari baju
paman berdagang baju
231. mating ngalat jokong mamak
pencuri mencuri jukung paman
232. ine nduen kenah
,ibu memasak ikan
233. wawe iro notok wulune iyo obo
perenq>uan itu memotong rambutnya yang panjang
234. palita iro hoot malelep
lanq>u itu sudah menyala
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135. reorueh ngepo tolui ompit
mereka berdua mengambil telur burung pipit
236. peakne naeto polisi
anaknya dicari polisi
237. kenah iro najalak umaku
ikan itu ditombak ayahku
238. tutungne kenah iro hentek uma tulak
dibakamya ikan itu ketika ayah pergi
239. karewome naabai peakne
kerbaunya dinaiki anaknya
240. oitne karewou iro pah jubut iyo hukot
dibawanya kerbau itu ke hutan yang lebat




243. ranu iro marisak
air itu dingin
244. otakne komat tm
pisaunya sangat tajam
245. peak pangumo iro panai tm
anak petani itu pandai sekali
246. kenah anri wintane gi huang lowuk
ikan dan kailnya di dalam rumah
247. lowuku gi obo gunung
rumahku di atas gunung
248. jukung uma gi suan sungei
perahu ayah di tengah sungai
249. uwa iro mpah ine
buah itu untuk ibu
250. reo teke ipei
merek dari seberang
251. lomk Ardi opat kuak
rumah Ardi empat buah
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252. manuke erang kukui
ayamnya satu ekor
253. adi iyangku pitu kmlun
adik temanku tujuh orang
254. wulu wura umaJcu dime Umiak
rambut putih ayahku lima helai
255. hung adiku tola kalamar
sarung adikku tiga lembar
256. reo rueh tulak mintan
mereka berdua pergi memancing
257. reo ngoit erang kukui eteng
mereka membawa seekor anjing
258. tongakne uyuh tun
badannya lelah sekali
259. Bungai iro pulotsanai Lias
Bungai itu saudara Lias
260. ulun iro Lias ngarane
orang itu Lias namanya
261. reo gi raha entek iro
mereka di sana waktu im
262. aku mete kuman
saya belum makan
263. reo rueh bakoi lepuh mintan
mereka berdua tidak pergi memancing
264. ikam ada tuli gi ubung lam inui
kalian jangan bermain di bawab pohon kel^a
265. iko ada onsoyar gi itu
kau jangan menangis di sini
266. kakahku bakoi polisi
kakekku bukan polisi
267. reo rueh wolum reerai
mereka berdua hidup sendiri
268. reo ngabai mpah lawi niui
mereka naik ke atas pohon kelapa
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269. ine marongin onro itu
ibu sakit hari ini
270. uwa iro mpah hi ine
buah itu untuk ibu
271. bajuku dimo karaon
bajuku lima helai
272. reo iyo ngumo gi am iro ngulah tumpuk gi itu
mereka yang berladang di sana itu membuat desa di sini
273. wini iyo naoit uma bonsung nabulo ine
benih yang dibawa ayah sedang ditanam ibu
274. kenah iyo naluen ine bonsung nakuman adiku
ikan yang dimasak ibu sedang dimakan adikku
275. uma moli baju iyo naari gi pakan mpah adi
ayah membeli baju yang dijual di pasar untuk adik
276. uma moli mpah adi iyo botur iro erai baju
ayah membeli untuk adik yang malas itu sehelai baju
211. polisi nyamak mating iyo ngalat Jokong mamak
polisi menangkap pencuri yang mencuri jukung paman
278. mamak maarian uwak iyo nakaiyoh neke tompongne
paman berjualan buah yang diambil dari kebunnya
279. uma ngirim surat iyo naator ulah adi
ayah berkirim surat yang diantar oleh adik
280. mamak onsoyar ulah meruik torongo leh
paman menangis karena bibi termenung saja
281. uma bakoi kite ine ulah io tulak mpah sungei
ayah tidak melihat ibu karena ia pergi ke sungai
282. ine nangkonsak kenah ulah uma sagar bulik
ibu memasak ikan karena ayah akan pulang
283. hentek uma tulak, ine onsoyar
ketika ayah pergi, ibu menangis
284. hentek reo sagar mupuk kain malempat
ketika mereka akan memukul kami berlari
285. dcu mete kuman hentek iko bonsung mambasa buku
saya belum makan ketika engkau sedang noembaca buku
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286. ukah io bowah, io bulik mpak taluk Puleng
setelah dia menebas, dia pulang ke teluk Puleng
287. iko iyuh bakoi kuman amun iko bakoi ngawat
kau boleh tidak makan jika kau tidak membantu
288. amun iko sidi ngirtte, iko harus maharung
jika kau ingin melihat, kau harus duduk
289. reo sagar mupuk iko amun iko bakoi bagawi
mereka akan memukul engkau jika engkau tidak bekerja
290. amun adi onsoyar eleh ine sagar mahanang atei kamulek
jika adik menangis saja ibu akan sedih lagi
291. amun uma mete minum ine bakoi sagar tulak
jika ayah belum minum ibu tidak akan pergi
292. ine nyawada aku bakoi iyuh mintan
ibu berkata bahwa saya tidak boleh memancing
293. kakah nyawada io sagar ngonru wurung mpah adi
kakek berkata bahwa ia akan memberi burung untuk adik
294. uma bakoi kutue menak hoot ngulah lowuk
ayah tidak tahu bahwa paman sudah membuat rumah
295. reo korongoi takam bakoi bagawi onro itu
mereka mendengar kita tidak bekerja hari ini
296. ine sidi nginte adi pahajar nyalak
ibu ingin melihat adik belajar menombak
297. Redi nginte aku surui baya adiku
Redi melihat saya tidur dengan adik saya
298. Uma Robet bonsung ngiiyuh kenah
Pak Robet sedang menangkap ikan
299. Adine ngumpe tolui mpah sungei
adiknya membuang telur ke sungai
300. Hi ompit ngeto toluine
si burung pipit mencari telumya
301. Erang onro Kalutek sanuhui
satu hari Kalutek bercerita
302. Warik iro sokonrong gi lawe gatah
kera itu berdiri di atas pohon karet
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303. PeakJcu bakoi ngawat kakah
anakku tidak membaku kakek
304. Reo haot ngugah wanamang '
mereka sudah membuka jendela
305. Ine haot pariket molit baju.
ibu sudah sering menjahit baju
306. Takam mete mulo tolang
kita belum menanam bambu
307. Aku sidi pahajar basa Paku
saya ingin belajar bahasa Paku
308. Kain bakoi suah nanrik manasai
kami tidak pemah menari menasai
309. Uma Dehen maarian uwak
Pak Dehen berjualan buah
310. Ine haot pariket molit baju
ibu sudah sering menjahit baju
311. Baju haot pariket nawolit ine
baju sudah sering dijahit ibu
312. Kain bakoi suah nanrik manasai
kami tidak pernah menari manasai
313. Kakah moli karewou mpah uma
kakek membeli kerbau untuk ayah
314. Tingang ngeto wakai kayu mpah guruko
Tingang mencari akar kayu untuk gurumu
315. Silu nyamak ompit mpah Ape
Silu menangkap burung pipit untuk Ape
316. Mamak ngulah lowuk idu pah anakne
paman membuat rumah besar untuk anaknya
317. Onro itu uma ngoit baju wayu pah adi
hari ini ayah membawa baju baru untuk adik
318. Aku pahajar basa Paku gi Tampa.
Saya belajar bahasa Paku di Tampa
319. Ingkeh aku surui gi itu leh.




320. Reo hoot pindah teke raha
mereka sudah pindah dari sana
321. lo malan pah hila selatan
ia berjalan ke arab selatan
322. Lowuk itu nadap utara
rumah ini menghadap (ke) utara
323. Reo sagar mungkong aku anri twigkeh
mereka akan memukul saya dengan tongkat.
324. Mamak onsoyar anrape
Paman menangis kemarin
325. lo tulak mpah sungei teke pita itu.
ia pergi ke sungai sejak pagi ini
326. Reo bagawi nampan ngulah lowuk
mereka bekeija untuk membuat rumah
327. Iko hams pahajar nampan panai
kau hams belajar supaya pandai
328. Aku itu ngeto poduloi nampan tumpuk takam gi itu
aku ini mencari tempat untuk desa kita di sini
329. Aku surui anri adiku
saya tidur dengan adik
330. Ine tulak anri uma pah jubut
ibu pergi dengan ayah ke hutam
331. Aku masuk pah lowuk idu iro anri Rita
Saya masuk ke ramah besar itu dengan Rita
332. lo bakoi pahajar ulah gana
la tidak telajar karena sakit
333. Ulah uyuh aku surui gi jubut
Karena capai aku tidur di hutan
334. Wurung iro kutungkusit ulah bakoi namiwit
bumng itu kulepaskan karena tidak diberi makan
335. Uma ngirim surat ulah tongakne uyuh tuu
Ayah mengirim surat karena badaimya lelah sekali
336. Aku malan bakoi baiyang
aku berjalan tanpa bantuan
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337. Reo bakoi suah ngiiyuh kenah
Mereka tidak pemah mencari ikan
338. Aku pariket membasa buku itu.
aku sering membaca buku ini
339. Menak onsoyar hengkuk-hengkuk
bibi menangis tersedu-sedu
340. Robet nganup unik
Robet berburu babi
341. Iko ngonru watu itu uma
engkau memberikan batu ini ayah
342. Iko ngonru watu itu mpah uma
.  engkau memberikan batu ini untuk ayah
343. Watu itu iko ngonru mpah uma
batu itu engkau memberikan untuk ayah
344. Watu itu iko ngonru uma
batu ini engkau memberikan ayah
345. Rita bakoi moli manuk mpah uma onro itu.
Rita tidak membeli ayam untuk ayah had ini
346. Onro itu Rita bakoi moli manuk mpah uma
had ini Rita tidak membeli ayam untuk ayah
347. Rita onro itu bakoi moli manuk mpah uma
Rita had ini tidak membeli ayam untuk ayah
348. Rita bakoi moli manuk onro itu mpah uma
Rita tidak membeli ayam hari ini untuk ayah
349. . Onro itu uma bakoi hawi
hari ini ayah tidak datang
350. Uma bakoi hawi onru itu
ayah tidak datang hari ini
351. Uma onro itu bdcoi hawi
ayah hari ini tidak marah
352. Sotoa reo malempat mpah sungei
binatang mereka berlari ke sungai
353. Uma sagar ngepo otak
ayah akan mengambil pisau
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354. Kahai adiko bonsung rmlo parei gi umo
semua adilcmu sedang menanam padi di ladang
355. Peak odik iro sidi ngabai gunung iyo obo
anak kecil itu ingin mendaki gunung yang tinggi
356. Kahai peak pangumo bonsung pahajar mambasa
semua anak petani sedang belajar membaca
357. Nungkuruut gi am iko!
berkokok di sana kau
'berkokoklah di sana!'
358. Tariek iko bowah!
berhenti kau menebas
'berhentilah menebas!'







362. Malanleh pah hila selatan!
berjalanlah ke arah selatan!
363. Ada malan pah hila selatan!
janngan berjalan ke arah selatan!
364. Haot leh ada onsoyar!
sudah lah, jangan menangis!
365. Ada sokonrong gi wae wanamang!
jangan berdiri di depan pinm!
366. Eh, ada natijak tupiku!





369. Awat oil pinang itu!
tolong bawa ikan asin inil
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370. Hayu baya aku!
mari ikut saya
371. Ware iko baya aku!
coba kau ikut saya




374. Tariek iko bowah!'
berhenti kau menebas'
'berhentilah menebas!'
















383. Hiye ngaran guruko?
siapa nama gurumu?
384. Noon aku iyuh nurutuh?
apa saya boleh bertanya?
385. Kenah noon ye itu?




387. Gi hawe lowuk pamakal?





390. Noon iko bakoi mintan?
apa engkau tidak memancing?
391. Pire juman kenah itu?
berapa harga ikan ini/
392. Gi hawe sokolako?
di tnana sekolahmu?
393. Pire iyang erai kalasko?
berapa teman satu kelasmu?
394. Noon hoot muluh iko inrei?
apa sudah memasak kau tadi?
395. Gi hawe duloi kenah itu nakiiyuh?
di mana tenpat ikan ini ditangkap?
396. Hentekui umako hawi?
Kapan ayahmu pulang?
397. Pc^ hawe ine tadi?
ke mana ibu tadi?
398. Noon basa Paku iro sameh anri basa Maanyan?
apa bahasa Paku itu sama dengan bahasa Maanyan?
399. Aku sagar nyujut watang itu.
saya akan menarik batang pohon itu
400. Rudi nyamak unik iro.
Rudi menangkap babi itu.
401. Reo notok roan kayu iro.
Mereka memotong dahan pohon itu.
402. Mamak moli erang karaon baju.
•  Paman membeli satu helai baju.
403. Aruien ngulah lowuk idu.
Anden membuat rumah besar.
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404. Aku sidi pahajar bahasa Paku.
saya ingin belajar bahasa Paku.
405. Pono reo mangkakirim uwa.
Dulu mereka berkirira-kiriman buah.
406. lo maarian tolui onro itu.
la berjualan telur hari ini.
407. Aku mangkakahong adiku gi pakan.
Saya berjun^a adik saya di pasar.
408. Silu hoot bagawi gi jubut.
Silu sudah bekerja di hutan.
409. Ape malan pah hila selatan.
Ape berjalan ke arah selatan.
410. Wawe iro sagar nanrik gi lowuk Rita.
perempuan itu akan menari di rumah Rita.
411. Manuk itu nungkuruut gi tumpuk itu.
ayam itu berkokok di kampung ini.
412. Palita iro haot melelap.
Lampu itu sudah menyala.
413. Inekne iro menakku.
Ibunya itu bibiku
414. lo peak pangumo.
la anak petani.
415. Wawe iro peakne.
perempuan itu anaknya.
416. Wurung iro wurung mangamet.
Burung itu burung antang.
417. Umaku pangumo.
Ayahku petani.
418. Pak Atsuy gi Huang lowidc,
Pak Atsuy di dalam rumah.
419. Lowukku gi jubut iyo hukot itu.
Rumahku di hutan yang lebat ini.
420. Lowuk besar iro gi obo gunung.
Rumah besar itu di atas gunuhg.
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421. Tolui iro gi lawi kayu.
Telur itu di atas pohon.
422. Lowuk Ardi bungas tuu.
Rumah Ardi bagus sekali.
423. Wawe uro iro mawinei tuu.
Pereriq)uan muda itu cantik sekali.
424. Kenah bagorehg iro morouh tuu.
Dean goreng itu enak sekali.
425. Wungene odik.
Bunganya kecil.
426. Peak pangumo iro hakun nelang panai.
Anak petani itu rajin dan pandai.
427. Naan erang kiliki tolui gi lawi kayu.
Ada satu butir telur di atas pohon.
428. Naan tolu kuulun upo uro gi tumpuk itu.
Ada tujuh orang lelaki muda di kampung ini.
429. Naan wakai kayu gi raha.
Ada akar kayu di sana.
430. Jaman sali naan erai tumpuk gi rayau sungei Ayuh.
Zaman dulu ada satu desa di hulu sungai Ayuh.
431. Lowuk itu nuku.
Rumah itu punyaku.
432. Wmtan iro nuadiku.
Pancing itu punya adiku.
433. Tolu anak peak odik iro numamakku.
Tiga anak kecil itu punya pamanku.
434. Ruo kaputot kayu bulat iro niiyang tatakku
Dua batang kayu bulat itu punya teman kakakku.
435. Tolu kalambar kuing mea iro nuadiku.
Tiga lembar sarung merah itu punya adikku.
436. Tingang ngampitamawe Endos.
n  Tingang memperistri Endos.
437. lo ngoit erang kukui manuk.
la membawa satu ekor ayam.
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438. Tatakku hoot ngari peak kamingne.
Kakakku sudah menjual anak katnbingnya.
439. Mamak nyujung karung wiyah.
Paman memanggul karung beras.
440. Reo sagar mungkong aku.
Mereka akan memukul saya.
441. Palita iro nasomolum Suti.
Lampu itu dinyalakan Suti.
442. Raan kayu iro natotok ulah reo.
Dahan pohon itu dipotong oleh mereka.
443. Endos naampitamawe ulah Tingang.
Endos diperisteri oleh Tingang.
444. Naarikne kenah iro gi pakan.
Dijualnya ikan itu di pasar.
445. Naoitne erang kukui manuk.
Dibawanya satu ekor ayam.
446. Rudi ketakutan.
Rudi ketakutan.
447. Wawene kajawohan suwang arms.
Isterinya kehilangan anting emas.
448. Adine kalayong.
Adiknya kepanasan.
449. Urm sagar ngeto aku anri hi ine onsoyar ai gi lowuk.
Ayah akan mencari aku dan ibu menangis saja di rumah.
450. Bajuku dimo karaon anri wurungku dimo kukui.
Bajuku lima helai dan burungku lima ekor.
451. Yuli ngawet inene kude tatakne bakoi.
Yuli membantu ibunya tetapi kakaknya tidak.
452. Longon kawamnku botan nelang longon kewiku bere.
Tangan kanan saya luka sedang tangan kiri saya kotor.
453. Urm Robet mintan atawa nganup.
Pak Robet apa mernancing apa berburu.
454. Iko harus pahajar ngiiyap iyo naajar ulah guru.
Kau hams belajar berhitung yang diajarkan oleh gum.
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455. Polisi nyamak moling iyo ngalat jokong mamak.
Polisi menangkap pencuri yang mencuri jukung paman.
456. Hentek aku surui adi hoot tulak mpah sungei.
Ketika saya tidur adik sudah pergi ke sungai.
457. Ine sugar mungkung aku ulah aku bakoi ngawat to.
Ibu akan memukul saya karena saya tidak membantu dia.
458. Ukah to bowah to bulik lepah mpah taluk Puleng.
Setelah dia menebas, dia pulang pergi ke teluk Puleng.
459. Iko hams pahajar nampan iko tau panai.
Kau hams belajar supaya kau menjadi pandai.
460. Amun manuk nungkumut iko hams hoot keelan.
Jika ayam berkokok kamu hams sudah bangun.
461. Iko sugar ware amun ubat itu.
Kau akan sembuh jika minum obat ini.
462. Silu nganup unik anri aku ngiiyuh kenah.
Silu berbum babi dan saya menangkap ikan.
463. Ulun iro Lias ngarane anri Bungai iro pulotsanai Lias.
Orang itu Lias namanya dan bungai itu saudara Lias.
464. Aku surui anri uma bakoi ngite.
Saya tidur dan ayah tidak tahu.
465. lo bulik mpah lowuk anri umane mete hawi.
la pulang ke runiah dan ayahnya belum datang.
466. Uma haot keelan anri ine mete bagawi.
Ayah sudah bangun dan ibu belum bekerja.
467. Adine rajin kude io botur.
Adiknya rajin tetapi ia malas.
468. Io bakoi pangimu adine likan malademe.
Ia tidak menjaga adiknya melainkan membiarkaimya.
469. Umaku mete kuman kude adiku haot kuman.
Ayahku belum makan tetapi adikku sudah makan.
470. Uma Dehen tulak nelang adine bakoi tulak.
• Pak Dehen pergi sedang adiknya tidak pergi.
471. Lowuk reo naarikne kude aku bakoi moline.
Rumah mereka dijualnya tetq)i saya tidak membelinya.
472. Iko sidi ngiiyuh kenah atawa iko ngawat aku.
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Kau ingin mencari ikan atau kau membantu aku.
473. Iko kuman leh gi itu atawa surui ponone gi iro.
Kau makan saja di sini atau tidur dulu di situ.
474. Wurung iro iko tungkusit atawa iko miwit wiyah.
Buning itu kau lepaskan atau kau beri makan beras.
'Burung itu kaulepaskan atau kau beri makan'
475. Menak ngoit uw(^ atawa ngoit baju.
Bibi membawa buah atau membawa baju.
476. Watu itu onruleh pah hi uma atawa baju itu onrulah pah inekne.
Batu ini berikan pada ayah atau baju ini berikan pada ibunya.
All. lo tulak anri tatakne teke uma mete keelan.
la pergi dengan kakaknya sejak ayah belum bangun.
478. Adiku suni leh hentek mamak onsoyar.
Adikku diam saja ketika paman menangis.
479. Ukah Anden ngulah lowuk aku masuk mpah lowuk iro.
Setelah Anden membuat rumah say a masuk ke rumah im.
480. Reo ngumo ukah bowah kayu gi aru.
Mereka berladang setelah menebas pohon di sana.
481. Hentek manuk nungkuruut nahine kayu gi aru.
ketika ay am berkokok nasinya sudah masak.
482. Takam harus pahajar nyalak amun takam sagar nganup.
Kita harus belajar menombak jika kita akan berburu.
483. Amun reo hawi gi itu tumpuk takam itu tau rusak.
Jika mereka datang di sini desa kita ini bisa rusak.
484. Itak tau nginte amun takam bakoi maharung.
Nenek bisa melihat jika kita tidak duduk.
485. Amun aku bakoi bagawi aku bakoi iyuh kuman.
Jika aku tidak bekerja aku tidak boleh makan.
486. Amun iko bonsung bowah iko bakoi iyuh bapaner.
Jika kau sedang menebas kau tidak boleh berbicara.
487. Reo ngabai mpah lawi niui ulah lowuk reo lotong.
Mereka naik ke atas pohon kelapa karena rumah mereka teng-
gelam.
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488. Aku bakoi tau duloi gi huang lowuk ulah aku hams tulak ny)ah
ram.
Aku tidak bisa tinggal di dalam rumah karena aku hams pergi ke
sungai
489. Uma sagar ngepo otak ulah otak itu bakoi komat.
Ayah akan mengambil pisau karena pisau ini tidak tajam.
490. Ulah iko ukah jari bahaya iko kalait anri bahaya lain.
Karena kau sudah menjadi buaya kau berkelahi dengan buaya lain
491. Ulah longon kawananku botan aku onsoyar.
Karena tangan kananku luka aku menangis.
492. lo ngite wakai poas iro karaon tolu kalamar.
la mengetahui bahwa akar poas itu berdaun tiga lembar.
493. Ine nyawada uma bakoi hawi onro itu.
Ibu berkata (bahwa) ayah tidak datang hari ini.
494. Afiak peak iyo babaju mea iro bonsung mambasa buku.
anak yang berbaju merah itu sedang membaca buku.
495. Polisi nyamak maling iyo ngalat jukung mamakku.
Polisi menangkap pencuri yang mencuri jukung pamanku.
496. Uma moli mpah adi iyo botur iro erai baju.
Ayah membeli untuk adik yang malas itu sehelai baju.
497. Iko harus ngiiyuh kenah mmpan takam tau kuman kenah.
Kau hams menangkap ikan supaya kita bisa makan ikan.
498. Reo ngulah tumpuk nampan reo tau wolum reerai.
Mereka membuat desa supaya mereka bisa hidup sendiri.
PERPUSTAKAAfJ
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